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ABSTRACT

Analysis of Learning Independence and Ability to Understand
Statistics Concepts in Learning Inquiry Nuances Around the School
Environment

Muhammad Hana Wijayanto
hana.ppsut ail.com
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

The purpose of this study is to analyze the ability to understand statistical
concepts before learningtest complefeness,test the differences in the ability to
understand statistical concepts between inquiry-learming with the nuances of the
environment around the school and conventional leaming,test the improvement of the
ability to understand statistical concepts,examine the effect of learning independence on
the ability to understand statistical concepts in learning inquiry nuanced environment
around the school in students of class VI SD Negeri | Srobyong Mlonggo
Jepara.Learning Mathematics statistics with the inquiry method with the nuances of the
environment with the character of independence is expected to be the solution to the
problem. This research approach uses a mix method approach, which is a combination
of quantitative and qualitative research concurrently.During this learning activity
qualitative and quantitative data together are taken, namely: statistical abilities,
ohservation results ‘of learning implementation and the results of the learning
independence questionnaire (quantitative and qualitative data).The population of this
study was the sixth grade elementary school students in the Dabin I Cluster, Mlonggo
Jepara District. As a sample, the sixth gradc students of Public Elementary School of 1
Srobyong Mlonggo Jepara, as a treatment group and sixth prade students at Public
Elementary School of 3 Srobyong as a conventional group.the statistical ability tests
that were tested empirically were'then analyzed foritem validity, reliability and degree
of difficulty and different power./The test used is the effectiveness test which includes:
1) completeness test (Onessample T Test), 2} Comparative test (t test), 3) Test of
influence (f test), and 4) Improvement iest (paired sample test) and ability statistics
using the gain Normality test (g). But before the effectiveness test is carried out the
prerequisitec test analysis consists of. the Kolmogorov Smirnov normality test and
homogeneity test with the Levene Statistic Test between the classes that are treated with
conventional classes. Data collection techniques used: ability tests, questionnaires,
direct observation and documentation techniques.The results showed that the initiat
ability of statistics as much as 97% had not reached completeness (<75). The inquiry
into the environment is able to facilitate students to solve statistical problems
independently through discussion, class presentations and individual assessments that
affect statistical ability to be completed, increase and increase in the experimental group
more than the control group. Learning also has a high impact of independence of 61%
and sufficient independence of 36% which means getting a high response and character
in the field of independence.

Keywords: Learning Independence, Understanding of Statistical Concepts, Inquiry into
the Environment around the school
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ABSTRAK

ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR DAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP STATISTIKA DALAM PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA
LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

Oleh:
Muhammad Hana Wijayanto
hana.ppsut@gmail.com
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis kemampuan pemahaman
konsep statistika sebelum pembelajaran, menguji ketuntasan, menguji perbedaan
kemampuan pemahaman konsep statistika antara peinbelajaran inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah dengan pembelajaran konvensicanal, menguji peningkatan
kemampuan pemahaman konsep statistika, menguji pengaruh kemandirian belajar
terhadap kemampuan pemahaman konsep statistika dalam pembelajaran inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong
Milonggo Jepara. Pembelajaran  Matematika materi statistika dengan metode inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar sekolah dengan karakter kemandirian diharapkan menjadi
solusi. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan mix method yaitu gabungan
antara penelitian kuantitatif dan kualitatif secara concurrent. Pada saat kegiatan
pembelajaran ini data kuahitatif maupun kuantitatif bersama-sama diambil yaitu :
kemampuan-kemampuan statistika dan hasil kuesioner kemandirian belajar (data
kuantitatif dan kualitatif). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI SD se Gugus
Dabin I Kecamatan Mlonggo Jepara. Sebagai sampel adalah siswa kelas VI SD Negen
1 Srobyong Kecamatan Mionggo Jepara, sebagai kelompok perlakuan dan siswa kelas
VI SD Negeri 3 Srobyong sebagai kelompok konvensional, Tes kemampuan statistika
yang dujicobakan secara empiris'selanjutnya dianalisis validitas butir soal, reliabilitas
dan tingkat kesukarannya dan daya beda. Uji vangrdigunakan adalah uji keefektifan
yang meliputi : 1) Uji'ketuntasan (Ome sample T Test),2) Uji'banding (wji £), 3) Uji
pengaruh (i /), dan 4) Uji peningkatan (paired sample fest) dan kemampuan statistika
menggunakan uji Normalitas. gain (g). Namun sebelum difakukan uji keefektifan
terlebih dahulu dilakukan analisiswuji  prasyarat yang terdiri atas uji normalitas
Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas dengan uji Levene Statistic Test antara kelas
yang mendapat perlakuan dengan kelas konvensional. Teknik pengumpulan data
menggunakan : tes kemampuan, kuesioner, pengamatan langsung dan teknik
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal statistika
sebanyak 97 % belum mencapai ketuntasan (< 75). Pembelajaran Inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah mampu memfasilitasi siswa menyelesaikan masalah
statistika secara mandiri melalui diskusi, presentasi kelas dan penilaian individu yang
berdampak kemampuan statistika menjadi tuntas, meningkat dan peningkatan kelompok
eksperimen lebih dari kelompok kontrol. Pembelajaran juga memberikan dampak
kemandirian yang tinggi sebesar 61 % dan kemandirian cukup sebesar 36 % yang
berarti mendapat respon tinggi dan berkarakter di bidang kemandirian.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Pemahaman Konsep Statistika, Pembelajaran
Inkuiri bernuansa lingkungan sekitar.

i



LEMBAR PERSETUJUAN TUGAS AKHIR
PROGRAM MAGISTER (TAPM)

JudulTAPM : ANALISIS  KEMANDIRIAN BELAJAR DAN
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP STATISTIKA
DALAM PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA
LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

Nama > Mubammad Hana Wijayanto
NIM i 500641128
UPBIJ . Semarang
AlamatRumah D el 0L RW 02 Srobyong Mlonggo Jepara
Telephone ;082330450568
Program Studi > Magister Pendidikan Dasar
E-mail :  Hana.ppsuti@gmail.com
Pembimbing 1 Pembimbing [i
Prof. Dr. Zaenuri Masiur, SE, M.Si, Akt Dr Hemrarm—iv-
NIP. 19641223 198803 1 001 NIP#19560525 198603 1 004
Penguji Ahlt

Proi. Lifs. Gatot Muhsetyo, M.Sc.
NIP. 195005071974031002

Ketua Pascasarjana
Pendidikan Keguruan

heky

Dr. Ir. Amalia Sapriati, M.A
NIP. 19600821 198601 2001

Addan Kusmawan, M.A, Ph.D
19690405 199403 2002

v



UNIVERSITAS TERBUKAPROGRAM PASCA SARJANA
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN DASAR

PENGESAHAN
Nama :  Muhammad Hana Wijayanto
NIM ;500641128
UPBIJJ ©  Semarang
Telephone ;082330450568
Program Studi :  Magister Pendidikan Dasar
E-mail :  Hana.ppsut(@gmail.com
JudulTAPM : ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR DAN

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP STATISTIKA
DALAM PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA
LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
{TAPM) Pendidikan Dasar Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada :

Han/tanggal . Minggu, 12 Mei 2019
Waktu : 11.00-1230 WIB
Dan telah dinyatakan LULUS
Panitia Penguji TAPM
Ketua Komisi Penguji Tanda tangan

Nama : Dr. Ir. Amalia Sapriati;M, A

Pengujt Ahli

Nama : Prof. Drs. Gatot Muhsetyo, M.Sc.

Pembimbing |

Nama :Prof. Dr. Zaenuri Mastur, SE, M.Si, Akt

Pembimbing il

Nama :Dr. Herman, M.A



UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCA SARJANA
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN DASAR

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul

“ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR BAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP STATISTIKA DALAM PEMBELAJARAN

INKUIRI BERNUANSA LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH ¢,

Adalah hasii karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah
saya nyatakan dengan benar. Apabila di kemudian hari temyata ditemukan adanya

penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

semarang, 3 Julp2019

Yang Menyatakan

Muhammad Hana Wijayant.o

NIM. 500641128

vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada ALLAH SWT. Sechingga penulis dapat

menyelesaikan penyusunan TAPM ini, dengan judul “ ANALISIS KEMANDIRIAN

BELAJAR DAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP STATISTIKA

DALAM PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA LINGKUNGAN SEKITAR

SEKOLAH “,

Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan penclitian ini tidak terlepas

dari bimbingan, bantuan dan sumbang saran dari segala pihak. Oleh karena itu penulis

mengucapkan terima kasih kepada :

1.

2.

Rektor Universitas Terbuka Prot. Drs. Ojat Darojat, M.Bus., Ph,D.

Dekan Fakuitas Keguruan dan [imu Pendidikan (FKEIP) Universitas Terbuka Prof.
Dr. Udan Kusmawan, M.A., Ph.D.

Ketua Pusat Pengelolaan danm Penyelenggaraan Program Pascasarjana (P45)
Universitas Terbuka Dr, Siti Juiaiha, M.A.

Ketua Pascasarjana Pendidikan, Keguruan Universitas Terbuka Dr. Ir. Amalia
Sapriati, M.A

Kepala UPBIJJ Universitas Terbuka Semarang Dr. Suparti, M.Pd.

Binti Muftikhah MM selaku Penanggungjawab Program Pascasarjana UPBIJ]
Universitas Terbuka Semarang.

Prof. Dr. Zaenuri Mastur, SE, M.Si, Akt dan Dr. Herman, M.A selaku Dosen
Pembimbing yang telah metnberikan bimbingan, arahan dan saran kepada penulis

dalam menyusun TAPM ini.

vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Prof. Dr. St. Budi Waluyo, M.S, Ph.D., selaku validitor ahli yang telah memberikan
bimbingan, arahan dan saran kepada penulis dalam menyusun TAPM ini.
Supartono M.Pd dan Amin Fatah S.Pd. M.Pd., selaku validitor ahli yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan saran kepada penulis dalam menyusun TAPM.
Amin Fatah S.Pd. M.Pd., selaku Kepala Sekolah SDN 1 Srobyong Kecamatan
Mlonggo Jepara yang telah memberikan ijin penelitian.

Siswa kelas VI SDN | Srobyeng Keecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara tahun
pelajaran 2016/1017 yang telah membantu dalam proses penelitian.

Rekan mahasiswa S-2 Program Magister Pendidikan Dasar Universitas Terbuka
UPBJJ Semarang vang telah memberikan saran dan ide dalam pepelitian ini.

Alm. Wahyu Budi Setyaningtyas S.Pd., yang telah menyarankan masuk dan
memberikan semangat dalam menempuh siudi-S-2 Program Magister Pendidikan
Dasar di Universitas Terbuka UPBJJ Semarang.

RR. Rina Probowati S.Pd., yang telah memberikan inspirasi, semangat dan
kekuatan dalam menvelesaikan TAPM int.

Semua pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan, TAPM ini yang tidak
dapat discbutkansatu per satu.

Penulis menyadari bahwa TAPM ini masih banyak kekurangan dan perlu

pengembangan lebih lanjut agar benar-benar bermanfaat. Penulis mengharapkan kritik

dan saran agar TAPM ini lebih sempumna serta scbagai masukan bagi penulis untuk

penelitian dan penulisan karya ilmiah di masa yang akan datang.

Semarang, 3 Juli 2019

Penulis

viii



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGGI REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS TERBUKA

PROGRAM PASCASARJANA
Jalan Cabe Raya, Pondck Cabe, Ciputat 15418
Telp. 021-7415050, Faks. (21-7415588

RIWAYAT HIDUP

Nama : MUHAMMAD HANA WHAYANTO
NIM : 500641128

Program Studi :  Magister Pendidikan Dasar

Tempat / Tanggal Lahir : . Jepara, 27 April 1974

Riwayat Pendidikan

- Lulus SD di SDN PANGGANG § pada tahun 1986

- Lulus SMPN T JEPARA pada tahun 1989

- Lulus SMAN | JEPARA pada tahun 1992

- Lulus IKIP SEMARANG pada tahun 1997

- Lulus D II PGSD UNIVERSITAS TERBUKA pada tahun 2006
- Lulus S 1 PGSD UNIVERSITAS TERBUKA pada tahun 2012

Riwayat Pekerjaan

- Tahun 2003 s/d. 2014 sebagai Guru Honerer di SDN 4 SROBYONG MLONGO
JEPARA

- Tahun /2014 s/d sekarangysebagai «Guru PNS di SDN 1 SROBYONG
MLONGGO JEPARA

Alamat : Jalan Jepara — Bangsri KM. 10 Dk. Krajan [ RT 01 RW 02
Desa Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara
Jawa Tengah

Telp/HP : 082330450568
Semarang, 3 Juli 2019

Muhammad Hana Wijayanto
NIM. 500641128

ix



DAFTARIS]

Lembar Persetujuan
Lembar Pengesahan
Pemyataan Keaslian
Kata Pengantar

Daftar Riwayat Hidup

Daflar LAMPITAN ... .. ..o i iitevutvnamaat e oo oheeameasessessanmaaast oeseaseonceoiaassesesnsannasass

A. Latar Belakang Masalah

C. Tuijuan penelitian ................. ¥l e

D. Kegunaan Penelitian .........ccccoooivoiciiornrirniceiire e

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA ..

A. Kajian Teori

1. TeOr Belajar ..cc.vve et eeeecne s e s e s s s e et en e s snneens
a. Teori Perkembangan Jean Piaget..........c.cccooviiuvenenn.

b. Teon Sosial Budaya Vygotsky.......cocccvccvecrriinnan

..............................................................................................

..........................................................................................

......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

...............................................................................

---------------------------------------------------------------------

........................................................................................

...................................................................................

...............................................................................

.....................................................

........................................................................



€. TEOTI BIUNET ..ooooetee et e et e e eeeaeen e ses e esssnrensans

2. Metode Pembelajaran Kooperatif ...........coooiiiiiciiieiieeeeeeeee e

3. TULOr SEDAYA ..c.ooveiiieeiire et e e sene e

B. Penelitian Terdahulu ..........cooooiiomneie et et
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika ........cccccooevviieriennnen.

2. Pembelajaran JHKLiFD ... oot et

3. Lingkungan Sebagai SumberBelajar..................ccccoeviviiiviveerrecnn,

4. Kemandirian Bel@Jar ...t B oo nnesee e,

C. Kerangka Pikir o ettt at e s e saat e eres s esensasennes
D. Operasionalisasi Vaniabel ... e
E. Hipotesis BeREIIAM ....c.c.oooeieerioetieiristentestseesnssuesnasmsnn oo ncevnessenes
BAB III. METODE PENELITIAN o . .- s s sssstssssiss e coveeereevas v
A, Desain Penelifiiil .o i o ieetesne et et ee st e aenenn e
B. Sumber Informiasi e eteeie s s sesa et e e neens
1. Populasi .. e R, e

2. Sampelemme............. N ... R

C. InstrumenPenmelitian .............. ok L eI e

1. Rancangan Perangkat Pembelajaran Inkuiri Bernuansa Lingkungan
Sekitar Sekolah.......cccovermiirccemmini et

2. Pembelajaran Inkuiri Bernuansa Lingkungan Sekitar Sekolah .......

3. Pasca Pembelajaran Inkuiri Berbantuan LKS ...
D. Prosedur Pengumpulan Data ...
1. Tahap Perancangan ..........c..oriiiimiirmmmiesiiire e s e

2. Tahap Pembelajaran ..........cccocveeiivmisiicncemeceennenec st eansmnanens

X1



E. Metode Analisis Data

5. Uji Keefekéifan

3. Tahap Pasca Pembelajaran ....................

4. Teknik Pengumpulan Data ....................

I. Analisis Data Tahap Perancangan .........
a. Validitas Butir Soal .........................
b. Reliabilitas ........cccoceevnviiniennnee.
c. Tingkat Kesukaran ...

d. Menentukan Daya Beda ...................

3. Analisis Data Saat Pembelajaran ...........

4. Analisis Data Pasca Pembelajaran .........

a. Analisis Uji Prasyarat .......................
1) Uji Normalitas ......... ....... ...
2) Uji Hemogenitas ... ........ 00
b. UjiKetuntasan .....“eli........ Ll

c. UBamdins ..............R..T.. 2.

..................................

Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Statistika

...........................................

...........................................

..........................................

..........................................

..........................................

..........................................

..........................................

.......................................

...........................................

.................................................................................

...........................................

..........................................

d. Uji Pengaruh (regrest) .Mt oo

o

Uji PeningKatann ..............ccoocvviieinniircrrcceacemrcere s cevesinses e

BAB 1V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...

A. Hasil Penelitian

1.

Analisis PeranCan an .........coveceiierones e eeescenann s eesesire s e st

B. SLLADUS .. .ottt et e vt ittt aresveeeseaerera s aasta b brnan e neas

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

X1

........................................................................................

...........................................

48

49

50

50

51

51

52

52

53

54

56

56

57

37

57

58

61

64

66

66
66

67




¢. Lembar Kena Si1SWa ......c..ooveevrrririccicrrereecseree s esae e neesae e 69

d. Bahan AJAr .....coovciiiieeceiiceeecee et e s e sreasearnaensenes 70

2. Analisis Tahap Pembelajaran ............cccccccoemmeiinnnniniicccnonennnn v9399 7
a. Kemampuan Awal Statistika ..........ccoeovcieereioninecnnrneiecnenne 71

b. Tahap Pembelajaran ...........cccoovevveevrmmiiierecrer et cnssae s 74

1) Pertemuan I ... 74

2) Pertemuan 2 . omiiiimsme .o coveeeeeeieeneerrcanierransisaeses 78

3) Pertemuan 3 ... vcenamsesin e nsseaneaes 82

¢. Hasil Penyelesaian LKS ... e 87

d. Kemandinan Belajar .............ccco e 88

3. Analisis Pasca Pembelajaran ............ccooooioniiiiiinn i e 89
4. )i Normaiitas Jata s, ... s s s ssiisits oo 89

b. Ujl HOMOBENIEAS -..ooiiiinr e it isiiesinae s smasenana s eeeensarenas 90

¢. Kemampuan Statistika Setciah Pembelajaran ......................... 91

d. Peningkatan'Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika ....... 93

e. Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika ........ 95

f. Perbedaan, Peningkatan . Kemampuan Statistikarantara
Kelompok Inkuiri dan Kénvensional ................ccovenvenene. 96

g. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan

Pemhaman Konsep Statistika .........coooovinnieviiniininecieniiinns 97

B. Pembahasan ........ccoccovcereerieierirec s reccenee st e e s 99
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN ..ottt e eesasa e 109
AL SIMIPUIAN. ... ottt et e s e rra e st et 109
B. SAFAI ..cvoeeeeiieie e cieererra et e nr e i et et s At 110

xiii



DAFTAR PUSTAKA

.......................................................................................

Xiv



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.1. Tahapan Pembelajaran Inkuiri .....cococcecerimiinrnrvicnncenncencrnrenene 26
Tabel 2.2. Tahapan Pembelajaran Inkuiri Bernuansa Lingkungan Sekitar ...... 28
Tabel 2.3. Indikator Kemandirian ...........coccomernrinenereeeenmracce e 34
Tabel 3.1. Desain Pendekatan Penelitian ...........co.veeeicinencncimmennecsnreees 41
Tabel 3.2. Alokasi Waktu Pembelajaran Inkuiri bermuansa Lingkungan

Sekitar Sekolahf o s 44
Tabel 3.3. Sintak Pembelajaran Inkuiri ' Bernuansa  Lingkungan Sekitar

Sekolah Dengan Indikator Kemandirian ........ccocoocecei e 44
Tabel 3.4, Data dan Sumber Data Tahap Perancangan ........ccocvcceeieoveecieennnnenne 46
Tabel 3.5. Data dan Sumber Data Saat Pembelajaran csesssssmsssmsan oo vererrienenne 47
Tabel 3.6. Data dan Sumber Data Pasca Pembelajaran ................................... 43
Tabel 3.7. Interpretasi Koefisien Daya Beda ... 53
Tabel 3.8. Hasil Ujicoba Empiris Soal Kemampuan Statistika.................ccco... 54
Tabel 3.9. Analisis. Data pada Tahap Pembelajaran ................ccovvincocvniriienns 55
Tabel 3.10. AnalisissPata pada Pasca Pembelajaran ........ .cssmii00 . 56
Tabei 4.1. Hasil Validasi Silabus ... 8 e 67
Tabel 4.2. Hasil Validasi RPP ... s cesncrenecisienes 68
Tabel 4.3, Hasil Validasi LKS ...t are e 69
Tabel 4.4. Hasil Validasi Bahan Ajar ...........cococoovveciiiieccnn e inenees 70

Tabei 4.5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Statistika .........ccccoevnnvnnn 72
Tabel 4.6. Rata-rala Kemampuan Awal Stalistika dilihat dart Setiap Aspek .... 72

Tabel 4.7. Hasil Tes HAMAN T ...o.vn oot sirsssesaeveassersensssiaanmssesens 81

Xy



Tabel 4.8. Rata-rata Hasil Tes Harian | ditinjau dari Aspek-aspekaya .............
Tabel 4.9. Hasil Tes Harian I1 .......c.oooioiiiericieccensccvereneeisessanas
Tabel 4.10. Rata-rata Hasil Tes Harian [ ditinjau dari Aspek-aspeknya ..........
Tabel 4.11. Hasil Penyelesaian LKS ..cc..oocooiiiivinicenccnte e cenmescn e
Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar .............cccoeververenccnnn,
Tabel 4.13. Rata-rata Kemandirian Belajar ditinjau dari Aspek-aspeknya ......
Tabel 4.14. Hasi! Uji Normalitas Data s -« cee-vessereerercecasmsnerasereasrsenes
Tabel 4.15. Hasil Uji HOMOZEMITAS .ccvvrveriveronrraiasteennratin e oaeieernerererennesasessanas
Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi Kemampuan Statistika Setelah Pembelajaran

Tabel 4.17. Rata-rata Kemampuan Akhir Statistika dilihat = dari Setiap

Tabel 4.18. Gain Temormalisasi Peningkatan Kemampuan Statistika Setelah
Pembelajaran di Kelompok Inkuiri dan Konvensional ..................
Tabel 4.19. Uji Peningkatan Kemampuan Statistika ..................cooooovmneenn,
Tabel 4.20. Uji KetuntasanKemampuan StatiStika_.amiiiii s
Tabel 4.21. Uji PerbedaanKemamipudn Statistikd™..................ocemeveereccniennenss
Tabel 4.22. SelisihsRata-rata Uji Gainl...o.l 08 et b
Tabel 4.23. Hasil Uji Kelinieran Model Regres: ............c.c.oooiirvrnencnne.
Tabel 4.24. Uji Kebermaknaan Model Regresi Kemandirian Belajar
terhadap Kemampuan Statistika .........ccccvcevrerimeenirvneereninenn,
Tabel 4.25. Koefisien Determinasi  Pengaruh  Kemandirtan Belajar

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika .................

Xvi

R2
86
R6
R7
88
89
90
90

91

92

93

95

96

97

97

o8

99



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Kerangka PiKir ..ot e
Garmbar 4.1. Rata-rata Kemampuan Statistika Ditinjau dar1 Setiap Aspek .......
Gambar 4.2. Pengumpuian Data ...
Gambar 4.3. Siswa Mengisi Tabe] berdasarkan Hasil Pengambilan Data ........
Gambar 4.4, Siswa Berdiskusi Seeara Kelompoke.................ccccoviviveiiiciennnnnnee.
Gambar 4.5. Siswa Mengemukakan Gagasan dan Siswa. [ain Menanggapi
Gagasant TErSEBUL ....c...ocvvid hieeiiiseeee s iernanaarsesssasse e seesnsanreaens
(Gambar 4.6. Secara Berkelompok Siswa Berdiskust Menyelesaikan LKS 2 ..

Gambar 4.7. Perwakilan Kelompok Menyampaikan Hasil Diskusi di Depan

Gambar 4.8. Soal Tes Hartan T ... e
Gambar 4.9. Secara Berkelompok Siswa Berdiskusi Menyelesaikan LKS 3..
Gambar 4.10. Soal Tes Harmam i .......coovvvme st i iecaiaiernes
Gambar 4.11. Ratacrata Kemampuan Statistika Ditinjau dani-Setiap Aspek ...

Gambar 4.12. Situast Fingkungan sekitar|SD ............ om0

Xvii

Halaman

37

77

77

79

80

81

84

85

93

103



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran A

1. Surat [jin Penelitian ...t 117
Lampiran B

Lo SHIADUS ..ot enaern e s s e eaesnnernseeeeene 118

2. RPP e .. .. ... ... ... - ecneennrersensens 121

3. Bahan Ajar ... e svene 143

T B s R TR 161

5. Soal dan Kunei dawabanm (i . 5 i e eaee e 171

6. Angket Kemandiman .........occoiei oo binnniiieinernvssssessassassnaseccornesresevseeees 180
Lampiran C

1. Hasil Validasi ValdUOr b un. .. srmsssamsrsmassssnge s oo reoreenessneecens 189

2. Hasil Validasi Validitor2 Lo et vne v 194

Hasil ValidasiVahiditor 5 .o i sesat T v vivenneeee 203

i

4, Hasil Validasi Validitord..... ...t 212
Lampiran D

. Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Statistika .......ccoccoriviiiinneveciiieninennnnns 221

2. Hasil LKS 1, LKS 2, LKS 3 .ot envnessiovesseensennnes 222

3. Data Kemampuan Statistika Kelas Eksperimen ..., 223

4. Data Kemampuan Statistika Kelas Kontrol ......ccooocvivcnvinvcinccnrcrcccn,. 224

5. Nilai Evaluasi HAHan .......cccoccvviriveimirrense e senneressinnesmrnsvesnssensrsss 289

6. Hasil Pernyataan Kuesioner Kemandirian ..........ccoieveinienneisernnnne e 226

Xvili



Lampiran E

1. Uji Normalitas Data (Kolmogorov Smirnovtest) ............c.ocoeeeervvrrvrvennene. 227
2. Uji Homogenitas (Uji Levene Statistic test) ......ccoerviaveeecneerninrenniicenina, 229
3. Uji Peningkatan (Uji Paired Sample t — 1€S) .oooeuvvvviecrecnneereriencernenssrrnanes 233
4. Uji Ketuntasan {One Sample T Test) .......cocevrevrervecccccreeerneeceeeree s 235

5. Uji Independent Sample t — Test ......u.ocevieerincnienierieesenceciescesnreennnes 237

UJL LINGETILAS ..o ceeereeons s s st 8iimamn s e e enesanscnsnnsctesanssnsansnsesssssnesenaes 238

XiX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cara memandang matematika mempengaruhi cara menyampaikan
matematika kepada siswa. Turmudi (2008: 6) menyatakan bahwa matematika
yang dipandang sebapai sizicé body gf imowlege” telah meletakkan pondasi
bahwa siswa adalah objek yang pasif karena yang diutamakan adalah
knowledge of mathematics. Guru menjadi pusat perhatian karena harus
mendemonstrasikan matematika yang sudah siap saji dan dipandang sebagai
ilmu yang ketat, siswa bukan lagi sebagai subjek yang aktif karena dipandang
sebagai “‘mesin.copy - hanya sekedar menirukan-apa yang dicontohkan guru
dan berlatih soal dari apa yang diberikan guru. Dampaknya menurut Turmudi
(2008:6) ketika siswa menemukan situasi dan kondisi lain di luar konsteks
yang diajarkan, siswa.mudah menyerah danstidak dapat melakukan proses
penyelesaian maternatika.

Zeverbergef (2004:°10), inenyatakan bahwa matematika dibangun
dari pengetahuan, para matematisi‘membentuk pengetahuan barunya dengan
mengeksplorasi  ide, dan pembelajaran didukung dengan membentuk
lingkungan belajar siswa untuk membangun pemahaman matematikanya.
Matematika dipandang sebagai aktivitas kehidupan manusia (Freudenthal
dalam Turmudi (2008: 7) menjadikan pembelajaran malematika
menempatkan siswa sebagal subjek yang melakukan proses pemahaman

matematika. Dari proses ini, siswa ditekankan agar mengkonstruksi



pengetahuan matematika melalui proses inkuiri atau seakan-akan menemukan
konsep sendiri dengan guru sebagai fasilitator. Dengan demikian,
pembelajaran matematika adalah menanamkan karakter agar siswa tangguh,
bertanggungjawab dan mandiri menemukan konsep, prosedur dan fakta
matematika dengan kepercayaan dirinya.

Statistika merupakan salah satu materi matematika yang dipelajari
pada siswa kelas VI, yang lebihh mengarah pada proses menentukan mean,
median dan modus, namun belum dibiasakan. untuk mengintepretasikan
makna yang terkandung dari proses menentukan konsep tersebut. Statistika
dipelajari pada sekolah dasar kelas VI, siswa mengintepretasikan suatu data
dalam bentuk tabel, diagram batang serta mampu mementukan nilai mean,
median dan-modus: Menginterpretasikan suatu data statistika merupakan
bagian penting dikuasai oleh siswa, sebab dengan terbiasanya mengolah
informasi kualitatif dari informasi kuantitatif dan atau membuat informasi
baru dari informast kualitatif dan kuantiiatif diharapkan akan berdampak pada
pola pikir ketika terjun di masyakat nantinya untuk peka terhadap informasi
yang ada.

Pembelajaran tentang statistika selama ini masih berpusat pada guru
dan guru pun juga belum membawa pada kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan konsep statistika. Hal ini serupa dengan pendapat
Suherman, dkk. (2004: 211}, dalam pembelajaran matematika yang umumnya
dilaksanakan, siswa menerima bahan pelajaran melalui informasi yang
disampaikan guru. Materi disampaikan hingga bentuk akhir, sedangkan cara

belajar siswa merupakan belajar menerima (reception learning) dan



dipandang kurang bermakna. Berbeda ketika dilakukan dengan proses
penemuan lebih mengarah pada pembelajaran berpusat pada siswa (Maal dan
Artique, 2013:779). Proses pembelajaran inkuiri mendorong siswa benar-
benar aktif menemukan sendini atau melalui melalui proses pembimbingan
schingga seakan-akan siswa menemukan konsep, aturan dan rumus
matematika. Melalui pembelajaran penemuan ini, hal-hal baru bagi siswa
diharapkan dapat ditemukan berupa konsep, teorema, rumus, pola, aturan dan
sejenisnya (Suherman,dkk., 2004: 213).

Statistika sangat erat kaitannya dengan lingkungan sekitar, karena
data-data yang digunakan untuk materi statistika dapat dilakukan melalui
pengumpulan oleh siswa di lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar sckolah
dapat menjadi sumber data yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep
statistika. Menurut Juariyah, dkk (2014), pembelajaran berbasis lingkungan
merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan objek belajar sebagai
pengalaman nyata, mengamati secara langsung, memperoteh data-data secara
akurat dan'dapai belajar secara mandifiataupun berkelompok.

Prosespembelajaran dengan mengedepankan pada pengalaman
langsung dan proses penemuan dengan memanfaatkan lembar kerja dan
lingkungan sekitar diharapkan dapat memunculkan nilai karakter siswa.
Kemandirian belajar merupakan salah satu karakter yang perlu dikembangkan
melalui pembelajaran tersebut. Menurut Suparno dalam Nuridawani, dkk
(2015: 59) kemandirian sangat penting dalam proses belajar karena dengan
adanya kemandirian belajar, keberhasilan dan prestasi belajar akan mudah

diperoleh. Diantara bentuk kemandirian belajar siswa adalah secara sadar



belajar sendin tanpa ada paksaan dari pihak luar, adanya rasa percaya din
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, tidak mencontoh teman, tidak
mencontek buku saat ujian dan memiliki pribadi yang berkualitas (eksploratif,
kreatif dan integral). Sedang menurut Sumarmo dalam Fahradina, dkk
{2014:56) indikator kemandirian belajar siswa meliputi : (1) inisiatif belajar,
(2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan target atau tujuan belajar,
(4) memonitor, (5) mengatur dan..mengontrol belajar, (6) memandang
kesulitan sebagai tantangan, (7) memanfaatkan dan mencari sumber yang
relevan, (8) memilih dan menerapkan strategi belajar, (9) mengevaluasi
proses dan' hasil belajar, dan (10) self efficacy (konscp diri).Berdasarkan
uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis kemandirian
belajar dan-kemampuan- siatistika dalam-pembelajaran inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagal berikut : kemampuan‘pemahaman konsep statistika
siswa SD.Negeri 1 Srobyong MlonggeJepara terkait dengan intepretasi dala
perlu ditingkatkan, pembelajaran yang dilakukan.cenderning memberikan
peluang bagi siswa untuk sekedar-mencontoh apa yang disampaikan guru,
tanpa diberikan kesempatan untuk menemukan teriebih dahulu fakta, konsep
dan prosedur, materi statistika sangat erat hubungannya dengan lingkungan
sekitar siswa, namun dalam pembelajarannya masih berpusat pada guru.
Proses pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mengumpuikan data
secara langsung dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai

sumber belajar belumn dilakukan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian bermaksud

untuk menjawab pertanyaan penelitian:

I.

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep statistika sebelum
pembelajaran inkuiri bermuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa
kelas VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara?

Apakah pembelajaranifikuin bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada
siswa kelas W1 SD Negeri 1 Srobyong Mionggo Jepara mencapai
ketuntasan dengan KKM = 757

Apakah_ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep statistika antara
pembelajaran inkuin bemuansa lingkungan sekitar sekolah dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep statistika pada siswa kelas
VI SD Negeri 1 Srobyeng Mlonggo depara?

Apakah adawpengaruh kemandirian _belajar™ terhadap kemampuan
pemahaman konsep  statistika' dalam pembelajaran inkuiri bemuansa
lingkungan sekitar sekolah "pada siswa siswa kelas VI SD Negeni 1

Srobyong Mlonggo Jepara?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini secara umum

bertujuan untuk menganalisis keefektifan pembelajaran inkuiri bernuansa

lingkungan sekitar sekolah di SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara. Secara

khusus bertujuan untuk :



{. Menganalisis kemampuan pemahaman Kkonsep statisuika sebelum
pembelajaran inkuin bermuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa
kelas VI SD Negen 1 Srobyong Mlonggo Jepama.

Z. Menganalisis ketuntasan kemampuan pemahaman konsep statistika dalam
pembelajaran inkuin bernuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa
kelas VI SD Negen 1 Srobyong Mlonggo Jepara.

3. Menganalisis perbedaan kemampuan pemahaman konsep statistika antara
pembelajaran inkuin bernuansa lingkungan. sekitar sekolah dengan
pembelajaran konvensional.

4, Menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman konsep statistika
dalam pembelajaran inkuin bermnuansa lingkungan sekitar sekolah pada
siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara.

5. Menganalisis pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan
pemahaman konsep statistika dalam pembelajaran inkuiri bemuansa
lingkungan ‘sekitarsekolah pada siswa kelas VI SD Negen 1 Srobyong

Mlonggodepara.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagat berikut:
1. Teoretis
Penambah literatur tentang pembelajaran inkuiri dan dampaknya terhadap

kemampuan pemahaman konsep statistika.



2. Praktis
a. Sebagai acuan bagi guru dalam perangkat pembelajaran inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar sekolah sehingga menuntun siswa dalam
menemukan fakta, konsep dan prosedur statistika.

b. Sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri

dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep statistika.

A

A
I
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Teort Belajar
Teon belajar kognitif yang mendukung model pembelajaran inkuiri adalah
teori perkembangan kognitif Jean Piaget, teori. Vygotsky dan teori bruner.
a. Teorl Perkembangan Jean Piaget

Jean Piaget merupakan salah  satu  tokoh yang
mengembangkan teon berdasarkan hasil penelitian bertahun-tahun
melalui proses. pengamatan terhadap ketiga anaknya yang dikenal
dengan teon perkembangan kognitif (Olson, 2008: 312). Di dalam
teorinya dtbahas tentang bagaimana perkembangan anak dalam belajar.

Hasil. penelitian Piaget yang - telah banyak memberikan
pengarubh signifikan, terhadap_pendidikan matematika yang dikenal
dengan skemata, proses akomedasi dan asimilasi'(Zevenbergen, ef.al,
2004: 22; Hudojo, 1988:47;:8uherman, dkk. 2004: 36).

Menurut Piaget, skemata merupakan suatu elemen penting
dalam strukiur kognitil seseorang, karena akan menentukan bagaimana
merespon lingkungan fisik. Proses merespon lingkungan fisik dikenal
dengan asimilasi (Olson, 2008: 314). Teon belajar kognitif ini
memandang bahwa  tingkah laku dari hasil belajar merupakan

penstrukturan kembali pengalaman yang lampau (Hudojo, 1988: 47).



Proses mendapatkan informasi dan pengalaman baru yang
langsung menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki
seseorang dikenal dengan proses asimililasi, sedangkan proses
menstrukturkan kembali mental sebagai akibat adanya informasi dan
pengalaman baru dikenal dengan proses akomodasi (Hudojo, 1988: 47,
Suherman, dkk. 2004: 36).

Teor Piaget membenkan penjelasan bahwa dasar dari belajar
anak merupakan aktivitas melalui proses interaksi dengan lingkungan
sosial dan lingkungan fisiknya. Pertumbuhan anak merupakan suatu
proses sosial. Interaksi anak dengan orang lain memiliki peran penting
dalam mengembangkan pandangannya terhadap lingkungan fisik.
Melalui proses pertukaran ide-ide dengan orang lain, seseorang yang
tadinya memiliki pandangan subyekfif terhadap suatu hal berdasarkan
pengamatarnya, mengalami perubahan pandangan yang lebih obyektif.
Aktivitas mental.anak terorganisasi dalam suatu struktur mental yang
disgbut;skema atau pala {ingkah daku.

BDalam perkembangan intelektual ada tiga hal penting yang
menjadi perhatian Piaget waitu strukiur, isi dan fungsi. Piaget
memandang adanya hubungan fungsional antara tindakan fisik,
tindakan mental dan perkembangan logis anak-anak. Tindakan menuju
pada operasi-operasi yang selanjutnya menuju pada perkembangan
struktur-struktur.Isimerupakan pola perilaku anak yang khas dan

tercermin dari respon yang diberikannya terhadap berbagai situasi
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ataupun masalah yang dihadapinya. Fungsi merupakan cara yang
digunakan seseorang untuk mencapai kemajuan intelektualnya.

Perkembangan intelektual sesorang menurut Piaget terbentuk
dan proses organisasi dan adaptasi.Melalui organisasi seseorang dapat
memprexliksi atau mengatur proses-proses fisik dan psikologisnya
menjadi sistem-sistem yang teratur dan saling terkait. Proses adaptasi
seseorang terhadap lingkungan dapat dilakukan melaiui dua proses
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi-merupakan proses kognitif
seseorang dalam mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun
pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam
pikirannya.

Asimilasi—dipandang. sebagai-suatu-proses kognitif yang
mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang
telah ada. Asimilasi tidsk akan menyebabkan perubahan skemata
melainkan ‘menambah perkembangan-skemata. Asimilasi merupakan
salah. satu  proses.' individd  dalam___inengadaptasikan dan
mengorganisasikan diri dengan lingkungan barue

Akomodasi mermapakan proses sescorang dalam menghadapi
rangsangan atau pengalaman baru yang tidak dapat mengasimilasikan
pengalaman baru dengan skemata yang dimilikinya. Pengalaman yang
baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan skema yang telah
ada. Dalam keadaan demikian seseorang akan mengadakan

akomodasi. Akomodasi menyebabkan proses pembentukan skema
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baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi
skema yang telah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu.

Menurut Piaget proses terjadinya keseimbangan antara
asimilasi dan akomodasi disebut dengan adaptasi. Bila dalam proses
asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap
lingkungannya maka terjadilah ketidakseimbangan yang disebut
dengan disequilibriums Akibat ketidakseimbangan tersebut muncul
akomodasi-dan perubaban struktur kognitif yang ada atau terjadi
struktur kognitif baru.

b. Teori Sosial Budaya Vygotsky

Teori sosial budaya banyak dipengaruhi oleh Vypotsky, yang
hasilypenehitiannya - mewnjudkan literatur tentang sosial budaya dalam
pembentukan teori bagaimana siswa belajar matematika, yang
memandang gagasan internalisasi siswa secara kompleks, namun
disampatkan. sccara umum tentang pendekatan konstruktivis. Dalam
teorinya berpendapai bahwa intermasilasi pengetahuan dapat lebih baik
tercapai ketika siswa mendapatkan bimbingan secara baik, dan
disampaikan pertanyaan analitik-eleh guru (Zevenbergen, ef.al, 2004 :
25).

Goos (2004: 260), mengidentifikasi tiga pendekatan teon
Vygotsky yaitu:l) tentang perkembangan dimana untuk memahami
fenomena mental, perlu konsentrasi pada proses perkembangan dan
pertumbuhan; 2) konsentrasi pada fungsi berpikir tinggi pada konteks
sosial seperti perhatian, ingatan, konsep dan keterlibatan awal

pemberian alasan antara seseorang dengan lingkungan sosial dan
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lingkungan psikologinya; 3) proses mental dimediasi oleh alat seperti
bahasa, tulisan, sistem bilangan, sistem simbo! aljabar, diagram dan
sebagainya. Unsur utama teori Vygotsky dikenal dengan istilah Zona
Proximal Development (ZPD) yaitu merupakan jarak antara
kemampuan seorang anak dalam menyelesaikan masalah secara
mandiri dengan bimbingan dari orang yang lebih dewasa seperti guru
atau tutor sebaya (Goos, 2004: 262). Secara umum teori Vygoisky
memandang bahwa manusia adalah makhluk sosial dan tanpa interaksi
dengan  masyarakal seseorang (idak dapat mengembangkan
kemampuan-kemampuannya, yang dikembangkan scbagai hasil dari
perkembangan historis manusia. Fungsi psikis' yang lebih tinggi
muncul terutama sebagai bentuk dari perilaku seorang anak secara
bersama-sama, yaitu perilaku dalam bekerja sama dengan orang lain.
Pembelajaran_matematika yvang dilakukan guru akan mencapai hasil
yang lebih baik apabila mampu mendorong siswa berpikir tentang
konseprmatcmatika 'sehingga mengetahui bagaimana siswa menuju
pada hal"vang. lebih kompleks, lengkap-dan konstruksi yang tetap
dengan mengatur aktivitas pembelajaran-dan {ingkungan. Pertanyaan
yang baik merupakan hal yang penting dalam memfasiltasi belajar
siswa (Zevenbergen, 2004: 26).

Vygotsky menekankan bagaimana Proses-proses
perkembangan mental seperti ingatan, perhatian, dan penalaran
dilibatkan dalam pembelajaran melalui proses temuan-temuan
masyarakat seperti bahasa, sistem matematika, dan alat-alat ingatan.

Dalam teorinya menekankan bagaimana anak-anak dibantu
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berkembang dengan bimbingan dari orang-orang yang sudah terampil
di dalam bidang-bidang tersebut.
‘Teori Bruner

Belajar mengenai konsep-konsep dan  struktur-struktur
matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta mencari
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-strukiur matematika itu,
demikian makna dari_teon-belajar menurut Bruner (Subherman, 2004),
Belajar dalam teori Bruner, di dalam setiap kesempatan pembelajaran
matematika hendaknya dim:ulai dengan mengenal masalah yang sesuai
dengan situasi (confextual problem). Mengajukan masalah kontekstual,
peserta didik secara bertahap dibimbing  menguasai konsep
matematika. Untuk meningkatkan keefektifan. pembelajaran, sekolah
diharapkan menggunakan alat bantu berupa alat peraga atau media lain
yang disesuakan dengan kondisi dan topik pelajaran. Pendekatan dan
strategl ‘pembelajaran di kelas sebaikayarmengikuti kaidah pedagogi
secara. umum, berupaypembelajaran diawali dan kongkret ke abstrak,
dari sederhana kekompleks, dari mudah kesulit-dengan menggunakan
berbagai sumber belajar:

Teori belajar Bruner mengajarkan memahami konsep-konsep
bersifatnya abstrak, dibutuhkan wakil (representasi) yang dapat
ditangkap oleh indera manusia.Bruner mengungkapkan dalam proses
belajar anak akan lebih baik jika  diberi kesempatan untuk
memanipulasi benda-benda (alat peraga). Dengan alat peraga yang

dipakai dalam belajar tersebut, anak akan merasakan langsung
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bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam alat
peraga yang sedang digunakan. Keteraturan yang terjadi kemudian oleh
peserta didik dihubungkan dengan keterangan pengetahuan yang lama
yang telah ada dan melekat pada dirinya. Dengan mempraktekkan alat-
alat peraga, siswa belajar langsung dengan benda nyata melatui
keaktifannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bruner, belajar
merupakan suatu proses yang seialu aktif dan memungkinkan individu-
individu manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar (melebihi)
informasi yang sudah ada dan melekat pada dirinya. Contoh, peserta
didik mempelajari bilangan prima, bisa menemukan berbagai hal yang
penting dan menarik tentang bilangan prima itu sendici, meskipun awal
mulanya pendidik hanya membantu memberikan sedikit informasi
tentang bilangan pnma kepadz peserta didik tersebut.
Menurut Bruner dalam/Gani (2014) proses internalisasi terjadi
secara berkesinambungan yang mempunyai arti proses belajar terjadi
sccaranmaksima! jika pengetahuan melalui tiga tahap yaitu
a. Tahapenaktif
Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan yang dipelajan
secara aktif menggunakan benda langsung dan dengan situasi yang
benar-benar terjadi.

b. Tahap [konik
Suatu (ahap pembelajaran di mana pegetahuan itu ditampilkan dan

diwujudkan kedalam bentuk visual seperti gambar ataudiagram
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yang menggambarkan kegiatan nyatadengan situasi keadaan yang
benar-benar terjadi yang terdapat pada tahap enaktif.

c. Tahap simbolik
Suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan yang sedang
dipelajari itu diwujudkan atau ditampilkan dalam bentuk simbol-
simbo! nyata, baik simbol-simbol verbal (huruf, kata, kalimat
lambang), ataupun lambang-iambang abstrak lainnya.

Jika proses belajar diawali dengan tahap enaktif secara optimal
dan telah dirasa cukup, peserta beralih ke belajar pada tahap yang
kedua, vaitu tahap belajar dengan menggunakan modus representasi
ikonik, dan selanjutnya kegiatan belajar diteruskan dengan belajar
tahapy ketiga yaitu tahap pbeiajar ~dengan menggunakan modus
representasi simbolik. Demikian teori belajar Bruner mengungkapkan,
proses belajar dapat berlangsung secara optimal dan mendapatkan hasil
yang maksimal:

2. MetodePembelajaran Koeperatil

Menurut Nurhady (2004 : 112) dalam=Tambak (2017) bahwa
metode pembelajaran  yang berfokus pada penggunaan kelompok
kecil peserta didik untuk bekerjasama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Suatu metode
pembelajaran yang menckankan pada sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja alau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih disebut

metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
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metode pembelajaran dengan sejumiah anak sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setiap peserta didik yang merupakan anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi
pengetahuan pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan
tidak berhasil atau belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok
belum menguasai buhan maten pelajaran. Metode pembelajaran kooperatif
yang diterapkan berbeda dengan sekadar belajar kelompok, tetapi ada
unsur-unsur dasar yang membedakannya dengan. pembagian kelompok
yang dilakukan asal-asalan.

Menurut Lie, (2007: 31) dalam Metode pembelajaran kooperatif
terdapat lima unsur yaitu : saling ketergantungan pesitif, tanggung jawab
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, evaluasi proses
kelompok.

Unsur'saling ketergantungan yang positif merupakan langkah
awal keberhasilan suatuskarya, dan”selanjutnya keberhasilanberikutnya
sangat bergantung pada usaha sefiap anggotanya. Penciptaan kelompok
kerja yang efektif dan maksimal, pengajar perlu menyusun tugas yang
konstruktif sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan
tugasnya sendiri dengan harapan dapat mencapai fujuan yang diinginkan.

Tanggung jawab perseorangan merupakan unsur berikutnya
dalam pembelajaran kooperatif, dimana pengajar yang efekiif dalam
metode pembeliajaran kooperatif membuat persiapan dan menyusun tugas

nyata agar setiap individu dalam anggota kelompok harus melaksanakan
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tanggung jawabnya secara pribadi agar tugas selanjutnya dalam kelompok
bisa dilakukan.

Unsur berikutnya adalah tatap muka. Tatap muka merupakan
unsur berikutnya dalam metode pembelajaran kooperatif. Setiap individu
dalam kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi yang demikian akan memberikan pengaruh
bagi para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan
semua anggota, Inti dari sinergi ini adalah bagaimana cara beradaptasi dan
bersosialisasi dengan menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan,
dan mengisi kekurangan.

Unsur berikutnya adalah komunikasi antar anggota. Didalam
Unsur inimenghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai teknik
keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok
ditentukan  pada kesediaan para individu anggotanya agar saling
mendengarkan danskemampuan ‘merckasuntuk menguiarakan pendapat
disampaikan.. Keterampilan dalam’ berkomunikasi=didalam ketompok
merupakan preses yang butuh waktu lama. Tetapi, proses ini merupakan
proses yang sangal nyala: bermanfaat dan perlu ditempuh untuk
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental
dan emosional kepada peserta didik.

Unsur terakhir adalah evaluasi proses kelompok.Pengajar harus
menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses
kerja kelompok dengan hasil kerja sama mereka untuk seterusnya dapat

bekerja sama dengan lebih efektif dan maksimal.Menciptakan situasi di
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mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya merupakan tujuan pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran matematika melalui inkuiri dalam prosesnya
mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep, prosedur serta
penyelesaian masalah secara mandiri baik secara terstruktur, terbimbing
dan terbuka melalui tahapan: pemberian masalah, pemberian dukungan
siswa untuk belajar mandisi-dan meiakukan diskusi terhadap tugas. Teori
pembelajaran _kooperatif sangat mendukunp tahapan ketiga dan
pembelajaran inkuiri yaitu proses diskusi.

. Tutor Sebaya

Menurut Febiyanti (2014) metode pembelajaran tutor sebaya (peer
teaching)radalah suatu strategi pembelajaran yang kooperatif dimana rasa
saling menghargai dan mengerti dibina di antarapeserta didik yang bekerja
bersama. Tutor sebaya (peer feaching) ini memudahkan belajar, siswa
berpartisipast  aktif;,.dan dapat ‘'memecahkan masalah bersama-sama,
sehinggapemerataan pemahaman terhadap materi. pembelajaran yang
diberikan"dapat tercapai. Tutor sebaya adalah sebuah prosedur peserta
didik mengajar peserta didik lainnya. Pembelajaran dengan tutor sebaya
dilakukan berdasarkankondisi di tempat belajar dalam sebuah kelompok
belajar terdapat siswa yang lebih menguasai materi dibanding siswa yang
lain sehingga interaksi mereka akan mudah untuk bertanya, lebih terbuka
dengan teman sendiri dibandingkan dengan gurunya. Dengan adanya tutor

scbaya peserta didik yang masih kurang aktif menjadi belajar aktf sebab
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ada contohagar tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeiuarkan pendapat
secara aktif dan bertanggung jawab.

Dengan pergaulan yang terjadi diantara para guru dengan siswa-
siswanya, diharapkan dapat mewujudkan apa yang ingin diungkapkan
tidak terpendam dalam hatinya, dan khayalannya. Pembelajaran dengan
tutor sebaya memudahkan peserta didik untuk mengeluarkan pendapat
atau pikiran kepada temaanya sendiri ketimbang kepada guru pengampu,
hal yang demikian dimungkinkan karena diantara peserta didik telah
terbentuk dengan kegiatan-kepiatan yang mereka jalani bersama misal
bahasa mereka sendiri, tingkah laku, dan juga pertanyaan perasaaan yang
dapat diterima oleh semua teman-temannya.

Jadiy pembelajaran - dengan-tutor -sebaya-akan membantu peserta
didik yang kurang atau lambat menenma maten pelajaran dan gurunya.
Kegiatan tutor sebaya bagi peserta didik adalah kegiatan yang kaya akan
pengalaman yangsebenamya merupakan kebufuhan peserta didik sendiri.
Tutor atau-yang ditutorizsama-sama mendapat untung, bagi tutor akan
mendapat pengalaman bar, sedang yang ditutorn-akan lebih kreatif dalam
menerima materi  pelajaran.“Kelebihan pembelajaran dengan tutor sebaya
dapat mencegah kesenjangan yang tepadi antara peserta didik yang
prestasinya rendah dengan peserta didik yang prestasinya lebih tinggi
dalam suatu kelas. Selanjutnya peserta didik termotivasi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dan motivasi itu diharapkan dapat
berkembang tumbuh dari terciptanya hubungan yang saling menentukan

dan membutuhkan antara guru, peserta didik yang prestasinya tergolong
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tinggi dan siswa yang prestasinya rendah. Konsekuensi dari kegiatan
semuanya ini, bahwa seorang guru diharapkan untuk mempersiapkan, dan
memaksimalkan kemampuannya dengan terus belajar tanpa harus menjadi
pemberi informasi, tetapi guru juga berfungsi sebagai mediator,
komunikator dan fasilitator sehingga guru mampu memberikan tugas yang
sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik yang pada akhimya dapat
memotivasi peseria didik dalampeningkatan prestasi belajar.

Di dalam tahapan ketiga dan pembelajaran inkuiri adalah proses
diskusi. Didalam proses diskusi inilah, kegiatan tutor scbaya akan menjadi
hidup dan lebih bermakna karena peserta didik yang memiliki kemampuan

lebih akan membantu peserta didik yang berkemampuan di bawahnya.

B. Penelitian Terdahulu
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika

Hasil'penetitian Heruman (2008 w4) dalam Karim, A (2011)
pemahaman dan penguasaan 'suafu materi atau konsep merupakan
prasyarateuntuk menguasai materi atau konsep”berikutnya. Dalam
matematika setiap konseps berkaitan dengan konsep lain, dan suatu
konsep menjadi prasyarat bagi konsep lainnya. Oleh sebab itu,
pemahaman konsep merupakan hal yang sangat fundamental dalam
pembelajaran matematika agar lebih bermakna. Sesuai  pemyataan
Hudoyo (1988:3) dalam Herawati (2010) bahwa matematika berkenaan
dengan ide-ide melalui konsep-konsep yang abstrak dan tersusun

secara hierarki. Karena konsep matematika yang tersusun secara



21

hierarki, maka dalam belajar matematika tidak boleh ada tahapan
konsep yang terlewati. Belajar Matematika sebaiknya dipelajari
secara teratur serta harus disajikan dengan struktur yang jelas dan
disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa serta kemampuan
prasyarat yang telah dimilikinya. Dengan demikian pembelajaran
matematika akan terlaksana secara efektif dan efisien.

Komponen dalam pemahaman konsep statistka adalah
kemampuan mengolah informasi kualitatif dari informasi kuantitatif dan
atau membuat informasi baru dari informasi kualitatif maupun kuantitatif
(Kimura, 1999) dalam Aoyama dan Stephens (2003: 208). Kemampuan
ini merupakan hal penting yang perlu dikuasai oleh warga negara agar
mengenal-data-daia yang berkaitan dengan kehidupan schari-hari serta
memiliki perasaan dan kepckaan membuat keputusan berdasarkan data
yang diperoleh (Aoyama dan Stephens, 2003; Chick dan Pierce, 2012).

Dalam penclitian ini " berbeda~dengan penclitian-penelitian
sebelumaya_karena kemampuan pemahaman_koansep slatistika yang
diteliti tercantum dalam silabus matematika kelas V1 adalah kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan data yang memiliki 4
kompetensi dasar (KD) yaitu: 1) menyajikan data ke bentuk tabel dan
diagram gambar, batang dan lingkaran; 2) menentukan rata-rata hitung
dan modus sekumpulan data; 3) mengurutkan data termasuk menentukan

nilai tertinggi dan terendah; dan 4) menafsirkan hasil pengolahan data.
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2. Pembelajaran Inkuiri

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003
yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak muliagsertaskeicrampiian yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN/20/2003).

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik
secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Hal iniymengisyaratkan bahwa pendidik dalam melakukan pembelajaran
perlu melakukan perencanaan vang matang, melihat karakteristik siswa
sehingga diharapkan akan dapat terlaksana pembelajaran yang efektif dan
efisien dan “tercapal tuwjuan pembelajarannya. Pembelajaran yang
dilaksanakan mampu membawa suasana belajar yang menyenangkan dan
membawa pada kegiatan yang mengoptimalkan keaktifan siswa untuk
mengembangkan potensi ‘dirinya. Pembelajaran bukan lagi sebagai
kegiatan mengisi botol kosong, namun mengolah dan mendorong siswa
untuk mengembangkan potensi dirinya yang sudah ada, agar tercapai
empat ranah kompetensi inti yaitu kemampuan spritual, sosial,
pengetahuan dan keterampilan.

Salah satu metode vyang sesuai dengan pandangan

konstruktivisme adalah pembelajaran penemuan (inkuiri). Lin (2012)
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dalam Yang (2015: 265) menganalisis bahwa tujuan utama dari
pendidikan adalah memperkuat belajar siswa, Ada tiga dimensi kekuatan
pembelajaran yaitu alat, metode pembelajaran dan pengaturan. Tiga
dimensi yang mendukung pembelajaran adalah pendekatan analitik untuk
perubahan pentlaian. Bahasa dan berpikir merupakan dua alat yang
dibutuhkan, dimana membaca dan menemukan (inkuin) merupakan dua
metode pokok yang penting. Buckner (2013), menyatakan bahwa
pembelajaran ‘berbasis inkuiri muncul dar pedekatan konstruktivisme
dalam pengajaran. Yore (2008) dalam Hsu (2014) menyatakan bahwa
tujuan ‘dari pengajaran inkuri adalah mengkonsiruksi pengetahuan.
Metode inkuiri merupakan salah satu metode yang dikembangkan dengan
berubahnya pandangan bahwa guru bukan lagi scbagai pusat dalam
pembelajaran namun siswa sebagai pusat pembelajaran. Justice (2009)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pendekatan
yang meningkatkan kualitas pendidikansmelalui perubahan yang lebih
pada aktivitas siswa secara langsung, penggunaan.metode pembelajaran
yang interakiif yang lebih fokus pada pembelajaran tentang bagaimana
siswa belajar.

Perubahan ini tidak lepas dari berkembangnya pandangan
konstruktivisme yang memandang bahwa matematika dibangun dari
pengetahuan, para matematis membentuk pengetahuan barunya dengan
mengeksplorasi ide, dan peinbelajaran didukung dengan membentuk
lingkungan belajar siswa untuk membangun pemahaman matematikanya

(Zeverbergen , 2004: 10). Berbeda dengan pandangan sebelumnya,
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menurut Ernest dalam Turmmudi (2008: 16) menyatakan bahwa tugas-
tugas belajar di kelas mengajarkan para siswa untuk melakukan prosedur
simbolik tertentu, untuk bekerja namun tidak berpikir, sehingga menjadi
automatons, bukan menjadi siswa yang kritis dan mandiri. Pembelajaran
pada umumnya dilaskanakan dengan cara siswa menerima bahan
pelajaran melalui informasi yang disampaikan oleh guru, yang biasanya
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan metode
lainnya. Cara_pembelajaran ini, materi disampaikan hingga bentuk akhir,
sedangkan cara belajar siswa merupakan belajar untuk mencrima.
Pembelajaran yang demikian membawa dampak pada sedikitnya waktu
daya ingatnya. Confucius dalam/ Silberman (1998:2) menyatakan bahwa :
“Ketikarsaya mendegar; saya lupa; ketika saya-mendengar dan melihat,
saya sedikit ingat, ketika saya mendengar, melihat dan mengajukan
pertanyaan atau diskusi dengan orang lain, saya mulai memahami, ketika
saya mendengar; ~melihai, berdiskusioodan.-saya melakukan, saya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan, ketika saya mengajar pada
yang lainnya, saya menjadi ahli”.

Metode ceramah; ckspositori |cbihsmenekankan pada mendegar
dan imelihat, sedikitiyang dapat diingat: Metode penemuan merupakan
salah satu bentuk inowasi untuk'mengatasi permasalahan yang umumnya
dialami oleh siswa, vyang diharapkan akan semakin bertambah
penéetahuan dan keterampilannya, karena dituntut untuk melihat,
mendengar, berdiskusi, melakukan bahkan pada taral yang lebih tinggi
mengajarkan pada yang lainnya. Menurut Lee (2004) dalam Litmanen,
at.al. (2012), pembelajaran berbasis inkuiri didefinisikan sebagai
pengaturan kegiatan pembelajaran di kelas yang meningkatkan belajar

siswa melalui bimbingan dan terus meningkatkan proses penyelidikan



25

melalui pertanyaan dan masalah yang kompleks. Menurut Kahn dan
O'Rourke (2005) dalam Rooney (2012) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis inkuin merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong
pada proses penyelidikan.

Hal-hal baru bagi siswa yang diharapkan dapat ditemukannya
melalui penyelidikan itu dapat berupa konsep, teorema, pola, aturan dan
sejenisnya. Untuk dapatanenemukan, siswa harus melakukan terkaan,
dugaan, perkiraan, coba-coba dan usaha lainnya dengan penggunaan
pengetahuannya melalui induksi, deduksi, observasi dan ekstrapolasi
(Suherman, 2004: 213; Sikko (2011). Henningsen & Stein (1997) dalam
Rooney (2012) berpendapat bahwa tanpa terlibat dalam proses aktif
selama ypembelajarandikelas; siswa tidak -bisa diharapkan untuk
mengembangkan kapasitas untuk berpikir, alasan, dan memecahkan
masalah di matematika dengan cara yang tepat dan kuat.

Beberapa kekuatan dari proses pembelajaran penemuan mentirut
Suherman.(2004: 214) antara lain: 1) siswa akiif dalam kegiatan belajar,
sebab ia"berpikir dan menggunakan kermampuan-untuk menemukan hasil
akhir; 2) siswa memahamisbenar bahan pelajaran sebab ia mengalami
sendiri proses menemukannya; 3) menemukan sendiri menimbulkan rasa
puas, yang mendorong melakukan penemuan lagi hingga minat
belajarnya meningkat; 4) siswa memperoleh pengetahuan dengan
penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuan ke berbagai
konteks; dan 5) metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar

mandiri.
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Prosedur pembelajaran berbasis inkuiri menurut Silberman

(1998: 103-104; Menezes, et.al. (2012) secara umum terdini dari: 1)

membenkan masalah kepada siswa; 2) memberikan dukungan siswa

untuk belajar secara mandiri; dan 3) melakukan diskusi terhadap tugas.

Tabel

2.1 menggambarkan contoh prosedur pembelajaran inkuiri

berdasarkan hasil pengalaman penelitian Menezes, et.al. (2012: 361).

Tabel 2.1 _TahapansPembelajaran inkuiri

Tahap Kegiatan yang dilakukan Manajemen Kelas
Memberikan 1. Memperjelas istilah 1. Menetapkan waktu
nasalah yang kurang dipahami untuk masing-masing
kepada siswa tzhapan
siswa 2. Mengarahkan dan 2. Mengatur kinerja

memveri {ikasi siswa melalui
pengetahuan utama individu, pasangan,
3. Mengarahkan tujuan kelompok kecit dan di
4. Memberikan masalah kelas
yang menantang 3. Mengatur maten
5. Meminta apa yang
diharapkan siswa
6. Mengaitkan siswa
dengan pengalaman
sebelimnya
Memberikan 1o Memusatkan pada hasil™™ 1. Menciptakan
dukungan danigagasan hubungan antara
siswa untuk 2" Menyediakan gagasan siswa.
belajar pembanding 2. 'Menyediakan materi.
mnandin 3. Beiikan tantanganontuk 3. Menjamin siswa untuk
mengungkapkan alasan mempresentasikan
4. Memberikan penjelasan hasil.
dalam rangka 4. Menyediakan waktu
melanjutkan pekerjaan khusus untuk
siswa presentasi.
5. Melakukan presentasi 5. Mempertimbangkan
6. Meminta hasil dan memilih urutan
penyelesaian tugas presentasi dengan
mengidentikasi sedikit
banyaknya materi,
komprehensif dan
kompleksitas materi
dan kesalahan secara

Unmui.
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Tahap Kegiatan yang dilakukan Manajemen Kelas
Melakukan 1. Meminta penjelasan . Menciptakan
diskusi dengan bukti lingkungan positif saat
terhadap 2. Meminta alasan hasil presentasi dan diskusi.
tugas dan penyajian yang . Memfokuskan siswa
digunakan secara kelompok
3. Mendorong tanya jawab 3. Menjamin catatan
untuk mengklarifikasi tertulis dari ide-ide
tentang gagasan yang hasil secara sistematis
diajukan . Menyimpan di
4, Mendorong untuk komputer atau sumber
menganalisis, fisik seperti
mendebatkan dan {(papan, papan
melakukan interaktif,
perbandingan gagasan transparansi, poster)
5. Mengidentifikasi dan oleh siswa atau guru
mendiskusikan . 'Meminta catatan atau
pertanyaan atau laporan tertulis hasil
kesalahan di dalam pekerjaan siswa
presentasi

Penelitian ini menggunakan pembelajaran inkuiri bernuansa

lingkungan

membedakan dengan penelitian-penelitian lain. Pelajaran

sekitar sekolah |yang merupakan cin khusus yang

materi

statistika dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber
data./ Peserta. didik dapat melakukan pengumpulan data dengan
memanfaatkan.lingkungan sekitar sekolah, sehingga data yang digunakan
dalam statistika yang dipelajanbersifat otentik bagi peserta didik.
Pembelajaran inkuiri yang bernuansa lingkungan sekitar sekolah
berarti pembelajaran menemukan masalah yang ada kaitannya dengan
pelajaran matematika khususnya statistika yang dasarkan pada perpaduan
antara metode inkuiri dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah
sebagai sumber belajar. Pembelajaran metode inkuri adalah pembelajaran

dengan dimulai dengan memberikan masalah pada siswa, kemudian guru
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memben dukungan atau motivasi untuk menyelesaikan masalah tersebut,
lalu siswa dituntun untuk menyimpulkan dan dapat dilanjutkan dengan
diperkuat kesimpulannya oleh guru atau siswa lain.

Sedangkan pendidikan bemuansa lingkungan mendasarkan
pendidikan pada untuk mengetahui dan memahami lingkungan hidup
dengan segala aspeknya, untuk menanamkan sikap, kemampuan dan
keterampilan dalam melestarikan. lingkungan, untuk menanamkan cara
hidup bersamma di bumi yang harus diamankan kelestariannya bagi
gencrasi yang akan datang, untuk menanamkan keyakinan mendalam
bahwa manusia merupakan bagian dari alam, bahwa manusia merupakan
teman dan bukan lawan alam, serta dalam kehidupannya harus bertindak
secara ramai.dan. bijaksana memperiakukan . alam. Pemanfaatan
lingkungan dalam pembelajaran inkuiri dapat dilibat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2. Tahapan Pembelajaran Inkuiri Bermuansa Lingkungan Sekitar

Tahap Kegiatan yang dilakukan Pemanfaatan
Lingkungan
Memberkan 1. Memperelas .stilah yang kurang untuk
masalah dipahami siswa mengetahui
kepada 2. Mengarahkan dan memverifikasi dan
siswa pengetahuan utama memahami
3. Mengarahkaft tujuan lingkungan
4. Memberikan masalah yang hidup dengan
menantang segala
5. Meminta apa yang diharapkan aspeknya
siswd

6. Mengaitkan siswa dengan
pengalaman sebelumnya

Memberikan 7. Memusatkan pada hasil dan untuk
dukungan gagasan menanamkan
siswa untuk 8. Menyediakan gagasan pembanding  sikap,
belajar 9. Berikan tantangan untuk kemampuan
mandin mengungkapkan alasan dan

10. Memberikan penjelasan dalam keterampilan

rangka melanjutkan pekerjaan dalam
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Tahap Kegiatan yang dilakukan Pemanfaatan
Lingkungan
siswa melestarikan
11. Melakukan presentasi lingkungan
12. Meminta hasil penyelesaian tugas
Melakukan 6. Meminta penjelasan dengan bukti untuk
diskusi 7. Meminta alasan hasil dan penyajian menanamkan
terhadap yang digunakan cara  hidup
tugas 8. Mendorong tanya jawab untuk bersama  di
mengklarifikasi tentang gagasan bumi  yang
yang diajukan harus
9. Mendorong untuk menganalisis, diamankan
mendebatkandan melakukan kelestariannya
perbandingan gagasan bagi generasi
10. Mengidentifikasi dan yang  akan
mendiskusikan pertanyaan atau dating

kesalahan di dalam presentasi

3. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Menurui-Undang-undang - No:-20-tahun-2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana_ umtuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran ‘agar.peserta didik secara-aktif mengembangkan potensi
dinnya entuk memiliki kekuatan' spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,.. kecerdasan,  akhlak mulia, serta” keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Penjabarannya dar
UU No. 20 tahun 2003 adalah pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan berlakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
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warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Penekan
pendidikan di Indonesia utamanya pada ketakwaan pada Tuhan Yang
Maha Esa, serta sikap nasionalisme. Penting dipahami bahwa proses
pembelajaran peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya serta
suasana belajar yang menyenangkan.

Pendidikan, secara mendasar diajarkan pada tingkat sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, dan dilanjutkan pada sekolah
menengah atassPendidikan paling lama adalah pada tingkat sekolah dasar.
Waktu di sekolah dasar merupakan wakitu pembentukan karakter siswa.
Krisis lingkungan terkait erat dengan perilaku manusia sehari-hari, cara
pandang bersahabat dengan alam dan cara berfikir kita untuk menjaga
lingkungain.

Etika menjaga lingkungan hidup dapat tercermin pada siswa,
proses adaptasinya dapat berasal dari faktor guru sebagai pendidik dan
pengajar yangudapat dijadikan teladan dalam™ mensikapi lingkungan
sekitar, Kesalahan presepsi muridysbisa dikarenakan dari faktor guru.
Salahpersepsi_pada guru akan dialami juga oleh peserta didiknya. Dalam
hal ini berarti siswamencerminkan perilaku gurunya sebagai panutannya.
Bila pendidikan adalah sebagai usaha sadar membentuk sikap dan
perilaku manusia, maka pendidikan lingkungan harus dimaknai sebagai
cara menggiring setiap individu kearah perubahan cara hidup dan perilaku
yang mencerminkan tentang keramahan lingkungan. Pendidikan
merupakan proses dan mempunyai keterkaitan erat dengan perubahan

perilaku yang terjadi setelah pembelajaran.
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Hastl penelitian  Samani & Hanyanto (2013: 43) dalam
Ramdhani (2014) yang mengungkapkan bahwa karakter sebagai nilai
dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena
pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakan
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga pendidikan karakter merupakan upaya
pembentukkan karakter .yang dipengaruhi oleh lingkungan. Sedang
menurut Khanifah (2012) bahwa pembelajaran dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar memberikan kesempatan
kepada 'siswa untuk belajar melalui penemuan dan pengalaman secara
langsung terhadap obyek dan fenomena biclogi, menjadikan
pembelajaran lebih menarnk dan menyenangkan.

Hasil penelitian Yusmatara (2008) menunjukkan bahwa:
pemanfaatan  lingkungan sebagai sumber belajar IPS, ternyata
berpengaruh positif._terhadap pemahaman~konsep dan pengembangan
sikap kepedulian sosialigiswa kelasgiga Sekolah Dasar,

Menurut pernyataan Ruswandi (2008:129) dalam Istialina
(2016) bahwa dengan memanfaatkan lingkungan : kegiatan belajar
lebih menarik dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar
siswa semakin tinggi, hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa
dihadapkan dengan situasidan keadaan yang sebenarnya dan bersifat
atami, bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih

factual sehingga kebenarannya lebih akurat.
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Penelitian Musfiqon (2012:132) dalam Istialina (2016) bahwa
lingkungan yang dapat dikategorikan sebagai sumber belajar yaitu:
masyarakat di sekeliling sekolah, lingkungan fisik sekolah, bahan-bahan
yang tersisa atau tidak terpakai dan bahan-bahan bekas yang bila
diolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan alat bantu dalam belajar,
seperti:tutup botol, batu-batuan, kerang, kaleng bekas, bahan yang tersisa
dari kayu dan sebagainya, pemstiwa alam dan peristiwa yang terjadi
dalam masyarakat.

Dalam penelitian | yang akan digunakan berbeda dengan
penclitian-penelitian terdahulu karena jenis lingkungan yang
dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah lingkungan disekitar SDN
1 Srobyong - Kabupaten Jepara-seperii-—tumbuhan, sampah-sampah

organik dan non-organik yang terdapat di halaman.
Kemandirian Belajar

Keémandirian beélajar merupakan kemampuan seseorang dalam
mengatur semua aktivitas pribadi, kempetcnsi, dan kecakapan secara
mandiri berbekal kemampuan dasacoyang dimiliki individu tersebut,
khususnya dalam proses pembelajaran (Ningsih: 2016). Dalam
kemandirian terkandung kebebasan untuk menentukan keinginan sendiri,
tanpa ada paksaan dari pihak lain. Kebebasan ini dalam arti kebebasan
yang terbatas, yang tidak mengganggu pihak lain. Berawal dari
kemandirian seseorang akan menemukan jati dirinya sendiri. Jadi
kemandirian termasuk kebutuhan yang mendasar pada seseorang. Di

dalam konteks kebutuhan dasar psikologis manusia, menurut pendapat



Sheldon, Elliot, Keem, dan Kassier (Suherman, dkk. 2004) merinci
bahwa kemandirian mencakup tiga komponen perilaku, yaitu : (1)
pilihan-pilihan yang dilakukan seseorang sesuai dengan minat dan nilai
yang dimiliki, (2) kebebasan melakukan sesuatu menurut cara-caranya
sendiri, dan (3) pilihan-pilihannya mengekspresikan siapa dia
sebenarnya.

Upaya untuk mengembangkan nilai kemandirian melalui ikhtiar
pengembangan atau pendidikan sangat diperiukan untuk kelancaran
perkembangan kemandirian siswa seperti petikan dari Desmita (2009:
190) berikut'ini:

“Upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk
mengembangkan  kemandinan ' siswa adalah mengembangkan proses
belajar mengajar yang demokratis;  yang memungkinkan anak merasa
dihargai, mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah,
memberikanykebebasanykepada panakouniuksmengeksplorasi lingkungan
serta mendorong rasa ingin tahu, penenmaan positif tanpa syarat
kelebihan dan kekurangan anak, tidak membeda-bedakan anak yang satu

dengan yang lainnya, menjalin hubungan yang harmomis dan akrab
dengan anak™,

Sesuai hasilypenelitian Suidyidkk (2017) menyatakan bahwa
daiam mengembangkan sikap / kemandirian siswa hendaknya guru
dapat meningkatkan semua aspek sikap kemandirian, khususnya pada
sikap bertanggung jawab dan mengambil keputusan. Pengembangan
kemandirian pada siswa dapal dilakukan dengan mengembangkan
proses belajar mengajar yang demokratis, mendorong anak untuk
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan di dalam kegiatan
sekolah, memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi

lingkungan, mendorong siswa untuk rasa ingin tahu, tidak membeda-
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bedakan anak yang satu dengan yang lainnya, menjalin hubungan
yang baik dan akrab dengan anak.

Hasil penelitian Rusmiati, dkk (2017) bahwa kemandirian
belajar yang tinggi sangat dibutuhkan di dalam proses pembelajaran.
Karena dengan siswa yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi
akan mampu mengambil keputusan yang positif untuk mengatasi
masalah yang dihadapmya di-dalam sekolah maupun di iuar sekolah,
siswa akan memiliki rasa kepercayaan dini di. dalam menyelesaikan atan
menjawab tugas-tugas yang diberikan oleh guru,

Pada kemandirian sccara global perlu diketahul sikap apa saja
yang termasuk pada kemandirian, Sikap-sikap itu diurai atau diperjelas
secara rinci-menjadi-indikator-indikator kemandinian. Menurut Sumarmo
dalam Fahradina (2014:56) indikator kemandirian belajar siswa meliputi
: {1) inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutwhan belajar, (3) menetapkan
target atau tujuancbelajar, (4) memoniter;"(5) mengatur dan mengontrol
belajar, {6} memandang kesulitan.sebagai tantangany (7) memanfaatkan
dan mencari,sumber yang relevan, (8) memilih-dan menerapkan strategi
belajar, (9) mengevaluasi preses dan hasil belajar, dan (10) self efficacy
(konsep diri). Indikator kemandirian disajikan pada Tabel 2.3 :

Tabel 2.3. Indikator Kemandirian

No Kemandirian Indikator

1 Inisiatif belajar Perilaku belajar berasal dan keinginan
sendiri

2  Mendiagnosis Membuat daftar vrutan maten belajar dan

yang paling sukar sampai yang paling




35

No

L]

- Kemandirian

kebutuhan belajar

Menetapkan  target

atau tujuan belajar

Memonitor

Mengatur dan
mengontroi belajar

viemandang
kesulitan sebagat
tantangan

Memanfaatkan dan
menearisnmber
yang relevan

Memitih
mencrapkan  stratcgi
peiajar

dan

Mengevaiuasi proses

Indikator
mudah
Membuat rangkuman materi pelajaran
tanpa diperintah och guru
Memahami tujuan pembelajaran  yang

harus dikuasai di setiap materi belajar

guru mengadakan evaiuasi atau tes

Mencermaty.  pendapat-pendapat  teman
ketika diskust kelompok

Mengatur diri sendiri dan teman-teman
dalam menyelesaikan soal-soal statistika
saat diskusi

Berusaha menyelesaikan tugas tepat
waktu

Aktif  mencart jawaban dan  soal
statistika

Tidak  mudah  menecluh  dalam
menvelesnikan soal statistika
Berkomunikast  dengan  teman  untuk

menvelesaikansoal statistika

Berani bertanyadada guru tentang hal-hal
yapg®elum dipahami

Menggunakan buku sumber yang relevan,

dengan  menggali informasi di

perpustakaan maupun internet

Pengambilan data sesual petunjuk LKS

MAanaranl-nn  riasees vmtnls  mancanalicice
B3-St oSyt S-S - b P e SR
i

data yang dikumpuikan
Menyelesaikan soal statistika di LKS

Mengecek  kembali  jawaban  soal
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No Kemandirian Indikator

dan hasil belajar statistika

Memperbaiki kembali jawaban yang
salah

10 Self ¢fficacy (konsep Mempunyai keyakinan akan kemampuan
diri) dirinya menyelesaikan  soal-soal
statistika

Berusaha meningkatkan kemampuan
menyeicsaikan  soal statistika  dengan
banyak belajar

C. Kerangka Berpikir

Kcmampuan pemahaman konscp statistika pada siswa SD perlu
ditingkatkan; Selama ini pentbelajaran masih terpusat ada guru, bahkan guru
juga belum memberikan kesempalan kepada siswa untuk menemukan fakta,
konsep dan prosedur secara sendiri dengan memfasilitasi kegiatan-kegiatan
yang mendorong prosesspencinuan. Data-data'yang ada di lingkungan sekitar
sckolah ddpatdigunakan schagai konten statistika. Melalui proses penugasan
kepada siswa untuk melakukan pengamatan_atawrobservasi, siswa dapat
memperoleh  data yang  selamjuiiys  dapai dianalisis melalui  prosedur
statistika. Guru dapat memanfaatan lembar ketja yang menpuntun siswa
melakikan proses pengambilan data sampai proses intepretasi data dan
analisis Jata. Melalui lembar kerja diharapkan siswa dapat melakukan

aktivitas yang mengarah pada proses penemuan sendiri sehingga diharapkan
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Kemampuan Pembelajaran Menuntun pada proses

pemahaman Inkuiri penemuan konsep, fakta dan

konsep proscdur statistika
statisika t

Iingkungan data ke dalam bentuk
sekitar sekolah diagram bﬂtﬂng, mencari
mean, median dan modus

Lembar Kerja 1
Siswa dan
observasi Berlatih meningtepretasikan

!
r Kemandinan Belajaj
}

Meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep
kemarmpuan statistika

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Lembar kerja siswa vyang dibuat dengan memberikan prosedur
penemuan (inkuirf) “terstruktur pada .awalnya akan menuntun siswa
menemukan konsep statistikar Pada soal berikuinya,bimbingan atau petunjuk
cara penyelesaianny2a dikurangi dan diberikamkebebasan siswa untuk
menyelesaikan soal-soal kemampuan statistika. Dengan proses pembelajaran
tersebut diprediksi akan memunculkan kemandirian belajar yang dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep statistika,
Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemandirian

belajar, kemampuan pemahaman konsep statistika, pembelajaran inkuiri
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bernuansa lingkungan sekitar sekolah, dengan definisi operasional sebagai

berikut.

1. Kemandinan Belajar

Kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang dalam

mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara
mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut,
khususnya dalam proses.-pembeélajaran (Ningsih: 2016). Adapun indikator
kemandirian belajar indikator kemandirian belajar siswa sebagai berikut:
(1) inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan
target atau tujuan belajar, (4) memonitor, (5) mengatur dan mengontrol
belajar, (6) memandang kesulitan sebapai tantangan, (7) memanfaatkan
dan mencan sumber yang relcvan, (8) memilih dan menerapkan strategi
belajar, (9) mengevaluasi proses dan hasil belajar, dan (10) self efficacy
(konsep diri) (Sumarmo dalam Fahradina, 2014:56).

2. Kemampudn Pemahaman Konsep Statistika
Kemampuan. pemahamanykonsep statistika yang diteliti tercantum dalam
silabus matematika kelas VI adalah kemampuan menyelcsaikan masalah
yang berkaitan dengan dala yang memiliki 4 kompetens: dasar (KD) yaitu:
1) menyajikan data ke bentuk tabel dan diagram gambar, batang dan
lingkaran; 2) menentukan rata-rata hitung dan modus sekumpulan data; 3)
mengurutkan data termasuk menentukan nilai tertinggi dan lerendah; dan

4) menafsirkan hasil pengolahan data.
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3. Pembelajaran Inkuiri Bemuansa :Lingkungan Sekitar Sekolah
Pembelajaran metode inkun merupakan pembelajaran dengan dimulai
dengan memberikan masalah pada siswa, kemudian guru memberi
dukungan atau motivasi untuk menyelesaikan masalah tersebut, ialu siswa
dituntun untuk menyimpuikan dan dapat dilanjutkan dengan diperkuat
kesimpulannya oleh guru atau siswa lain. Pembelajaran inkuiri yang
bernuansa lingkungan sekitar sekelah berarti pembelajaran menemukan
masalah vang ada kaitannya dengan pelajaran matematika khususnya
statistika yang dasarkan pada perpaduan antara metode inkuiri dengan
memarnfaatkan lingkungan  sckitar sekolah sebagai sumber belajar.
Menurut Silberman (1998: 103-104; Menezes, ef.al. (2012) secara urnum
terdiri dari: 1) memberikan masalah kepada siswa; 2) memberikan
dukungansiswa untuk belajar secara mandin; dan 3) melakukan diskusi

terhadap tugas.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan.kajian’  téon dan keranpka pikir, maka dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut :
1. Melalui pembelajaran inkuiri beruansa lingkungan sekitar sekolah dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep statistika.
2. Melalui pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah dapat

mencapai ketuntasan.
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. Kemampuan pemahaman konsep statistika pada pembelajaran inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar sekolah lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional.

. Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman

konsep statistika pada pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar

A

sekolah.

A
I
I
h. B 4



BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian mix

method yaitu gabungan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif secara

concurrent. Cresswell (2009) dalam. Sugiyono (2014 : 483) menyatakan

bahwa metode kombinasi concurent merupakan. prosedur penelitian dengan

menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif agar diperoleh analisis yang

komprehensif guna menjawab masalah penelitian dengan mencampurkan

kedua data dalam waktu yang bersamaan. Adapun pendekatan penelitian ini

dapat dilihat pada Tabei 3:1:

Tabel 3.1. Desain Pendekatan Penelitian

Proses

Kuantitatif

Kualitatif

Rancangan Perangkat
Pembelajaran Inkuiri
bemuansa
lingkungan
sckolah

sekitar

Penilaian | oleh™ validator
perangkat “pembelajaran dan
hasil, validitas __empiris tes
kémampuangstatistika

Saran-saran
validator
perangkat
pembelajaran

terhadap

Pelaksanaan
Pembelajaran Inkuin
bernuansa

Kemampuan statistika.awal

Data Kemandirian Belajar

Dokumentasi
pembelajaran

lingkungan  sekitar

sekolah )

Pasca Pembelajaran =~ Kemampuan statistika setelah Analisis
pembelajaran inkuini  kemampuan
bernuansa lingkungan sekitar statistika

sekolah

4i
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Mengacu pada tujuan penelitian dan pendekatan yang dipakai, maka

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu; tahap perancangan

perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran (freatment} dan pasca

pembelajaran (pasca treatment).

B. Sumber Informasi

1.

Populasi

Populasi penelitian iniadalah siswa kelas VI SD se-Gugus Daerah Binaan
(Dabin) 1 Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara, yang terdiri dari 9 SD
yang berada di Desa Jambu dan Srobyong. Dari 9 sekolah tersebut
selanjutnya_ditentukan kelas_uji_coba tes kemampuan pcmahaman
konsep statistika yaitu di SD Negeri 4 Srobyong Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara.

Sampel

Sampel penelitian_adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong dan SD
Negeri 3 Srebyong Kecamatan Mlongeo Kabupaten Jepara. Pengambilan
sampel menggunakan cluster random_sampling. Siswa kclas VI SD
Negen 1 Srobyong sebagal kelompok eksperimen dan siswa kelas VI SD
Negeri 3 Srobyong  sebagal kelompok  kontrol. Siswa kelompok
cksperimen diajar dengan pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan
sekitar sekolah, sedangkan kelompok kontro] menggunakan pembelajaran
konvensional. Penentuan teknik cluster random sampling didasarkan
pada keyataan bahwa siswa-siswa diajar oleh guru-guru yvang memihki
kualifikasi pendidikan sama (S1 PGSD) dengan menggunakan kurikujum

yag sama yaitu kurtilas dan ditunjang dengan tasilitas yang relatif sama.
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C. Instrumen Penelitian

I. Rancangan Instrumen Penelitian Pada Pembelajaran Inkuiri Bemuansa
Lingkungan Sekitar Sekolah

Tahap perancangan pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan
sekitar sekolah dengan produk berupa perangkat pembelajaran dan alat
pengukurannya. Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah : 1)
Silabus; 2) Rencana pelaksanaan pembelajaran; 3) Lembar Kerja Siswa
bernuansa lingkungan sekitar sekolah; 4) tes esay kemampuan
pemahaman konsep statistika, 5) kuesioner kemandirian belajar.

Secara kuantitatif, produk perangkat pembelajaran divalidasi
oleh ahli sedangkan untuk tes kemampuan pemahaman konsep statistika
dilakukan pula validasi empins untuk dianalisis validitas, reliabilitas,
dava pembeda dan tingkat kesukarannyadengan melakukan ujicoba
terlebih dahulu:Setelah diperoleh perangkat yang valid, maka siap unfuk
melakukan pembelajaran.Secara kualitatif, tahap rancangan perangkat
pembelajaran inidibutubkan saran-saran.dari‘validator.

2. Pembelajaran Inkuiri Bernuansa Lingkungan Sekitar Sekolah

Pada saat kegiatan pembeldjaran ini data kualitatif maupun
kuantitatif bersama-sama diambil yaitu: kemampuan pemahaman
konsepstatistika, hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan
hasil kuesioner kemandirian belajar (data kuantitatif dan kualitatif).

Pembelajaran inkuiri bermuansa lingkungan sekitar sekolah pada
penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan selama 5 pertemuan,

dengan rincian seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2 Alokasi Waktu Pembelajaran Inkuiri bernuansa Lingkungan

Sekitar Sekolah
Pertemuan Waktu (menit) Materi
1 2x 35 Pretes
2 2x35 Pembelajaran mengerjakan LKS 1
3 2x35 Pembelajaran mengerjakan LKS 2
4 2x35 Pembelajaran mengerjakan LKS 3
5 2x35 Post test

Pembelajaran dari setiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar

sekolah berdasarkan modifikasi sintak pembelajaran inkuiri dari Menezes,

et.al. (2012: 361),

yang memuat tiga komponen yaitu memberikan

masalah kepada siswa melalui LKS bernuansa ingkungan sekitar sekolah,

memberikan dukungan siswa untuk belajar mandiri dan melakukan diskusi

untuk melakukan tugas. Di saat pembelajaran berlangsung dilakukan

pengamatan  pembelajaran’ menggunakan

lembar pengamatan yang

dilengkapi pula dengan alat perekam video dan ungkapan perasaan siswa

terhadap pembelajarangseperti tercantui pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3'Sintak Pembelajaran Inkuiri Bernuansa Lingkungan Sekitar
SekolahuPengan Indikator Kemandirian

Tahap Kegiatan Pembelajaran Keterangan
Memberikan 1. Memimpim™ doa, mengecek Indikator
masailah kehadiran dan kesiapan siswa kemandirian yang
kepada 2. Membagi LKS diharapkan
siswa 3. Guru memberikan penjelasan

tentang tujuan yang akan

dicapai
Mengaitkan siswa dengan
pengalaman sebehrmnya

melalui tanya jawab

Guru memberikan arahan
sccara ringkas hal-hal yang
kurang jelas yang bersifat
teknis

Mengatur _pembentukan

Mendiagnosa
kebutuhan belajar

Menelapkan target
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Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Keterangan

kelompok

Menetapkan  tujuan
belajar

Memberikan
dukungan
siswa untuk
belajar
mandiri

10

Siswa melakukan
pengambilan data di
lingkungan sekitar sckolah
Siswa bekerja  secara
kelompok untuk
menyelesaikan soal-soal yang
terdapat pada LKS

Siswa diarahkan untuk fokus
pada pada hasil dan gagasan
secara kelompok

Meminta hasil penyeiesaian
tugas

Memanfaatkan
sumber yang relevan
Memilih strategi
belajar

Mengatur dan
mengontrol belajar

Memonitor

Meiakukan
diskusi
terhadap
tugas

1.

2.
3.
14.

15.

16.

Meminta salah satir kelompok
melakukan presentasi dikelas
Meminta penjelasan

Meminta' alasan hasil dan
penyajian yang digunakan
Mendorong tanya jawab
untuk mengklarifikasi tentang
gagasan yang diajukan
Mendorong untuk
menganalisis, mendebatkan
dan melekukan perbandingan
gagasan

Mengidentifikasi dan
mendiskusikan _ pertanyaan
atau kesalahan _disoidalam
presentasi

Memandang
kesulitan
tantangan
Meangevaluasi
belajar
Konsep diri

schagai

Konsep diri

Konsep din

Konsep diri

3. Pasca Pembelajaran Inkuiri Bernuansa Lingkungan Sekitar Sekolah
Setelah selesai pembelajaran sesuai dengan rencana maka
dilakukan pengambilan data kuantitatif meliputi: postes kemampuan
pemahaman konsep statistika, sedangkan data kualitatifnya adalah

kuesioner kemandirian belajar. Dengan demikian pendekatan penelitian

yang digunakan adalah gabungan penelitian kualitatif dan kuantitatif
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secara bersama-sama secara seimbang atau concurent-iriangulation

(Sugiyono, 2013: 499).

D. Prosedur Pengumpulan Data

Data yang dikaji dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian: 1)

data tahap perancangan; 2) data saat freatment dan 3) data pasca treatment.

1. Tahap Perancangan

Hasil rancangan freaiment berupa perangkat pembelajaran dan

instrumen-instrumen pendukung, divalidasi oleh ahli. Data-data yang

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Data dan Sumber Data Tahap Perancangan

Data

Aspek/Indikator Sumber Data

Kuantitatif Kualitatif

Silabus

BN

Identitas Penilaian
Kompetensi Dasar oleh
Mater Pokok Validator
Indikator pencapaian

kempetensi

Penilajan

Alokasi waktu

Sumber, bahan dan alat

Saran-
saran dari
validator

Validast
RPP

b sl AN |

16.

17.

Identitas Penilaian
Pemilihan'kompetens: oleh

. Perumusam indikator Validator
11.
12,
13.
14.
15.

Pemilihan materi
Pemilihan sumber belajar
Kegiatan pembelajaran
Penilaian

Pemilihan media
pembelajaran

Pemilihan bahan
pembelajaran

Pemilihan sumber
pembelajaran

Saran-
saran dan
validator

Validasi
Lembar
Kerja Siswa

2.

. Kelayakan materi Penilaian

Kesesuaian prosedur oleh
pengerjaan  LKS dengan validator

Saran-
saran dan
validator
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Data Aspek/Indikator Sumber Data
Kuantitatif Kualitatif

metode inkuin
3. Keterbacaan materi
4. Kesesuaian waktu

5. Qrafis
Kemampuan Validitas isi Penilaian Saran
statistika validator validator
1. Validitas Ujicoba
2. Tingkat kesukaran empiris dari
3. Dayabeda siswa
4. Reliabilitas

2. Tahap Pembelajaran
Pada tahap pembelajaran berlangsung, diperoleh data tentang:
pretes | kemampuan  pemahaman  konsep  statistika, pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran, dengan rincian seperti tercantum pada Tabel
3.5.

Tabel 3.5. Data dan Sumber Data Saat Pembelajaran

Data Aspek/Indikator Sumber Data
Kuantitatif  Kualitatif
Kemampuan®™iaky, Penyelesaian soal pres®Tes essay pada -

statistika tes siswa kelas VI
(pretes)
Keterlaksana 2" WPendahuluan Observasi Hasil
an 3. Memberikan masalah _terhadap guru rekaman
pembelajaran kepada siswa dalam video saat
4. Memberikan pembelajaran  pembelaja
dukungan siswa di kelas VI ran di
untuk belajar mandir kelas VI
5. Melakukan diskusi
terhadap tugas
6. Laporan hasil
Individu
7. Peputup
Kemandinan 1. Inisiatif belajar, Pengisian
belajar 2. Mendiagnosa kuesioner
kebutuhan belajar.
3. Menetapkan target
atau tujuan belajar

4. Memonitor
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Data

Aspek/Indikator Sumber Data
Kuantitatif  Kualitatif

10.

. Mengatur dan

mengountrol belajar
Memandang
kesulitan sebagai
tantangan
Memanfaatkan dan
mencari stunber yang
relevan

Memilih dan
menerapkan strategi
belajar

Mengevaluasi proses
dan hasil belajar,
Self ctficacy (konsep
diri)

Pengamatan
aktivitas

pembelajaran

1.

2.
3

Diskusi Kelompok Observasi Hasil
menemukan terhadap siswa rekaman
penyelesaian masalah  di kelas saat video
Presentase kelas pembelajaran

Mandiri dalam

menyelesaikan soal

di LKS

3. Tahap Pasca Pembelajaran

Setelahdilakukan, pembelajaran diambil data kemampuan

pemahaman konsep Statislika, dan.réspon terhadap pembelajaran sesuai

pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Data dan Sumber Data Pasca Pembelajaran

Data

Sumber Data
Kuantitatifl Kualitatifl

Indikator

Kemampuan 1. Penyelesaian soal postes Tes essay Wawancara

statistika oleh siswa dan perckaman
kelas VI

Kuesioner 1. Inisiatif belajar Pengisian  Ungkapan
kemandirian 2. Mendiagnosa kebutuhan angket alasan  siswa
belajar belajar. oleh siswa kelas VI

3. Menetapkan target atau kelas VI

tujuan belajar
4. Memonttor
5. Mengatur dan
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Data Indikator Sumber Data

Kuantitatif Kualitatil

mengontrol belajar

6. Memandang  kesulitan
sebagal tantangan

7. Memanfaatkan dan
mencari sumber yang

relevan

8. Memilih dan
menerapkan strategi
belajar

9. Mengevaluasi proses dan
hasil belajar;

10.5elf efficacy (konsep
diri)

4. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan datz dan sumber datanya, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan meliputi:

a.

Tes, digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman Konsep
statistika sebelum dan sesudah pembelajaran inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah.

Kuesioner, untik. mengambil data kemandigian belajar terhadap
pembelajaran inkuin bernuansa lingkunganssekitar sekolah.
Pengamatan  langsungs" menggunakan lembar pengamatan,
digunakan untuk melakukan pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran.

Teknik dokumentasi, yaitu melakukan pendokumentasian terhadap
pembelajaran sebagai bentuk respon dan perasaan terbuka siswa

ketika mengikuti pembelajaran, perckaman video saat



50

berlangsungnya pembelajaran, saat pengambilan data eksplorasi

kemampuan pemahaman konsep statistika.

E. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh dani setiap
tahap kegiatan yaitu pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan pembelajaran
dan pasca pembelajaran.
1. Analisis Data Tahap Perancangan
Setelah produk perangkat pembelajaran beserta instrumen-
instrumen tes dan kuesioner dibuat dan konsultasikan dengan ahli maka
diperoleh data kuantitatif berupa skor validasi beserta saran-sarannya. Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menentukan rata-rata. Lembar
penilaian ‘divalidasi ahli, dengan skala 1-5, sehingga hasil validasi ahli
setelah dihitung rata-ratanya maka dibandingkan dengan kriteriasebagai
berikut.
ROG<skor < 1,80 Tidak'baik
1,81 <sker < 2.60 Kurang baik
2,61 <skor< 3,40 “Cukup baik
3,41 <skor < 420 Baik
4,21 <skor< 5,00 Sangat baik
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika sudah memenuhi kriteria batk

dan sangat baik atau memiliki skor melebihi 3,41.
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Tes kemampuan pemahaman konsep statistika yang diujicobakan
secara empiris selanjutnya dianalisis validitas, reliabilitas dan tingkat
kesukarannya sebagai berikut :

a. Vahditas Butir Soal
Validitas butir soal, digunakan korelasi product moment yaitu
mengkorelasikan hasil penilaian dari setiap item dengan skor total

sebagal benkut:

R 3020 I N
e C ke G T

{Arifin,2013: 254}

Dengan n: banyaknya responden ujicoba test; X: skor pada setiap item;
Y: perolehan skor total. Apabila nilai txy>Tren , dapat disimpulkan
bahwa item skala yang diuji tergolong valid.

b. Reliabilitas
Apabila nilat rey=prape , dapat disimpulkan bahwa item skala yang diujt
tergolong valid. Analisisgreliabilitasnya digunakan, cronbach alpha

sebagai berikut:

R-1 fod

,__R [i_zafz} (Arifin,2013: 264)
2
dengan R : banyaknya item angket; »?; varians butir angket dan 52:
varians skor total. Apabila diperoleh nilai r1; melebihi 0.6, dapat

disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan pemahaman konsep

statistika tersebut reliabel.
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Tingkat Kesukaran

Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal uraian adalah
menghitung berapa persen siswa yang gagal menjawab benar atau ada
di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal (Anfin, 2013:
273). Untuk menafsirkan tingkat kesukaran soal digunakan kriteria: 1)
jika banyaknya peserta yang gagal mencapai 27%, termasuk mudah,
antara 28% sampai 72% tergoiong sedang dan 73% ke atas tergolong
sukar.

Menentukan Daya Beda

Daya beda digunakan untuk mengukur kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
siswa kemampuan rendah (Arikunto 2007221 1). Daya beda dapat

dihitung dengan ramus sebagai berikut:

Dij X,\ -X]][
S Md

D : dayapémbeda

X~ © rata-rata jawaban benar dan kelompok atas
X8 : rata-rata jawaban benar dari kelompok benar
SMI : skor Maksimal Ideal

Sebagaimaan ditunjukkan pada Tabel 3.7 tentang klasifikasi

interpretasi untuk daya pembeda.
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Tabel 3.7 Interpretasi Koefisien Daya Beda

Koofesien Daya Pembeda Interpretasi
0,00 D<0,20 Jelek
0,21 < D<0,40 Cukup
0,41 < D<0,70 Baik
0,71 < D=1,00 Baik sekali

2. Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika

Tes kemampuan pemahaman konsep statistika yang digunakan
berupa soal essay terdiri dari 7 soal yaitu 1a,1b,1¢, 2a,2b, 3a dan 3b. Soal
yang disusun selanjutnya diujicobakan untuk dianalisis validitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitasnya.

'Tes kemampuan pemahaman konsep statistika dalam penelitian ini
di ujicobakan dan diadakan pada tanggal 3 April 2017 di kelas VI SDN 4
Srobyong KecamatamMlonggo Kabupaten Jepara dengan jumlah siswa 31
anak, Hasiljicoba dapat dilihat pada lampiran-dan terangkum pada Tabel
3.8

Analisis validitas menggunakan korelasi product moment dengan n
= 31 diperoleh rave = 0,355. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
ketujuh soal tersebut tergolong valid karena nilai korelasi product moment
melebihi rmbet Ditinjau dari daya pembedanya, ketujuh soal tersebut
mampu membedakan antara siswa yang panda: dan kurang pandai,

terbukti dari nilai thitung™ trabel, serta memiliki daya pembeda cukup baik.
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Nomor item la 1b lc 2a 2b 3a 3b
Ixy 0.510 0.670 0.727 0.641 0.804 0.635 0.681
Validitas  ruabel 0355 0355 0355 0355 0355 0355 0355
Kriteria Valid Valid Vahd Valid Valid Valid Valid
thitung 298 2.05 3.24 2.87 3.88 3.11 245
trabel 1.75 175 175 175 1.75 1.75 1.75
Daya Kriteria  Si Si Si Si Si Si Si
Pembeda ena Sign 1gn 1gn 1gn ign ign 1gn
DP 0.24 0.22 0.27 022 0.31 024  0.20
Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup  Cukup Cukup Cukup
Tingkat TK 0.80 0.69 0.75 0.66 0.62 0.61 0.47
Kesukaran o
Kriterla Mudah Sedanp Mudah Sedang Sedanp Sedang Sedang
Reliabilitas ri1=0,787

Dilihat dari tingkat kesukarannya sebanyak 2 soal tergolong mudah

dan sisanya tergolong sedang. Hasil amalisis reliabilitas menggunakan

Cronbach™H#ipha, diperoleh nilat 114 =m0/787

tergolong reliabel.

Berdasarkan hasil wjicoba empiris dapat disimpulkan bahwa soal

kemampuan _pemahaman  konsep statistika layak™ digunakan untuk

mengambil dala.

3. Analisis Data Saat Pembelajaran

Data yang yang diperoleh saat pembelajaran adalah data

pengamatan proses pembelajaran meliputi: kemampuan pemahaman

konsep statistika (pretes) dan keterlaksanaan pembelajaran, sehingga

dianalisis seperti ditunjukkan pada Tabel 3.9
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Tabel 3.9. Analisis Data pada Tahap Pembelajaran

Data Instrumen Analisis Data
Kemampuan Tes t. Menganalisis kemampuan
statistika statistika setiap siswa
(pretes) 2. Analisis deskriptif meliputi rata-

rata, maksimal, minimal, standar
deviasi

3. Distnbusi frekuensi

Membuat tabulasi data
Menghitung perolehan skor dan
perseniase skor dari masing-
masing siswa
3. Menentukan rata-rata, distribusi

Keterlaksanaan ~ Lembar
pembelajaran pengarnatan

[

frekuens:
Kemandinian Kuesioner L..Membuat tabulast data
Bclajar 2. Menghitung pcrolchan skor dan

perseniase skor dari masing-
masing siswa

3. Menentukan rata-rata, distribust
frekuensi

Keterlaksanaan pembelajaran digunakan lembar pengamatan
dengan skala 1-5. Selanjutnya 'setiap data yang diperoleh ditransformasi

ke dalam bentuk persentase skor dengan rurmus:

Zskor
% skor= - 100%%
skormaksimum

Adapun'Kriterianya sebagai berikut.

20< % skor <36 Sangat rendah
37 <% skor £52 Rendah

53 <% skor <68 Sedang

69 <% skor <84 Tinggi

85 <% skor <100 Sangat tinggi
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4. Analisis Data Pasca Pembelajaran
Data yang diperoleh pasca pembelajaran meliputi data kemampuan
awal pemahaman konsep statistika, kemandiran belajar terhadap
pembelajaran dan eksplorasi kemampuan akhir pemahaman konsep

statistika. Untuk itu data-data yang diperoleh dianalisis seperti pada Tabel

3.10.
Tabel 3.10..Amalisis Daia pada Pasca Pembelajaran
Data Instrumen Analisis Data
Kemampuan Tes . Menganalisis kernampuanstatistika
awal statistika setiap siswa
2. Analisis deskriptif meliput rata-
rata, maksimal, minimal, standar
deviasi
3. Distribusi frekvensi
Kemandirian Kuestoner 1. Membuat tabulas) data
belajar| " siswa 2. Menghitung perolchan skor dan
tcrhadap persentase skor dari masing-
pembelajaran masing siswa

3 Menentukan rata-rata dan
distribusi frekuensi

perekaman | 1. Mereduksi data
Eksplorasi 2..-Membuat analisis deskriptif
kemantpuan kualitatif dari masing-masing
akhir statistika respondenryang terpilih

3. Uji keefektifan
Perangkat pembelajaran yang sudah melalui uji kevalidan,
selanjutnya perangkat pembelajaran dieksperimenkan pada kelas yang
mendapat perlakuan pembelajaran inkuii bernuansa lingkungan sekitar
sekolah. Uji yang digunakan adalah uji keefektifan yang meliputi : 1) Uji
ketuntasan, 2) Uji banding, 3) Uji pengaruh, dan 4) Uji peningkatan
kemampuan statistika dengan deskripsi analisis dan Normalitas gain (g).

Namun sebelum dilakukan uji keefektifan terlebih dahulu dilakukan



57

analisis ujt prasyarat yang terdin atas uji normalitas dan uji homogenitas

antara kelas yang mendapat perlakuan dan kelas konvensional.

a.

Analisis Uji Prasyarat
Pada tahap analisis uji prasyarat ini dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Berikut ini penjelasan masing-masing kedua wuji

tersebut;

1. Uji Normalitas
Uii" ‘normalitas data bertujuan untuk menguji apakah data
kemampuan pemahaman konsep statistika siswa terhadap
pembelajaran inkuiri | bernuansa sekitar sckolah berdistribusi
normal atau tidak sebagai pijakan dalam pemilihan statistik yang
digunakan untuk pengujian hipotesis. Apabila data berdistribusi
normal maka_statistik .selanjutnya_untuk pengujian hipotesis
menggunakan statistik parametrik, dan sebaliknya apabila tidak
berdistribus: normal mengpunakan statistik noo parametrik. Uil
normalitastmmengpunakan _Kefmogorov Swmirknov test dengan
bantuan program SPSS, apabila diperoleh nilai signifikansi >
0,05, dapat distimpulkan bahwa data berdistribusi normal

(Sukestiyarno, 2014: 132).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan uniuk mengetahui apakah kedua
kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Apabila

kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kedua
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kelompok tersebut dikatakan homogen. Hasil pengujian
homogenitas sebagai pertimbangan dalam menggunakan jenis uji
t yang digunakan. Dalam menganalisis kesamaan varians
menggunakan program SPSS dengan uj Levene Statistic Test.
Hipotesis yang diuji :

Ho : 012 = 622 (varians kelas eksperimen = varians kelas kontrol)

Hi : o/’ £.022 (varians kelas eksperimen # varians kelas kontrol)

Hasil-perhitungan homegenitas dapat-dilihat pada nilai sig, jika
nilai sig> 5 % maka Hp diterima. Maka ini berarti varians pada

kedua sampel homogen.

Uji Ketuntasan

Uji ketuntasan terdiri dari dua hal yaitu uji ketuntasan individual dan

i ketuntasan klasikal.

1.

Uji Ketuntasan individual (Ketercapaian Rata-rata)

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap ketuntasan
belajar. siswa. Ketuntasan _dibthat dan rata-rata nilai yang
diperolesh siswa  ditinjau dari nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) apakah kurang, sama dengan, atau lebih dari
KKM. Jadi, pembelajaran dikatakan tuntas jika kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi daur air dapat mencapai
sama dengan atau di atas KKM. Adapun nilai KKM
kemampuan pemecahan masalah  materi daur air pada

penelitian ini yaitu 75,
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Analisis uji ketuntasan individual dilakukan dengan bantuan
program SPSS. Uji ketuntasan dilakukan dengan cara uji rata-
rata dengan analisis One sample T Test (Sukestiyarno, 2012:
102).

Hipotesis uji banding satu sampel adalah sebagai berikut :

Ho : p < 75 artinya mata-rata hasil belajar siswa tidak
melampaul KKV

Hy ¢ p > 75 artinya rata-rata. hasil belajar siswa telah
melampaui KKM.

i = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas uji coba perangkat

Rumus uji statistik menggunakan :

t = SF2(Sudjana, 2005: 227)
v

Keterangan :

teei nilan statistik hasilpérhitungankelas vji coba

x : rata’rata nilaihasil.belajar kelas uii coba

s : simpangan‘baku hasil belajar pada kelas uji coba

44 nilai indikator pembanding (KKM hasil belajar siswa,
yaitu 75)

n : banyak siswa kelas uji coba

Hasil tersebut dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk = (n

— 1) dan taraf signifikan 5 %. Jika thiung>ki - o ) maka Ho di
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tolak akibatnya H, diterima, artinya rata-rata melebihi KKM

75. (Sukestiyamo, 2013: 101).

Uji Ketuntasan Klasikal
Uji keluntasan klasikal terhadap kemampuan pemahaman
konsep statistikadengan menggunakan uji proporsi satu pihak

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

= big
- 0

{Sudjana, 2005: 233)

Keterangan :
z = nilai statistik hasil perhitungan,
x = banyaknya siswa yang mcndapat nilai > 70,

o i=pproposivyang ditetapkan(75%),

n__ = banyaknya sampel.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho ' < m,, proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan
pemahaman konsep statistika > 75 belum melampaui atau

sama dcngan 75 %.

H, : x>n,, proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan

pemahaman konsep statistika > 75 telah melampaui 75 %.
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Kriteria : pengujian dengan a = 5 %, Z himng™ Z tabel maka H,
diterima, artinya proporsi ketuntasan belajar klasikal tidak

sama dengan atau lebih dari 75 %.

Uji Banding
Uji banding dilakukan untuk mengetahui  kemampuan

pemahaman konsep statistika yang menggunakan pemebelajaran
inkuiri bernuan$a lingkungan sekitar sckolah dan kelas yang tidak
menggunakan pembelajaran inkuiri  bernuansa lingkungan sekitar
sekolah. Untuk mengujt beda rata-rata antara kelas yang mendapat
perlakuan dan keias konvensional digunakan uji /. Namun sebelum
memilih w1 £, terlebih duiu diuji kesamaan dua vanansnya dengan
rumusan hipotesis:

Ho : -@i57.62 (varans kelas.yang mendapat perlakuan = varian

kelas konvensional}

Hi  612#0, 7 (varians kelas yang mendapat perlakuan # varian

kelas konvensional)
Statistik u)i yang digunakan:

ve rians besar

{Sudjana: 2005)

varians kecil

Kriteria: Ho ditolak hanya jika F > [y a (1, yz)dengan Fy o o1, 2)
didapat dari daftar distribusi F dengan peluang Y2a, sedangkan

derajat kebebasan vi dan w2 masing-masing sesuai dengan dk



62

pembilang dan penyebut, amerupakan taraf nyata atau derajat
kepercayaan.

Setelah diketahui variansnya maka ditentukan hipotesis wuji
perbedaan rala-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho :pi<p  (rata-rata kemampuan pemahaman konsep statistika
yang menggunakan pembelajaran. inkuiri bernuansa lingkungan

sekitsr sekolah lebih keeil atau sama dengan kelas konvensional)

Hi:p>p2  (rata-rata kemampuan statistika yang menggunakan
pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah lebih
besar.dari kelas konvensional)

Uji beda rata-rata dihitung dengan uji L. Rumus wji statistik untuk

kasus varians sama yaitu

{1, — 1)512 (Mg 1)522
n +n, -2

Di mana s° =

Rumus uji statistik untuk kasus varians tidak sama:

. X, — X,
t'= 1 2
5 5y
i, %
nm
dengan :

X, = rata-rata nilai kelompok eksperimen
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X, = rata-rata nilai kelompok kontrol

m= jumlah anggota kelompok eksperimen
m= jumlah anggota kelompok kontrol

512 = Varians kelompok eksperimen

s1?= Varians kelompok kontrol

s= Varlans gabungan

Hy diferima jika t hitwng < abel yang artinya rata-rata kemampuan
pemahaman konsep statistika yang menggunakan pembelajaran
inkuirt bernuansa lingkungan sekitar sekolah tidak lebih baik dari
kemampuan siswa yang diajar dengan model konvensional. Tabel
didapat.dani dafiag distribusi-t.dengan-taraf kesalahan 5% dan dk =

(ni+ nz-2) (Sukestiyarno, 20122 137)

UjisPengaruh (Regresi)

Hipotesis yang menyatakan bahwa.ada pengaruh kemandirian
belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep statistika pada
pembelajaran inkuiri bermnuansa lingkungan sekitar sekolah diuji
menggunakan analisis rcgresi apabila berdistribusi normal, dan

apabila tidak normal menggunakan korelasi rank spearman. Model

regresi yang diprediksi dinyatakan dengan: Y =ax+b, dengan Y
adalah prediksi kemampuan statistika, 4 adalah koefisien dari

prediktor yaitu kemandirian belajar (X) dan b adalah konstanta. Model
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regresi tersebut diuji kebermaknaannya menggunakan uji F. Apabila
diperoleh Fhitung™ Frabel dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima,
yang berarti ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan
pemahaman konsep statistika pada pembelajaran inkuiri bermuansa
lingkungan sekitar sekolah,
Uji Peningkatan

Untuk mengetahui, . ada peningkatan yang signifikan
kemampuan statistika dalam pembelajaran inkuiri bernuansa sekitar
sekolahy diuji menggunakan paired sample test, apabiladata yang

diperoleh berdistribusi normal.
Hipotesis yang diwi :

Hop o = (rata-rata kemampuan pcmahaman konsep

H PIE fest
slatistika ™ postes tidak lebih dan pretes)
Ha: .o (rata-rata kemampuan pemahaman konsep

statistika postes lebih dari pretes)

Pengujian:

Dengan:
b rata-rata selisih antara nilai kemampuan pemahaman konsep

statistika postes dan pretes
Sy Standar deviasi selisih nilai antara nilai kemampuan

pemahaman konsep statistika postes dan pretes
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¥i: Banyaknya siswa pada pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan
sekitar sekolah.

Ha diterima a‘pabila nilai thimwng> laber dengan tarafl kesalahan 5%
dengan dk adalah (n-1), yang berarti rata-rata kemampuan
pemahaman konsep statistika postes lebih dari pretes, dengan kata lain
ada peningkalan yang signiftkan kemampuan pemahaman konsep
statistika dalam pembelajaran inkuir._ bernusnsa lingkungan sekitar
sekolah.

Apabila data tidak berdistribust normal, maka pengujian hipotesis ini
menggunakan_statistik_non parametnk vaitu uji Wilcoxon. Dengan
bantuan program SPSS, apabila diperoleh nilai signifikanst < 0,05,
dapat | disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan
kemampuanpemahaman konsep statistika dalam pembelajaran inkuiri
bemuansa lingkungan sekitar sekolah.

Untuk smeagetahui “kualitas peaingkatan kemampuan pemahaman
konsep statistika dapat dilihat dar gain teimormalisasi; dengan rumus:

_ Postes —Pretes
{100 — Pretes

dengan kriteria:
g <030 kategori rendah
0,31 <g<0,70 kategori sedang

0,71 < g kategori tinggi



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pepelitian
Hasil penelitian ini dipaparkan tentang hasil dan analisis yang terdiri
dari analisis perancangan, analisis pada tahap pembelajaran dan analisis pasca
pembelajaran.
1. Analisis Perancangan
Tabhap perancangan merupakan tahap melakukan persiapan
pembelajaran yang ferdiri dari proses penyusunan perangkat pembelajaran
dan ujt validasinya. Beberapa hal yang dirancang sebagai persiapan
pembelajaran statistika bernuansa lingkungan sekitar sekolah: 1) silabus;
2) rencana pelaksanaan pembelajaran; 3) lembar kerja siswa; 4) bahan
ajar; dan 5) instrumen tes.
a. Silabus
Sitabus vang digunakan merupakan hasit modifikasi dari
silabus™ vang. sebelumnya /digunakanedi SD Negeri 1 Srobyong.
Bagian-bagian yang dimodifikasi antara lain: 1) pengalaman
belajarnya dengan menerapkan melode inkuiri dengan mengambil
data dan lingkungan sckitar sekolah; 2) sumber belajarmmya yang
digunakan adalah Statistika Kelas VI, Pembelajaran Inkuin Bernunsa
Lingkungan Sekitar Sekolah yang disusun peneliti dan Lembar Kerja
Siswa Bernuansa Lingkungan Sekitar Sekolah. Silabus ini sebagai

acuan bagi peneliti dalam menyusun rencana pelaksanaan

66
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pembelajaran. Sebelum digunakan, silabus ini divalidasi oleh 4
validator dengan hasil seperti pada Tabel 4.1.

Hasil validasi silabus oleh 4 validator diperoleh nilai rata-rata
4,25 dalam kategon sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa

perangkat pembelajaran silabus memenuhi syarat dan dapat dikatakan

valid.
Tabel4:1 Hasil Vailidasi Silabus
No Uraian v idator Rata-

i 2 3 4 M
I Identitas 3 4 5 4 4.50
2 Standar Kompetcnsi 5 4 5 4 4.50

Indikator Pencapaian

3 Kompetensi 5 4 5 5 4.75
4 Kegiatan pembelajaran S 3 4 5 4.25
5 Penilaian 5 3 4 5 4.25
6. SumberBelajar 5 3 3 4 3.75
7 Alokasi Waktu 5 3 4 4 4.00
8 Bahasayyang digunakan 5 3 4 4 400

Ratasrata 500338 425 438 425

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun mengacu
pada sintak pembelajaran inkuiri berdasarkan tahapan menurut
Menezes, ef.al. (2012: 361) yang terdiri dari: 1) pemberian masalah
kepada siswa; 2) pemberian dukungan siswa untuk belajar mandiri;

dan 3) proses diskusi terhadap tugas. Sebelum digunakan dalam
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penelitian, perangkat pembelajaran yang telah disusun yaitu RPP

tersebut divalidasi oleh 4 validator dengan hasil seperti pada Tabel 4.2

sebagai berikut :

Tabel 4.2. Hasil Validasi RPP

Jumlah

Validator

No Uraian Rata-
item 1 2 3 4 ata
1 Identitas H 5 4 5 4 4.50
Pemilihan
2 kompetensi 2 10 3 9 3 3.75
Perumusan
3. indikator 3 15 10 13 15 13.25
Pemilihan
4  mater 3 15 S 14 15 13.25
Pemilihan
5 sumber belajar 3 14 9 14 14 12.75
Kegiatan
& pembelajaran 5 25 16 20 20 2025
7  Penilaran 5 25 15 25 25 2250
Pemilihan
8  media belajar 3 15 9 15 15 1350
Pemtlihan
bahan
9 pembelajaran 2 10 6 10 10 9.00
Pemilihan
sumber
10 pembelajaran 3 15 9 i5 15 13.50
Jumlah 30 149 95 140 141 3125
Rata-rata 497 317 4.67 470 438

Rata-rata hasil validast RPP sebesar 4,38 dalam kategon

sangat baik, yang berarti bahwa semua komponen RPP yaitu identitas,

pemilihan kompetensi, pemilihan materi, sumber belajar, kegiatan
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pembelajaran, penilaian, pemilihan media belajar, bahan pembelajaran
dan sumber pembelajaran sesual dengan pembelajaran inkuir
bernuansa lingkungan sekitar sekolah.
Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa merupakan media pokok yang dipakai
dalam pembelajaran ini. Pembelajaran inkuiri yang digunakan dalam
pembelajaran ini_memiliKi karakieristik menemukan konsep, presedur
dan rumus pada materi statistika menggunakan bantuan Lembar Kerja
Siswa. 3 Lembar Kerja Siswa yang disusun terdiri darni: 1) LKS 1
yang berisi tentang kegiatan pengambilan data dengan fema kerja
bakti kebersihan lingkungan sekolah; 2) LKS 2 tentang mengubah
data yang diperoleh dari LKS 1 menjadi bentuk diagram batang,
lingkaran dan garis; 3) LKS 3 yang berisi tentang menghituang mean,
median dan modus dari data yang diperoleh pada LKS 1. Hasil
validasi LKS"ieh4 validator dapatidifihat pada Tabel 4.3.

Tabel4:3. HasiliValidasi LKS

Butir Yalidator

No Uraian penila Rr‘:::'
jan 1 2 3 4

Kelayakan 4 20 i3 15 20 17.00

1 materi
Kesesuaian 3 15 9 12 15 12.75
prosedur
penyelesaian
dengan metode

2 inkuin

3 Keterbacaan 4 20 12 16 17 16.25

4 Kesesuaian 2 9 6 8 9 8.00
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waktu
5 Grafis 4 20 12 16 16 16.00
Rata-rata 494 3.06 394 453 4.12

Rata-rata hasil penilaian validator sebesar 4,12 dalam
kategori baik. dengan demikian LKS tersebut dapat digunakan sebagai
media dalam pembelajaraninkuiri bernuansa lingkungan sekitar
sekolah.

Bahan Ajar

Bahan ajar disusun oleh peneliti sebagai sumber belajar siswa
yang berisi tentang standar kempelensi, kompetensi dasar dan tujuan,
petakonsep dan materi pelajaran; Materi terdint dani 2 bab yattu Bab 1
Penyajan dan Pengolahan Data, Bab 2 Rata-rata, Median dan Modus
Suatu Data, Dalam setiap babnya disajikan data-data yang relatif
kontekstual'dengan lingkungan sckitarsekolah, dengan didukung oleh
gambas-gambar dari-lingkungan SD NegeriloSrobyong. Di dalam
bahan ajar_ini juga dilengkapi dengan latiban soal. Hasil validasi
Bahan Ajar oleh 4 validator"dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Validasi Bahan Ajar

] Butir Validator Rata-
Uraian o
No penilaian — 5 3 4 rata
Kelayakan
1 matert 5 25 17 20 25  21.75
2 Keterbacaan 4 19 i2 i6 18 16.25

3 Grafis 4 20 12 16 17 16.25
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Jumlah 13 64 41 52 60 5425

Rata-rata 492 3.15 400 462 4.17

Rata-rata hasil validasi bahan ajar oleh 4 validator sebesar
4,17 dalam kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar yang disusun layak digunakan sebagai sumber belajar

siswa.

. Analisis Tahap Pembelajaran
Tahap pembelajaran merupakan tahap vyang penting dalam
penelitian_ini, karena pembelajaran_merupakan kunci utama setelah
perencanaan dilakukan. Sefciah semua perangkat pembelajaran disusun
dan divalidasi oleh ahli, maka perangkat pembelajaran beserta instrumen-
instrumen pendukungnya dapat digunakan untuk pembelajaran. Sebelum
dilakukan pembelajaran peneliti melakukan tes awal kemampuan statistika
untuk mengetahui kondisi awal pada’kelompok Eksperimen (pembelajaran
yang di perlakukan denpgan metode inkuiri-bermuansa lingkungan sekitar
sekolah) dan kelempok kontrol {pembelajaran konvensional)
a. Kemampuan Awal Statistika
Kemampuan awal statistika siswa sebelum pembelajaran
masih di bawah KKM dengan rata-rata 61,11 pada kelompok yang
direncanakanpembelajaran yang di perlakukan dengan metode inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar sekolah dan 60,24 pada kelompok

ekspositon. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kemampuan Awal Statistika

Inkuiri Ekspositori
Nilai
F % F %
x<175 33 92 35 97
75<x<83 3 8 1 3
B3 <x <91 0 0 0 0
9t <x <100 0 0 0 0
Jumlah 36 100 36 100
Rata-rata 61.11 60.24

Kondisi awal pada kelompok @yang direncanakan
pembeiajaransyang di-perlakukan - dengan-metode inkuiri bemuansa
lingkungan sekitar sekolahsebanyak 92% siswa belum mencapai
ketuntasan (< 75), sedangkan pada kelompok ckspositori sebanyak
97% masih_di_bawah nifai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa dari kedua kelompok relatif sama dan masih
di bawah ketuntasan. yang ditetapkan-sebagaimana ditampitkan di
Tabel 4.6

Tabel 4.6. Rata=fata KemampuanAwal Statistika dilihat dari Setiap

Aspek
Inkuiri Ekspositori
No Aspek
Skor Nilai Skor Nilai
1  Mengintepretasikan data 293 585 278 556

2  Mengubah data ke dalam
bentuk diagram 336 672 344 687

3  Menghitung statistika 253 506 244 489
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Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa kemampuan statistika
tertinggi dan kedua kelompok adalah mengubah data ke dalam bentuk
diagram dengan rata-rata 67,2 pada kelompok yang direncanakan
pembelajaran yang diperfakukan dengan metode inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah dan 68,7 pada kelompok konvensional.
Kemampuan mengintepretasikan data pada kelompok yang
direncanakan pembelajaran yang diperlakukan dengan metode inkuiri
bernuansd lingkungan sekitar sekolah mencapai 58,5 dan kelompok
konvensional mencapai 55,6. Kemampuan menghitung statistika pada
kelompok yang direncanakan pembelajaran yang diperlakukan dengan
metode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah mencapai 50,9
dan’ pada kelompok | konvensional mencapai 48,9 sebagaimana

ditunjukkan pada gambar 4.1

80,0

70,0

60,0
50,04

40,0 -
= Eksperimen
30,0
H Kontrof
20,0 ~

10,0 -

0,0
Mengintepretasikan Mengubah data ke Menghitungan
data dalam bentuk statistika
diagram

Gambar 4.1 Rata-rata Kemampuan Statistika Ditinjau dan Setiap
Aspek
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b. Tahap Pembelajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok yang
menggunakan metode inkuirl bernuansa lingkungan sekitar sekolah,
pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan masing-
masing pertemuan 2 x 35 menit. Sesuai dengan rancangan yang
tertuang pada RPP, pertemuan 1 siswa melakukan pengambilan data,
pertemuan Il mengubah data yang diperoleh ke dalam diagram dan
pertemuan JH menghitung statistka (mean, median dan modus)
berdasarkan data yang diperoleh.
1) Pertemuan |
Pertemuan ] dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2017 di kelas
VI SDN 1 Srobyong dan ketika siswa sudah siap di dalam kelas,
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, memimpin
doa, mengeeek kehadiran dan kesiapan siswa. Sebagai apersepsi,
guru.memberi pertanyaan: siaparyang pernah mengumpulkan data
tentang sekelah kila, misalnya jumiah pehon, jumlah bunga? Guru
memberikanspenjelasan, tentang (ujuan-yang akan dicapai yaitu
mengumputkan data dan membaca data. Memberikan motivasi
tentang pentingnya mempelajari statistika terkait dengan kehidupan
schari-hari. Membenkan arahan tentang prosedur pembelajaran
yang akan dilakukan yaita mengambil data di lapangan dan
berdiskusi uniuk membaca dala. Gﬁru memberikan  informasi
tentang kegiatan yang akan dilakukan yaitu pengumpulan data.

Memasuki kegiatan inti, guru mengatur pembentukan kelompok
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secara heterogen dan siswa dibariskan di halaman sekolah dan
memberikan tugas untuk mengumpulkan sampah organik dan non
organik di lingkungan sekolah. Hasil pengumpulan sampah
ditmbang dan dicatat di lembar isian dan dilaporkan di kelas

sebagaimana terdapat pada Gambar 4.2

Gambag4 2. Penguiimpulan Data

Setelah siswa selesai mengumpulkan data, siswa diajak untuk
memasuki kelas. Guru memasang kcrta:.: kartun yang berisi tabel
isian berupa nomor, nama, berat sampah organik dan non organik
dan tabel jumlah tanaman. Masing-masing kelompok mendapatkan
tugas untuk mengist tabel pada kertas Kartun sebagaimana di

tunjukkan pada Gambar 4.3
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Gambar 4.3..Siswa Mengisi Tabel berdasarkan Hasil Pengambilan Data

Siswa_diberikan_kesempatan_untuk menyalin rekapan data
kelas ke dalam lembar kerja siswa dan menjumlah, mengurutkan
serta "mengintepretasikan data vang .diperoleh sebagaimana

diperlihatkan'pada Gambar 4.4
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Gambar 4.4. Siswa Berdiskusi Secara Kelompok

Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan menyampaikan
gagasan di dalam kelompok untuk membuat intepretasi yang akan
disampaikan di kelas sebagai perwakilan kelompok sebagaimana

diperiihatkan pada Gambar 4.5

Gambar 4.5. Siswa Mengemukakan Gagasan dan Siswa Lain Menanggapi
Gagasan Tersebut

Pada kegiatan penutup guru meininta salah satu siswa untuk

membuat kesimpulan tentang penyajian data dan membaca data,
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guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang dibuat. Guru
memberikan informasi bahwa pada pertemuan kedua dilakukan
pembelajaran di kelas tentang penyajian data dalam bentuk tabel
dan diagram.
Pertemuan 2

Pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2017.
Awal pertemuan-kedvarguru memberi salam, mengajak untuk
berdoa dan mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. Tidak lupa
guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan dicapai
yaitu mampu mengubah suatu data dalamy bentuk tabel memjadi
diagram batang, lingkaran, garis dan mengintepretasikannya serta
memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari statistika
terkait dengan kehidupan sehari-hari. Fokus pembelajaran di
pertemnan kedua ini adalah mengubah data yang sudah diperoleh
pada pertemuan pertama menjadirbentuk diagram dengan prosedur
seperii tercan{umypada lembar kerja siswas

Memasuki kegiatan inti, guru-memberikan arahan tentang
prosedur pembelajaran” yang akan dilakukan yaitu berdiskusi
menyelesaikan masalah melaiui LKS dan penilaian terhadap tugas.
Di dalam kegiatan ini, guru mengatur pembentukan kelompok
secara heterogen. Selanjutnya siswa diarahkan untuk membuka
LKS 2 dan menyelesaikan permasalahan yang ada. Awalnya siswa
mengubah data yang diperoleh pada pertemuan 1 menjadi diagram

batang. Secara antusias siswa bekerja secara kelompok untuk
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menyelesaikan permasalahan di LKS. Tidak henti-hentinya guru
memberikan arahan agar siswa fokus pada pada hasil dan gagasan

secara kelompok sehagaimana di perlihatkan pada Gambar 4.6

Gambar 4.6. Secara Berkelompok Siswa Berdiskusi Menyelesaikan LKS 2
Di dalam LKS 2 tidak sepenuhnya data diperoleh dari hasil
pengumpuian sebelumnya; karena pada permasalahan berikutnya
diberikan permasalahan kontekstual dan siswa mengubah menjadi
diagram_lingkaran, diagram garis serta mengubah diagram
lingkaranmenjadi diagram _batang:” Dan setiap permasalahan
tersebut dibertkan tugas’ untuk mengintepretasikan data tersebut
dalam kalimat deskeipsi.

Usai kegiatan diskusi, perwakilan kelompok melakukan
presentasi di kelas. Guru atau siswa lain meminta alasan hasil dan
penyajian yang digunakan. Guru mendorong tanya jawab untuk
mengklarifikasi tentang gagasan yang diajukan. Guru juga
mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan melakukan
perbandingan gagasan antara kelompok yang satu dengan

kelompok lainnya sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.7
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(Gambar 4.7. Perwakilan K ¢lompok Menyampaikan Hasil Diskusi
di depan Kelas

Sebagali  penguatan, guru mengidentifikasi dan
mendiskusikan pertanyaan atau kesalahan di dalam presentasi.
Sebagai penutup. guru meminta salah satu_siswa untuk membuat
kesimpulan tentang " diagram batang, .diagram lingkaran dan
diagram garis. Guru memberikan penguatan fentang kesimpulan
yang dibuat. Di akhir siswa menyelesaikan tes harian sebanyak 3

item soal, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.8
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Siswa kelas VI SD Negarl 1 Srobyong
mendapatkan tugas untuk mengamat
banyaknya pohon di logkongan ..
sekolah. Berdasarkan data dipercleh

Ubahlah data dalam bentuk @bel I.‘arseb dalam bentuk:

a. Dlagram batang

b. Diagram lingkaran

c Buatiah kalimat deskriptif untuk menggambarkan data terssbut

Gambar 4.8. Soal Tes Harian 1
Berdasarkan hasil hasil tes harian ini masih ada 44% siswa

yang memperoleh hasil belajar di bawah™ KKM = 75, seperti
tercantum pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Tes Harian I

Interval Kriteria | %
91=x <100 Sangat baik 6 17
83 <x <90 Baik 6 17
75 <x <82 Cukup 8 22
x <74 Tidaketuntas 16 44
Jumlah 36 100
Rata-rata 77,59

Berdasarkan Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa sebanyak
17% siswa sudah mencapai kategori sangat baik dengan nilai pada
kisaran 9! sampai 100, 17% siswa lainnya tergolong baik dengan
nilai 83 sampai kurang dari 91 dan 22% sudah tuntas dalam

kategori cukup dengan nilai 75 sampai kurang dari 83. Rata-rata
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hasil ulangan hanian pada periemuan ini mencapai 77,59 dalam
kategori tuntas.

Dilihat dari aspek-aspeknya, rata-rata kemampuan siswa
mengubah data ke dalam bentuk diagram batang maupun diagram
lingkaran sudah tergolong baik dengan rata-rata 83,3 dan 81,7,
namun dalam mengintepretasikan data ke dalam kalimat deskriptif

masih tergolong rendah dengan rata-rata 67,8. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. rata-rata Hasil Tes Harian [ ditinjau dari Aspek-
aspeknya
Rata-
rata
Item Aspek skor %
Mengubah data ke dalam diagram
la batang 4.2 83.3
Mengubah data ke dalam diagram
1b lingkaran 4.1 81.7
l¢ Mengintepretasikan data 3.4 67.8

Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa kemampuan menganalisis suatu
data.uniuk diungkapkan menjadi kalimat.deskripsi masih rendah.
3) Pertemuan 3

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2017.
Pada pertemuan ke tiga guru memulai dengan member: salam,
mengajak untuk berdoa dan mengecek kehadiran dan kesiapan
siswa. Sebagai aperspsi, guru memberikan pertanyaan. “Kira-kira
berapa rata2 sampah yang dihasilkan oleh lingkungan sekolah

kita?, lalu apa tindakan kita terhadap sampah-sampah yang ada?”.
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Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan dicapai
yaitu mampu menentukan mean, median dan modus. Guru juga
memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari statistika
terkait dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dan memberikan
arahan tentang prosedur pembelajaran yang akan dilakukan yait
berdiskusi menyelesaikan masalah melalui LKS. Fokus
pembelajaran dipertemuan kedua ini adalah menentukan mean,
median dan modus dari data yang diperoleh dari pengambilan data
pada pertemuan pertama.,

Memasuki kegiatan inti, gurd memberikan arahan tentang
prosedur pembelajaran yang akan dilakukan yaitu berdiskusi
menyelesaikan masalah melalui LKS dan penilaian terhadap tugas.
Di'dalam kegiatan ini, guru mengatur pembentukan kelompok
secara heterogen. Selanjutnya siswa diarahkan untuk membuka
LKS 3 dan'menyelesaikan pemnasalahan yang ada. Awalnya siswa
menentukan mean, median’dan modus.daridata yang diperoleh
pada pertemuan . Secara antusias siswa bekerja secara kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan di LKS. Tidak henti-hentinya
guru memberikan arahan agar siswa fokus pada pada hasil dan

gagasan secara kelomipok seperti ditunjukkan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Secara Berkelompok Siswa Berdiskusi Menyelesaikan LKS 3

Di dalam LKS 3 tidak sepenuhnya data diperoleh dan
hasil__pengumpulan  sebelumnya, karena pada permasalahan
berikutnya diberikan permasalahan kontekstual dan siswa
menentukan mean, median dan modus. Permasalahan berikutnya
adalah pembernian soal open ended. Siswa diberikan tugas secara
mandin untuk membuat suatu data yang memiliki rata-rata 8,
median 8, modus §, rata-rata dan median yang sama, rata-rata dan
modus_yang sama seria median dan modus yang sama. Dari setiap
permasalahany tersebut diberikan tugas untuk mengintepretasikan
data tersebut dalan kalimat.desknpsi.

Usai kegiatan diskusi, perwakilan kelompok melakukan
presentasi di kelas. Guru atau siswa lain meminta alasan hasii dan
penyajian yang digunakan. Guru mendorong tanya jawab untuk
mengklarifikasi tentang gagasan yang diajukan. Guru juga
mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan melakukan
perbandingan gagasan antara kelompok yang satu dengan

kelompok lainnya seperti ditunjukkan dalam Gambar 4.10
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Sampah yang dihasllkan di 5D Negeri 1 Srobyong dipisahkan antara sampah
organik dan non organik Sampah non organik yang dapat digunakan kembali
diplsahkan untuk dijual ke pengepul sebagai ambahan kas. Bertiut hasil
pengurnpulan sampah non organik yang masih dapat dimanfaatkan.

a. ‘Tentukan rata-rata berat sampah setiap minggunya
b. Tentukan modus berat sampah setlap rminggunya
¢, _Tentukan median berat sampah setiap minggunya.

Gambar 4.10. Soal Tes Hanan il

Sebagai penguatan, guru  mengidentifikasi  dan
mendiskusikan pertanyaan atau kesalahan di dalam presentasi.
Siswa lain di ransang untuk memberikan tanggapan bisa berupa
sanggahan, saran dan atau terjadi perbedaan jawaban. Semua itu
perldiransang gun: agar tercipta suasana kelas yang aktif. Sebagai
penutupiguru meminta salah satu siswa untuk membuat kesimpulan
tentang mean, median dan modus. Guru memberikan penguatan
tentang kesimpulan yang dibuat oleh siswa, sedang guru bisa
menambah atau menyempurnakan. Di akhir siswa menyelesaikan
tes harian sebanyak 3 item soal.

Berdasarkan hasi! hasil tes harian ini masih ada 17% siswa
yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM = 75, seperti

tercantum pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Hasil Tes Harian i1

Interval Kriteria F %
91<x <100 Sangat baik 2 6
83 <x <91 Baik 5 14
75<x <83 Cukup 23 64
x<75 Tidak tuntas 6 17
~ Jumlah 36 100
Rata-rata 80

Berdasarkan Tabel 4.9 memperlihatkan bahwa sebanyak
6% siswa sudah mencapai kategori sangat baik dengan nilai pada
kisaran 91.sampai 100, sebanyak 14% siswadainnya tergolong baik
dengan nilai §3 sampai kurang dan 91 dan 64% sudah tuntas dalam
kategon cukup dengan nilai 75 sampat kurang dari 83. Rata-rata
hasit_ulangan harian pada_pertemuan_ ini mencapai 80 dalam
kategori tuntas.Dilihat dan aspek-aspeknya, rata-rata kemampuan
siswa teringgl dalam menentukan.mean yaitu 95, dukuti dengan
kemampuansimenentukan modus sebesar 79,4 dan yang masih
rendah adalah, kemampuan menentukan median. Lebih jelasnya
dapat ditthat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Rata-rata Hasil Tes Harian I ditinjau dari Aspek-

aspeknya
Rata-rata
Item Aspek skor %
la Menentuan mean 4.8 95.0
1b Menentukan modus 4.0 79.4

le Menentukan median 33 65.6
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Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa ketelitian dalam
melakukan prosedur masth rendah, terbukti dari kemampan
menentukan median yang rendah karena siswa tidak mengurutkan
terlebih dahulu dar yang terkecil ke yang terbesar.

Hasil Penyelesaian LKS

Lembar kerja siswa yang digunakan sebagai media untuk
mempelajari  materiodanamenemukan  konsep dalam  proses
pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sckolah dilakukan
penilaian sebagai salah satu penilaian proses pembelajaran. Hasil
penyelesaian siswa secara kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Hasil Penyelesaian LKS

LKS Rata-rata Minimum Maksimum
LKS 1 96.32 83 100
LKS2 90.76 51 98
LKS 3 96.49 87 100

Tabel 4.1k mempedibatkan bahwa mayorilas kclompok
sudah-mampu menyelesatkan LKS dengan. benar, terbukti dari data
nilai rata-rata LKS ['tentang pengumpulan data dan membaca data
diperoleh rata-rata 96,32, dengan nilai terendah 83 dan tertinggi 100.
Terkait dengan pengubahan data tabel menjadi diagram dan
mengintepretasikan data melalui penyelesaian LKS 2 diperoleh rata-
rata 90,76 dengan nilai terendah 51 dan tertinggi 98. Hasil

penyelesaian LKS 3 berkaitan dengan penentuan mean, median dan
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modus diperoleh rata-rata 96,49 dengan nilai terendah 87 dan tertinggi
100.
Kemandirian Belajar

Kemandinan belajar merupakan perilaku yang diukur melalui
kuesioner selama proses pembelajaran. Hasil pengukuran
menggunakan kuesioner diperoleh hasil bahwa dampak pembelajaran
terhadap kemandirian-belajar.tergolong baik, terbukti 61% siswa
memiliki «kemandinan tinggi dan 36%. tergolong cukup, seperti
tercantum pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 412 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar

Interval Kriteria f %
84 <x <100 Sangat tinggi 0 0
68 <x<84 Tinggi 22 61
52<x < 68 Cukup 13 36
36 <x<352 Rendah i 3
20 <X <36 Sangat rendah 0 0
Jumlah " 36 100

Tabelu4.12 tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan memberikan dampak pada tingginya inisiatif belajar,
kemampuan mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan target atau
tujuan belajar, memonitor, mengatur dan mengontrol belajar,
memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan dan mencan
sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan strategi
belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar serta memiliki konsep

diri yang lebih matang.
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Berdasarkan data, rata-rata pada aspek memonitor mencapai
90,3 dalam kategori sangat baik, sedangkan aspek lainnya berada pada

interval 68-84 dalam kategori tinggi sebagaimana terdapat pada Tabel

4.13
Tabel 4.13 Rata-rata Kemandirian Belajar ditinjau dari Aspek-
aspeknya
No Aspek Rata- 4 iteria
rata
1 Inisiatif belajar 78.3  Tinggl
2 Mendiagnosa kebutuhan belajar 78.3  Tinggi

3 Menetapkan target atau tujuan belajar 725  Tinggi

4  Memonitor 90.3 Sfang:f\t
tinggi

5 Mengatur dan mengomtrol belajar 78.3  Tinggt

6 Memandang kesuiitan sebagai 763  Tinggi

tantangan

Memanfaatkan dan mencari sumber -
7 74.0  Tinggi
yang relcvan

Memiliti.dan menerapkan strategi

belajar 75.7  Tinggi

QmmpMengevaluast'proses dan hasil belajar =839 Tinggi
10 Self efficacy(kensep diri) 76.0  Tinggi

3. Analisis Pasca Pembelajaran
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data merupakan uji prasyarat untuk pengujian
hipotesis. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnovtest dapat

dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Data

) Sig.
No Data KS') l“.mgomzv Kriteria
mirnovy (2-tailed)
i Pretes 0,992 0,279 Normal
2 Postes 0,932 0,350 Normal

Tabel 4.14 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi untuk
data pretes dan _posiesemelebihi 0,05, yang berarti bahwa data
berdistribusi normal, sehingga penggunaan statistik parametrik dapat
dilanjutkan.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji apakah data
preies.maupun.-posies antarakelompokpembelajaran yang di
perlakukan dengan metode inkuii  bemuansa lingkungan sekitar
sekolah dan kelompok konvensional memiliki varians sama atau tidak.
Hasil'pengujian homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas

Varians Fhitung Sig.
Data Kriteria
Inkuiri  Konvensional (2-taifed)
Pretes 184,14 89,61 1,304 0,257>0,05 Homogen
Postes 71,31 91,29 0,747 0,390>0,05 Homogen

Hasil uji homogenitas untuk data pretes diperoleh nilai Fnitung
sebesar 1,304 dengan milai signifikansi sebesar 0,257, sedangkan

untuk data postes diperoleh nilai Friwne = 0,747 dengan nilai
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signifikansi 0,390. Kedua nilai signifikansi melebihi 0,05, yang berarti
bahwa kedua data homogen.
Kemampuan Statistika Setelah Pembelajaran

Kemampuan statistika siswa setelah pembeiajaran pada
kelompok pembelajaran yang di perilakukan dengan metode inkuiri
bemuansa lingkungan sekitar sekolahsudah di atas KKM dengan rata-
rata 80,63, sedangkan pada kelompok konvensional masih di bawah

KKM dengan rata-rata 69,76. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

4.16.
Tabel'4.16 Distribust Frekuenst Kemampuan Statistika Setelah
Pembelajaran
Inkueiri Konvensional
Nilai Kriteria
F % F %
x <75 Tidak tuntas 8 22 25 69
75 <x <83 Cukup 14 39 9 25
83 <x <9 Baik i2 33 2 6
SL<x <100 ~“Sangat baik p 6 0 0
Jumlah ¢ "0 g 36 100
Rata-rata 80.63 69.76

Kemampuan pemahaman konsep  statistika  setelah
pembelajaran di kelompok pembelajaran yang diperlakukan dengan
metode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah sebanyak 22%
siswa belum mencapai ketuntasan (< 75), selebibnya 39% tergolong
cukup, 33% tergolong baik dan 6% lergolong sangat baik. Berbeda

dengan kelompok konvensional, sebanyak 69% siswa belum mencapai
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ketuntasan, selebihnya 25% tergolong cukup dan 6% tergolong baik
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.17

Tabel 4.17. Rata-rata Kemampuan Akhir Statistika dilihat

dan Setiap Aspek
Inkuiri Konvensional
No Aspek

Skor Nilai Sker Nilai
1 Mengintepretasikan data 398 796 320 641

2 Mengubah data ke dalam
bentuk diagram 427 84 383 767
3 Menghitung statistika 347 694 331 66.1

Tabel 4.1 7memperlihatkan bahwa kemampuan pemabaman
konsep statistika tertinggi dar kedua kelompok adalah mengubah data
ke dalam_bentuk diagaram dengan rata-rata 85,4 pada kelompok
pembelajaran yang di periakukan dengan metode inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah dan 76,7 pada kelompok konvensional.
Kemampuan mengintepretasikan data_padaskelompok pembelajaran
yang di perfakukan dengan metode inkuin bemuansa lingkungan
sekitar sekolahmeneapai 79,6 dan kelompok kenvensional mencapai
64,1. Kemampuan menghitung statistika pada kelompok pembelajaran
yang diperlakukan dengan metode inkuiri bernuansa lingkungan
sekitar sckolah mencapai 69,4 dan pada kelompok konvensional

mencapai 66,1 sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 4.11
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Gambar 4.11 Rata-rata Kemampuan Statistika Dilinjau dan Setiap
Aspek

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep statistika
setelah mengikuti pembelajaran pada kelompok pembelajaran yang
dengan -metode-inkuin  bernuansa-dingkungan sekitar sekolah dan
kelompok konvensional dapat dilihat'dari hasil uj: gai'nl ternormalisasi,
sepértt tercantum pada,Tabel#.18,

Tabel 4.18 GainrTemormalisasi-Peningkatan Kemampuan Statistika
Setelah Pembelajaran di Kelompek Inkuiri dan Konvensional

Inkuiri Konvensional
Gain kriteria
F % { %
0,71<g Tinggi 6 167 1 2.8
0,31 <g<0,7 Sedang 21 58.3 9 25.0
g <0.3 Rendah 9 25.0 26 72.2
Jumlah 36 100 36 100

Pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah

mampu memberikan dampak terhadap perubahan kemampuan



pemahaman konsep statistika yang lebih tinggi, terbukti sebanyak
58,3% siswa dengan gain pada kisaran 0,31 sampai dengan 0,7 dalam
kategori sedang, selebihnya 16,7% mengalami peningkatan tinggi dan
25% masih tergolong rendah. Berbeda demgan pembelajaran di
kelompok kontrol, sebanyak 72,2% siswa yang mengalami
peningkatan rendah, sebanyak 25% siswa mengalami peningkatan
sedang dan hanya 2,8% siswa yang mengalami peningkatan tinggi.

i1 peningkatan kemampuan statisiika tersebut dapat dilihat
pula /dan uji paired sample i-test dengan. membandingkan data
sebelum dan sesudah pembelajaran. Hastl w1 paired sample t-test
dapat dilihat pada lampiran dan terangkum pada Tabel 4.19.

Tabet 4.19. Uji Peningkatan Kemampuan Statistika

Rata-rata
Kelompok thimog ~ Sign  Kriteria
Pretes Postes

Pembeiajaran
inkuiri
bemuansa 61,08 80,67 7,813 0,000 Meningkat
sekitar
sekolah

Konvensional 60522 09,72 7,143 0,000 Meningkat

Tabel 4.19 memperiithatkan bahwa rala-rata scbclum
pembelajaran pada kelompok pembelajaran yang di perlakukan
dengan metode inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah sebesar
61,08 dan mengalami peningkatan menjadi 80,67. Berdasarkan hasil
uji paired sample t-test menggunakan SPSS diperolehthiung = 7,813

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi 0,000
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menunjukkan bahwa peluang untuk menolak hipotesis sebesar 0%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 yang menyatakan ada
peningkatan kemampuan statistika setelah mengikuti pembelajaran
inkuin bernuansa lingkungan sekolah ditenma.

Pada  kelompok  konvensional, rata-rata  sebelum
pembelajaran sebesar 60,22 dan setelah pembelajaran menjadi 69,72.
Hasil wji paired sample f-test-diperoleh thinung = 7,143 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan kemampuan statistika setelah pembelajaran di kelompok
konvensional.

Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika

Pencapaian ketuntasan kemampuan pemahaman konsep
statistika siswa setelah mengikuti pembelajaran inkuiri bernuansa
lingkungan sekitar sekolah dapat dilihat dari hasil uji mean, seperti
tercantum padasfabel 4.20.

Tabel 4.20: Uji Ketuntasan Kemampuan Statistika

Rata-rata
Kelompok thitung Sign  Kiriteria
KKM_ Postes
Inkuiri 75 80,67 4,026 0,000 Tuntas
. Tidak
Konvensional 75 69,72 3314 0,002 Luntas

Hasil uji mean pada kelompok pembelajaran inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar sekolah diperoleh thiung = 4,026, mlai
sign = 0,000 < 0,05 dan rata-rata postes 80,67 > KKM (75) yang

berarti bahwa pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar
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sekolah berpengaruh terhadap ketuntasan kemampuan pemahaman
konsep statistika. Berbeda dengan kelompok kontrol diperoleh thitung =
-3,314 dengan nilai sign = 0,002 dan rata-rata 69,72 < KKM = 75,
yang berarti bahwa pembelajaran konvensional secara nyata belum
mencapai ketuntasan kemampuan pemahaman konsep statistika.

Perbedaan Peningkatan Kemampuan Statistika antara Kelompok
Inkuiri dan Konvensional

Perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep
statisiikd siswa  setelah™ menpikuti pembelajaran inkuiri bermuansa
lingkungan sekitar sekolah pada kelompok eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol dapat dilibat dari
hasil ujt mean, seperti tercantum pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21. Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Statistika antara
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Gain N fpitung  Liabet Kriteria

Eksperimen,. 0,4634 36
4.756-21,67 Berbeda nyata
Kontrol 0,2336 36

Hasil uji independeni sample t-test diperoleh thiwng = 4,756.
Pada taraf kesalahan 5% dengan dk = 36+36-2 = 70 diperoleh to.95 (70
= 1,67. Karena thiang = 4,756 > tuve (1.67) yang berarli rata-rata
peningkatan kemampuan statistika pada pembelajaran inkuiri
bernuansa lingkugan sekitar sekolah lebih dari pembelajaran
konvensional. Besamnya peningkatan pemahaman konsep statistika

dari kedua ketompok dapat dilihat pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22. Selisih Rata-rata Uji Gain

Kelompok Rata-rata Uji Gain Kategori
0,46 | Sedang
Pembelajaran inkuiri
bernuansa
lingkungan sekitar
sekolah

0,23 Rendah

Konvensional

Rata-rata peningkatan kelompok pembelajaran  inkuin
bernuansa . sekitar sckolah (gain) sebesar 0,4634 > rata-rata
peningkatan. {(gain) kelompok konvensional scbesar 0,2336 yang
berarti bahwa rata-rata peningkatan kemampuan pemabaman konsep
statisttka pada pembelajaran inkuini bernuansa lingkungan sekitar

sekolah lebih dari pembelajaran konvensional di kelompok kontrol.

Pengaruh™ Kemandirian Belajar  terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Statistika

Pengaruh — kemandirian__belajar  terhadap kemampuan
pemahaman konsep.statistika dapat dilihat_dari hasil analisis regresi
linier.dengan vanabel bebas kemandirian belajar (X) dan variabel
terikat kemampuan pemahaman konsep statistika {Y). Hasil up
kelinieran model regresi dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23. [1asil Uji Kelinieran Model Regresi

Sum of
| Mode] Squares df Mean Sgquare f Sig.
1 Regmssicn B47.475 1 847.475 18.538 000
Residual 1554.339 34 45.716
Total 2401.814 35

a. Predictors: (Constanf), Kemandirian
b. Dependent Variabie: Kemampuan Stalistika
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Tabel 4.23 memperlihatkan bahwa nilal Fhiweg = 18,523
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa model
regresi bersifat linier. Untuk melihat kebermaknaan model regresi
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.24

Hasil analisis regresi seperti tercantum pada tabel output
SPSS pada tabel 4.24.

Tabel 4.24 Uji Kebermaknaan Model Regresi Kemandirian Belajar
terhadap Kemampuan Statistika

Standardized
Unstandardized Coefficients Caefficients
B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Caonstant) 18.780 14,408 1.304 2Mm
Kemandifian 401 209 5H94 4,308 000

a. Dependent Variable. Kemampuan Statistika

Hasil analisis regresi diperoleh model regresi keterkaitan

antara kemandinan belajar (X) dengan kemampuan pemahaman

konsep .statistika_(Y)_yang dinyatakan dengan Y = 18,790 + 0,901 X .
Hasil uji kebermaknaan tersebut menunjukkan bahwa naik turunnya
perubahan pemahaman konsep statistika dapat dijelaskan dari naik
lurunnya atau®perubahan kemaadirian belajar.” Dengan kata lain
kemandirian belajar berpengaruh“terhadap kemampuan pemahaman
konsep statistika. Setiap satuan kemandirian belajar akan diikuti
dengan naiknya kemampuan statistika sebesar 0,901, begitu
sebaliknya.  Besarnya kontnbust kemandinian belajar terhadap

kemampuan statistika dapat dilithat pada Tabel 4.25.
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Tabel 4.25 Koefisien Determinasi Pengaruh Kemandirian Belajar
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika

Change Stafistics
Std. Ermor Sig. F
R Adjusted | ofthe R Sgquare Chan
IModel] R |Square| R Square | Eslimate | Change |F Change| dfi jdfZ| ge
1 579" .335 316} 6.98526] 335 17.164] 1| 34] .000]

a. Predictors: (Constant), Kemandirian

Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,335 yang berarti
bahwa pengaruh kemandinian. belajar terhadap kemampuan siatistika
siswa pada pembelajaran inkuin bemuansa lingkungan sekolah,
dengan kontribusi sebesar 33,5%, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

seperti proses pembelajaran inkuiri dan kondisi kelas

B. Pemhbahasan

Statistika merupakan salah satu materi yang erat sekali dengan
kehidupan sehari-hari. Proses pengumpulan data, mengolah, menyajikan
dan mengintepretasikan suatu data tidak lepas dari pekerjaan yang ada di
sekitar siswarTerkait dengan materi statistikasyang diajarkan di sekolah
dasar berhubunganrdengan proses pengumpuian data, pengolahan dala,
penyajian data serfa.pengintepretasian~data yang lebih sederhana atau
masih dalam bentuk data tunggal yang meliputi mean, median dan modus.
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
statistika sebelum dilakukan pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan
sekitar sekolah pada kelompok eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelompok kontrol diperoleh hasii bahwa mayoritas

siswa masih di bawah KKM (75), hanya 8% siswa di kelompok
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eksperimen dan 3% di kelompok kontrol yang telah mencapai ketuniasan
belajar.

Kemampuan pemahaman konsep statistika siswa di  kedua
kelompok paling rendah sebelum pembelajaran ini berkaitan dengan
menghitung statistik seperti mean, median dan modus, ditkuti dengan
kemnampuan mengintepretasikan suatu data, sedangkan kemampuan
mengubah data ke dalam-bentuk diagram menduduki urutan tertinggi,
meskipun masih di bawah KKM yang ditetapkan vaitu 75. Ada indikasi
bahwa siswa belum terbiasa dengan soal-soal statistika yang menyangkut
proses memberikan penjelasan 'dari suatu data. Seperti yang diungkapkan
oleh Wardhani dan Rumiyati (2011), rendahnya kemampuan siswa
Indonesia tidak terbiasa dengan pemecahan masalah dengan tipe-tipe soal
PISA. Tipe soal PISA pada materi statistika lebih banyak membenkan
permasalahan yang menuntut pemecahan masalah dan mengintepretasikan
suatu data. Penelitian. Sandstrém, esa@f(2013) memberikan gambaran
bahwa siswa.banyak mengalami kesulitan dalam-memberikan alasan dan
argumen, bahkan ketika menyelesaikan masalah™ferkait dengan soal-soal
cerita cenderung gelisah dan"tidak percaya diri.

Hasil analisis data setelah pembelajaran di kelompok yang
pembelajarannya menggunakan metode inkuiri bermuansa lingkungan
sekitar sekolah diperoleh gambaran adanya peningkatan kemampuan
statistika. Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok menggunakan
metode inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah, pembelajaran

dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan 2 x
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35 menit. Sesuai dengan rancangan yang tertuang pada RPP, pertemuan [
siswa melakukan pengambilan data, pertemuan II mengubah data yang
diperoleh ke dalam diagram dan pertemuan III menghitung statistika
(mean, median dan modus) berdasarkan data yang diperoleh. Rata-rata
pencapaian kemampuan pemahaman Konsep statistika siswa setelah
pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah mencapai
80,63 dan jauh lebih tinggi-dibandingkan rata-rata sebelumnya sebesar
61,11. Kemampuan siswa dari setiap aspeknya juga mengalami
peningkatan. Kemampuan mengintepretasikan suaru data meningkat dari
58,5 menjadi 79,6, kemampuan mengubah data ke dalam bentuk diagram
meningkat dan 67,2 menjadi 85,4 dan kemampuan menghitung statistika
dari 50,6 meningkat menjadi 69,4.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep statistika siswa
setelah pembelajaran inkuiri bernuansa lingkunpan sekitar sekolah
tergolong * sedangy. Dari - data " sebanyak™ 58,3% siswa mengalami
peningkatan_sedang deéngan dibuktikannya gain.ternormalisasi siswa
mayoritas pada interval 0,31 -0,7/dan 16,7% meningkat tinggi dengan gain
ternormalisasi di atas 0yf. #Hasil uji paired sample t-test juga
memperlihatkan bahwa melalui pembelajaran  inkuiri  bernuansa
lingkungan sekitar sekolah mampu meningkatkan secara signifikan
kemampuan statistika siswa.

Peningkatan kemampuan pemahamnan konsep statistika tersebut
merupakan hasil dari pembelajaran inkuini bernuansa lingkunpgan sekitar

sekolah. Dalam pembelajaran tersebut siswa diberikan suatu kegiatan



102

untuk mengumpulkan suatu data yang berhubungan dengan lingkungan
sckolah. Data yang diperoleh sebagai bahan bagi siswa untuk mengolah
data berupa memilah, mengurutkan, menyajikan dalam bentuk tabel dan
diagram, menghitung statistika serta mengintepretasikan suatu data.
Prosedur dalam perhitungan mean, median dan modus dibimbing melalui
lembar kerja yang digunakan. Proses tersebut memberikan peluang bagi
siswa untuk menemukan fakta; kensep dan prinsip dalam materi statistika,

Menurut Lee (2004) dalam Litmanen; es.al. (2012), pembelajaran
berbasis inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran di kelas melalui
bimbingan dan terus meningkatkan proses penyclidikan melalui
pertanyaan dan masalah yang kompleks. Kahn dan O'Rourke (2005) dalam
Rooneyy(2012)-menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan
pendekatan pembelajaran yang mendorong pada proses penyelidikan.
Menurut Yore (2008) dalam Hsu (2014) menyatakan bahwa tujuan dari
pengajaran mkufitadalah mengkonstruksispefigetahuan.

Pembelajaran yang dilakukan di kelas menggunakan pembelajaran
metode “inkuiri_yang melibatkan pada proses-pengumpulan data yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar sekolah, yaitu SDN 1 Srobyong
Kecamatan Mionggo Kabupaten Jepara. Dalam penelitian yang dilakukan
semua data-data yang dipakai diambil dari lingkungan sekitar sekolah dan
yang mengambil data untuk pelajaran Statistika adatah siswa-siswi SDN
1 Srobyong secara berkelompok sebagaimana ditunjukkan pada Gambar

4.12
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Gambar 4.12. Situasi Lingkungan sekitar SD

Dalam kegiatannya menggunakan prosedur pembelajaran inkuri
sesuai dengan prosedur yang dikemukakan Silberman (1998: 103-104;
Menezes, ef.al (2012) yang terdiri dari 1) pemberian masalah kepada
siswa; 2) pembenan dukungan siswa untuk belajar secara mandiri; dan 3)
melakukan diskusi terhadap ' tugas. Media yang digunakan dalam
pembeldjaran adalah Lembar Kerga Siswa (LKS). LKS merupakan
lembaran-lembaran vang berfungst sebagai media untuk kerja siswa.
Menurut Hamdani (2014: 74), Lembar Kerja Siswa merupakan perangkat
pembelajaran sebagainpelengkap atau sarana _pendukung pelaksanaan
rencana pembelajaran berupa lembaran kertas yang berupa informasi
maupun soal-soal. yang “harus dijawabosiswa untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar, baik dipergunakan dalam strategi
heuristic maupun ekspositorik.

Melalui LKS tersebut siswa diberikan tugas-tugas untuk
mengumpulkan data. Dari data tersebut siswa diberikan kesempatan untuk
menyajikan data dalam bentuk tabel maupun diagram. Prosedur
penyajiannya dibimbing melalui LKS. Prosedur perhitungan mean, median

dan modus juga dituntun melalui LKS tersebut. Dengan demikian, peran
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LKS sebagai media yang membantu siswa untuk melakukan proses
penyelelidikan menemukan konsep dalam statistika.

Menurut National Research Council, 2000 dalam Rooney (2012),
pembelajaran inkuiri terstruktur memberikan fasilitasi agar siswa
mengikuti arahan gurunya untuk melakukan penyelidikan ilmiah untuk
menghasilkan beberapa bentuk produk yang ditentukan, misalnya mereka
menyelidiki dari pertanyaan yang disediakan oleh guru melalui prosedur
vang ditentukan oleh guru, dan menerima langkah demi langkah petunjuk
secara rinci untuk setiap tahap penyelidikannya.

Menurut National Research Council, 2000 dalam Rooney (2012),
inkuiri | terbimbing lebih mengarahkan siswa memiliki tanggung jawab
untuk menetapkan arah dan metode penyelidikannya. Guru membantu
siswa untuk mengembangkan penyelidikan, misalnya menawarkan kolom
pertanyaan-pertanyaan yang mungkin siswa memilih dan mengusulkan
pedoman metodénya., Di dalam LXS yang-disusun, penggunasan inkuiri ini
untukmemperdalam Konsep yang sudah ditemukan melalui inkuiri
terstruktus:

Menurut National Research Council, 2000 dalam Rooney (2012),
inkuiri terbuka mengarahkan siswa membangun pertanyaan penyelidikan
dan metode yang didukung oleh guru. Misalnya, siswa memulai proses
penyelidikan melalui pertanyaan ilmiah dan mengambil keputusan sendiri.
Inkuiri terbuka ini digunakan dalam permasalahan-permasalahan yang
bersifat aplikasi schingga siswa diberikan kebebasan untuk menemukan

solusi penyelesaiannya secara mandiri.
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LKS yang disusun dilakukan validasi oleh ahli sebelum digunakan
untuk pembelajaran. Perangkat-perangkat lainnya seperti RPP, buku
pegangan siswa, tes, jumal dan lembar respon siswa terhadap
pembelajaran dilakukan validasi oleh ahli, yang hasilnya tergolong valid,
dengan beberapa saran perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan, maka
perangkat pembelajaran tersebut siap digunakan untuk pembelajaran.

Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahapan pembelajaran
inkuiri berdasarkan acuan dart dari Menezes, af. o/ (2012:361) yaitu
memberikan masalah kepada siswa, memberikan dukungan siswa untuk
belajar mandin, melakukan diskusi terhadap tugas. Penggunaan LKS
menjadl bagian yang penting dalam pembelajaran ini untuk memfasititasi
siswa belajar secara mandiri.

Proses pembelajaran yang dilakukan ini sesuai dengan pendapat
Justice (2009) bahwa pembelajaran berbasis inkuin meningkatkan kualitas
pendidikan melaluy, perubahan vang lebih pada aktivitas siswa secara
langsung.dan_lebih fokus pada pembelajaran t{eantang bagaimana siswa
belajar. “==Pembelajaran \inkuirt  bernuansam®*lingkungan  sekitar
sekolahmerupakan salah satu solusi untuk mengembangkan kapasitas
berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Henmngsen & Siein (1997) dalam
Rooney (2012) bahwa tanpa terlibat dalam proses aktif selama
pembelajaran di kelas, siswa tidak bisa diharapkan untuk mengembangkan
kapasitas untuk berpikir, alasan, dan memecahkan masalah di matematika

dengan cara yang tepat dan kuat.
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Lembar Kepa Siswa yang memberikan permasalahan-
permasalahan kontekstual menjadi media latih bagi siswa untuk mengenal,
memahami dan menyelesaikan masalah statistika. Seperti halnya dengan
penelitian Chick dan Pierce (2012) tentang pembelajaran untuk literasi
statistika dengan menggunakan data riill dunia nyata dapat memotivasi
prinsip pembelajaran statistik,

Lembar Kerja Siswa memberikan permasalahan statistik 6dak
hanya sekedar menerapkan konsep dan. aplikasi agar mampu
menghitungrumus-rumus  statistik, namun diberikan permasalahan
untukmengintepretasikan data kuantitatif menjadi data kualitatif melalui
pernyataan dalam membuat kesimpulan. Hal ini sesual dengan penelitian
Aoyamadan  Stephens (2003)  yang - memandang bahwa
mengintepretasikan  suatu grafik merupakan elemen penting dalam
statistika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa
tergolongmtinggi, terbukél dari  adanya inisiatifwbelajar, mendiagnosa
kebutithan “belajar, menetapkan target, imemonitor, mengatur dan
mengontrol belajar, meniandang kesulitan sebagai tantangan yang harus
dihadapi, memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, memilih dan
menetapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan memiliki konsep din
yang tinggi. Kemandirian belajar siswa secara signifikan berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep statistika, terbukti dari hasil
analisis regresi dengan koefisien determinasi sebesar 33,5%. Hal ini

sependapat dengan Suherman (2004: 214) yang menyatakan bahwa
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kekuatan pembelajaran inkuin yaitu siswa lebih aktif dalam kegiatan
belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk
menemukan hasil akhir, memahami materi karena mengalami sendiri
proses menemukannya sehingga menimbulkan rasa puas, yang mendorong
melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat dan melatih
untuk lebih banyak belajar mandin. Dilihat dan besamya determinasi
sebesar 33,5% menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
statistika masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penggunaan
metode inkuiri, kondisi belajar yang lebih menyenangkan karena tidak
hanya belajar di kelas, namun memanfaatkan hingkungan sekolah. Belajar
tidak hanya duduk, menulis di dalam kelas, namun melakukan proses
pengumpulan data di luar kelas; sehingga timbul perasaan suka terhadap
pembelajaran matematika.

Penelitian serupa juga | dilakukan oleh Yuana (2014) yang
menyatakan bahwarsumbangan efektif kemandirian belajar terhadap hasil
belajar'mencapai  18,4%; Penelitian lainnya juga.dilakukan oleh Saragih
(2014) yangumenyatakan bahwa hasil belajar-siswa dipengaruhi oleh
kemandirian belajar, gaya Belajar dan lingkungan belajar sebesar 48,2%,
sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti.

Hal ini sesuai dengan penelitian Rooney (2012), yang menyatakan
bahwa selama pembelajaran inkuiri tidak hanya mendapatkan informasi
tentang kesulitan yang ditemui selama pembelajaran namun mendapatkan

pengalaman dan manfaatnya. Nilai-nilai inti yang muncul adalah tanggung



108

jawab, akuntabilitas, inklusi dan rasa suka terhadap matematika, Hasil
penelitian Roehrig, et.al. (2011) juga memberikan kesimpulan bahwa hasil
pembelajaran inkuiri meningkatkan kualitas pembelajaran dan ada

hubungan yang relevan antara guru dengan siswa untuk melakukan

investigasi ilmu pengetahuan dan aktivitas matematika.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1.

Kemampuan statistikassiswa sebelumn pembelajaran inkuin bernuansa
lingkungan sekitar sekolah pada siswa kelas VI SD N 1 Srobyong
Kecamatan Mionggo Kabupaten Jepara masih tergolong rendah dengan
nilai di"bawah Kriteria Ketuntasssan  Minmmal yang ditetapkan sekolah
(KKM)sebesar 75. Kemampuan statistika terendah pada bagian
menghifung statistika, diikuti intepretasi data dan menyajikan data ke
dalam bentuk diagram.

Pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sckitar sckolah pada siswa
kelas VI_SD Negerinl. Srobyong Mlenggo Jepara mencapai ketuntasan.
Pembelajarandersebut berdampak pada ketuntasan

Ada perbedaan. kemampuan  statistika _antara pembelajaran inkuin
bernuansa  lingkungan segkitar  sekolah  dengan  pembelajaran
konvensioanal.

Pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolahsecara
stgnifikan meningkatkan kemampuan statistika pada siswa kelas VI SD
Negeri | Srobyong Mlonggo Jepara. Pembelajaran inkuin merupakan
pembelajaran yang mengarah pada proses penemuan konsep, rumus dan

prosedur dengan bantuan lembaran kerja yang diawali dengan proses
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pengambilan data di lapangan. Pembelajaran ini dilaksanakan dengan
prosedur memberikan masalah, memberikan dukungan siswa untuk belajar
mandiri, dan melakukan diskusi, presentasi.

5. Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan statistika dalam
pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa

siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa kendala yang
dihadap: dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan
sekitar sckolah, maka disarankan sebagai berikut :

1) Penelitian - ini- sudah- menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid,
praktis dan efekiif. Oleh karcna itu, disarankan kepada guru kelas V1 yang
akan mengajarkan materi statisiika untuk dapat menggunakan perangkat
ini.

2) Ketika pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan-sekitar sekolah guru
perlu memperhatikan kondisi lingkungan yang-dapat digunakan sebagai
objek pengambilan data statistika, sehingga hasil data tersebut tidak
sekedar sebuah data namun memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar.

3) Guru perlu mempersiapkan [embar Kepa Siswa ketika akan
melaksanakan pembelajaran  inkuin  dengan mempertimbangkan
perkembangan siswa.

4) Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian tentang pembelajaran

inkuii bemuansa sekitar sekolah dengan tempat yang berbeda agar
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mencermati segala kelemahan dan keterbatasan penelitian ini, sehingga
penelitian yang dilakukan menghasiikan perangkat pembelajaran yang

lebih berkualitas.
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ANALISA KEMANDIRIAN BELAJAR DAN KEMAMPUAN STATISTIKA DALAM
PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA LINGKUNGAN SEKITAR SD

Disusun Oleh:

MUHAMMAD HANA WIJAYANTO
NIM. 500641128

PROGRAM PASCASARIJANA
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2017




Nama Sekolah

Mata Pelajaren
Kelas/Program
Semester

Standar Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN

:SDN | Srebyong
: MATEMATIKA

VI
: 2 (dua)

: 7. Mengumpulkan dan pengolahan data
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Penilaian
Kompetensi Dasar MG?;;:G;;?;??“ Pengalaman Belajar Indikator Pencapaian Kompetensi vens | Bemts. | Comtoh u‘;‘;z‘ Bss: ::n.t’):::at
Tagihan | Instrumen Ins::m
Metode Inkuiri dengan indikator Pencat | Pengis |2 x 35
7.1 Mengumpulkan Penyajian dan kemandirian belajar Mengumpulkan data dengan alan ian menit Sumber:
dan membaca pengolahan data Kepiatan Pendahuluan pencatatan langsung pada lembar isian dilapan | LKS§ [Baharn ajar
data 1.Menyiapkan kondisi {isik dan Mengurutkan dawa mulai data terkeci) gan STATISTIKA
7.3 Menafsirkan psikis ke besar atau sebaliknya Kelas VI,
sdjian data 2 Memaotivasi Mendeskripsikan data hasil Pembeiajaran
3 Menyampaikan tujuan pengamatan Inkuiri
Kegialan Inti Menafsirkan data hasil pengarnatan bernunsa
1. Memberikan masalzh kepada Menginterpretasikan prediksi dari Lingkungan
siswa suaty permasafahan kehidupan SD
2. Memberikan dukungan siswa berdasarkan informasi dart diagram
tuk belgjar mandiri Alat : LKS
3. Melakukan diskusi terhadap bernuansa
tugas lingkungan SD
Kegiatan Penutup
1. Membuat kesimpulan
2. Memberikan penguatan
kesimputan
3. Menginformasikan pelajaran
bertkutnya
7.2 Mengolah dan Penyajian daia : Metode Inkuiri dengan indikator Mengubah/data dalam berituk tabel ke Tes Pengis | 2 x35
menyajikan das | 1. Tabel kemandirian belajar diagram balang essay ian menit
7.3 Menafasirkan 2. Diagram Kegiatan Pendahulnan Membuat disgram lingkaran dari'suany LKS
sdjian data gambar 1. Menyiapkan kondisi fisik data
3. Diagram batang dan psikis Mengubah tabel menjadi diagram garis
4. Diagram 2. Memotivasi Mengubah diagram batang ke diagram
lingkaran 3. Menyampaikan tujuan lingkaran
5. Diagram garis Kegiatan Inti
4. Memberikan masalah kepada
siswa
5. Memberikan dukungan siswa
tuk belajar mandiri
6. Melakukan diskusi terhadap
L tugas




B
1L

Penilaian
Kompetensi Dasar ME:_:;?;\::;?-?H Pengalaman Belajar Indikator Pencapaian Kompetensi s | Bereak | Contoh ‘:vh:::f: B:::l:?;r:a(
Tagihan | Instrumen tstrim
en
Kegiatan Penutup
7. Membuat kesimpulan
8. Memberikan penguatan
kesimpulan
9. Menginformasikan pelajaran
bertkutnya
7.2 Mengolah dan Menentukan : Metode inkuiri dengan indikator 1. Menentuikan mean, median dan modus
menyajikandata | 1. Rata-rata kemnandirian belajar 2. Menginterprestasikan prediksi dari Tes Pengis | 2x 35
7.3 Menafsirkan {mean) Kegiatan Pendahuluan suatu permasatghan kehidupan essay jan menit
sajian data 2. Median . Menyiapkan kondisi fisik berdasarkan informasi dari diagram LKS
3. Modus dan psikis

2. Memotivasi

3. Menyampaikan tjuan

Kegiatan Inti

4. Memberikan masatah kepada
siswa

5. Memberikan dukungan siswa
tuk belajar mandin

6. Melakukan diskusiterhadap
ugas

Kegiatan Penutup

7. Membuat kesimpulan

B. Memberikan penguaian
kesimpulan

9. Menginformasikan petajaran
berikutnya

Jepara, ......April 2017

Guru Kelas

, MUHAMMAD HANA WIJAYANTO, S.P4.SD
9631023 1984051001 NIP. 197404272014061001

.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Srobyong

Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Pelajaran :2016/2017

Kelas/Semester V1 2

Materi Pokok : Penyajian Data

Alokasi Waktu :2 x 35 menit (1x pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
7. Mengumpulkan dan pengolahan data

B. KOMPETENSI DASAR
7.1 Mengumpulkan dan membaca data
7.3 Menafsirkan sajian data

C. INDIKATOR
7.1.1 Mengumpuikan data dengan pencatatan langsung pada lembar
isian
7.1.2 Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau
sebaliknya

7.1.3 Mendeskripsikan data hasil pengamatan

7.1.4 Menafsirkan data hasil pengamatan

7.3.1 Menginterpretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan
berdasarkan informasi dari diagram

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah “ 'mengikuti pembelajaran inkuirinsberbantuan LKS, siswa
diharapkan mampu:
Mengumpulkan'data dengan pencatatan langsungpada lembar isian
Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau sebaliknya
Mendeskripsikatidata hasil pengamatan
Menafsirkan data hasi‘pengamatan
Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan
berdasarkan informasi dari diagram

ABwn e

E. MATERI PEMBELAJARAN

Bab 1. Penyajian dan Pengolahan Data



A Pengumpulan Data
Pernahkah kalian mengumpulkan
sebuah data? Data dapat
diperoleh melalui pengamatan,
wawancara, mengisi lembar isian
ataupun mengutip dari sebuah
laporan. Ketika Najwa akan
mengetahui  berapa  banyak
sampah yang non organik yang
dihasilkan di SD N 1 Srobyong.
Najwa melakukan pengamatan
dan melakukan wawancara
dengan petugas piket setiap hari
tentang banyak sampah yang
dihasilkan di sekolah selama 24
hari. la memperoleh data berat
sampah dalam ons sebagai
berikut :
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Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 2017

Kegiatan yang dilakukan Najwa tersebut dinamakan pengumpulan data

F. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN

a. Media :Lembar KerjaSiswa
b. Metode : Inkuiri

G. SUMBER BELAJAR

a. Khafid, M. & Suyati. 2002. Pelajaran Matematika untuk Sekolah DasarKelas 6.

Jakarta: Penerbit Erlangga

b. Wijayanto, M.H {2017). Bahan ajar : pengolahan data untuk SD dan MI Kelas
VI. Semarang. Universitas Terbuka.
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Pembeiajaran
Pendahuluan Pra kegiatan
(10 menit) 1. Guru memberi salam

2. Memimpin doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
Apersepsi

3. Guru memberi pertanyaan : siapa yang pernah
mengumpulkan data tentang sekolah kita, misalnya
jumiah pohon, jumlah bunga ?

4. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan
dicapai yaitu mengumpulkan data dan membaca data

5. Memberikan motivasi tentang pentingnya miempelajari
statistika terkait dengan kehidupan sehari-hari

6. Memberikan arahan tentang prosedur pembelajaran
yang akan dilakukan yaitu mengambil data di lapangan
dan berdiskusi untuk membaca data

Memberikan Inti

masalah 7. Mengatur pembentukan kelompok secara heterogen
kepada siswa 8. Guru memberikan masalah melalui lembar kerja siswa
(15 menit) (LKS 1).

9. Siswa dibariskan di halaman sekolah dan memberikan
tugas untuk mengumpulkan sampah organik dan non
organik di lingkungan sekolah dan data tentang jumlah
tanaman

10 Hasii-pengumpuian-sampah- ditimbang dan dicatat di
lembar isian dan dilaporkan di kelas

Memberikan .11 Gura memasang kertas kartun yang berisi tabel isian

dukungan berupa._nomor, nama, berat sampah organik dan non

siswa untuk organik dan tabel jumlahtanaman

belajar 1Z.Siswa diberikan kesempatan untuk menyalin rekapan

mandiri data 'kelas ke dalam lembar kerja dan menjumlah,

(15 menit) mengurutkan / serta _mengintepretasikan data yang
diperoleh

Melakukan 13. Siswa diberikan kesempatan menyampaikan gagasan di

diskusi dalam kelompok untuk membuat intepretasi yang akan

terhadap disampaikan di kelas sebagai perwakilan kelompok

tugas

(20 menit)

Penutup 14.Guru meminta salah satu siswa untuk membuat

{10 menit) kesimpulan tentang penyajian data dan membaca data

15.

16.

Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang
dibuat

Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan
kedua dilakukan pembelajaran di kelas tentang
penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram
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§. PENILAIAN

Teknik penilaian yang digunakan:
Penilaian sikap kemandirian

Jepara, .............

e T N
T A e e
< wl-KepalaSeko

SO | it I
Mengetahui,
lah SDN 1 SROBYONG Peneliti
" \._\

ANA W, S.Pd. SD
2014061001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 2
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Srobyong
Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Pelajaran :2016/2017

Kelas/Semester :VI/ 2

Materi Pokok : Penyajian Data

Alokasi Waktu :2 x 35 menit (1x pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
7. Mengumpulkandan pengolahan data

B. KOMPETENSI DASAR

7.2 Mengolah dan menyajikan data
7.3 Menafsirkan sajian data

C.INDIKATOR
7.21  Mengubah data dalam bentuk tabel ke diagram batang
7.2.2  Membuat diagam lingkaran dari suatu data
7.2.3  Mengubah tabel menjadi diagram garis
7.2.4  Mengubah diagram batang ke diagram lingkaran
7.3.2  Menginterpretasikan prediksidarisuatupermasalahan kehidupan

berdasarkan informasi dari diagram

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti wpembelajaran  inkuwiri berbantuan LKS, siswa

diharapkan-mampu :

1. Mengubah diagram menjadidiagramlainnya

2. Mengubah“diagram data dari bentuk diagram batang dan garis
menjadi bentuk sajiamdiagram lingkaran atau sebaliknya

3. Menginterpretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan
berdasarkan informasi dari diagram

E. MATERI PEMBELAJARAN
Penyajian Data
Data yang diperoleh dapat dinyatakan dalam bentuk tabel, diagram

gambar, diagram batang, diagram lingkaran dan diagram garis.

1. Tabel
Ketika Najwa akan melaporkan hasil pengamatannya di depan kelas,
ia perlu menyajikan ke dalam bentuk tabel yang mudah dibaca. la
dapat mencacah satu demi satu dan menuliskan dalam bentuk turus,
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LA A aal wlebb ity et Photld wel vl ol

Najwa juga mnain data dalam bentuk tabel frekuensi seperti berikut ini.

Berat Sampaly fuss ) Banvaknva

Najwa memberikan penjelasan di depan kelas sebagai berikut.

“Teman-teman hasil pengamatan saya selama
24 hari diketahut bahwa berat sampah 2 ons
By schanyak 1 kali, 3 ons sebanyak 3 kali, 4 ons

¥ sebanyak 4 kali, 5 ens'sebanyak 9 kali, 6 ons

8 ‘sebanyak 3Kali, 7 ons sebanyak.2 kali dan 8
ons sebanyak 2 kali.;"Sampah dengan berat 5
ons paling banyak diperoleh, sedangkan berat
2 ons paling sedikit. Selama 24 hari tersebut
sampah terberat yang dihasilkan adalah 7 ons
dan sampah paling ringan adalah 3 ons. Tidak
terasa sampah non organik yang dihasilkan
oleh sekolah kita selama 24 hari mencapai 120
ons atau 12 kg. Berapa kilogram sampah yang
dihasilkan selama satu tahun? Untuk itu
teman-teman kita perlu menjaga lingkungan
sekolah. Kurangi penggunaan bungkus plastik
yang tidak terurai di tanah”.

Sumber: Dokumentasi Wijayanio, 2017
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1. Diagram Gambar

Najwa selain menyajikan dalam bentuk tabel, ia menyajikan dalam bentuk diagram
tabel untuk setiap minggunya. Mula-mula ia menghitung total sampah pada
masing-masing minggunya.

Selanjutnya adalah membuat diagram gambar. {a mencantumkan gambar sebagai
berikut,

- UV
A 5
- | WSy
- |V

Keterangan:

v mewakili 10 ons

' mewakili 5 ons

Penyajian data dalam bentuk diagram gambar lebih menarik perhatian pembaca.
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2. Diagram Batang

Najwa juga menyajikan data hasil pengamatannya dalam bentuk diagram batang.
Ia meneubab dari nenvaiian data berbentuk tahel meniadi bentuk diasram barane.
Dari data sampah diatas maka dapat dibuat diagram batang.

10
9
8 i
I
W
c 6
2 s
4
v 4 :
w4 ]
: l I ‘
3 . B
Sl BN BF B
p) 3 2 5 6 7 8 |
Berat sampah (ons) |
|

Penyajian data dalam bentuk diagram batang inipun juga terlihat lebih menarik.
Pembaca dapat mengetahui secara langsung bahwa sampah yang paling banyak
diproduksi dengan berat 5 ons.

3. Diagram Lingkaran
Najwa juga mengubah dari tabel menjadi diagram lingkaran. Mula-mula ia
mengubah frekuensi menjadisatuan-derajat, seperti pada tabel berikut.




Untuk data dengan berat 2 ons memiliki frekuensi 1, maka dapat diubah menjadi

% x360° =15°. Untuk data dengan berat 3 ons memiliki frekuensi 3, maka dapat

diubah menjadi -;Ex 360° = 45°, begitu seterusnya.

Setelah dihitung masing-masing frekuensi menjadi satuan derajat, maka digambar
dalam bentuk diagram lingkaran sesuai dengan ukuran sudutnya.

8ons, 30° 7 ons, 15°
7 ons, 300

4. Diagram Garis

Diagram garis lebih cocok digunakan untuk menampiikan data yang
berurutan menurut waktu: Seperti pada tabel berat sampah pada minggu pertama
sampai minggu keempat dapat dinyatakan dalam bentuk diagram garis. Sebagai
sumbu horizontainya adalah_data minggu ke 1,2,3.dan 4, sedangkan sumbu

""\P"I‘l’ﬂl“ll"\ ﬂl‘]ﬂ'ﬂl‘ l‘f\""‘" (‘ﬂm'\ﬂl‘ TT" ¥ oY A;hﬂf‘;ll"\“
YAl GLANTALAL F A4 LALALIEGALD AL LI LMARA el F i A Rassaa b iakiE.

Diagram tabel tersebut dapat diubah menjadi diagram garis sebagai berikut.
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Berat sampah {ons)

(=Y,

F. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN
: Lembar Kerja Siswa
b. Metode : Inkuiri dan pemecahan masalah

a. Media

G. SUMBER BELAJAR
a. Khafid, M. & Suyati: 2002: Pelajaran Matematika untuk Sekoiah DasarKelas

6. Jakarta: Penerbit Erlangga

b. Hana Wijayanto, Muhammad (2017). Bahan ajar : pengolahan data untuk

SD dan MI Kelas VisSemarang-Universitas Terbuka:

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Pémbelajaran
Pendahuluan Pra kegiatan
{10 menit) 1. Gurumemberi salam
2. Memimpin doapmengecckkehadiran dan kesiapan siswa
Apersepsi
3. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan
dicapai yaitu mampu mengubah suatu data dalam
bentuk tabel menjadi diagram batang, lingkaran, garis
dan mengintepretasikannya
4. Memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari
statistika terkait dengan kehidupan sehari-hari
5. Memberikan arahan tentang prosedur pembelajaran
yang akan dilakukan yaitu berdiskusi menyelesaikan
masalah melalui LKS dan penilaian terhadap tugas
Memberikan Inti
masalah 6. Mengatur pembentukan kelompok secara heterogen
kepada siswa 7. Guru meminta siswa untuk membuka LKS 2 dan
(5 menit) menyelesaikan permasalahan yang ada
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Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Memberikan

P
WUunULLRAlLl

siswa untuk

8. Siswa bekerja secara kelompok untuk menyelesaikan

[ S B R B
PEiuiasqiallals vl Lixg

9. Siswa diarahkan untuk fokus pada pada hasil dan

belajar gagasan secara kelompok dan menerapkan dalam
mandiri tugasnya secara individu
{20 menit)
Melakukan 10.Salah satu siswa perwakilan kelompok melakukan
diskusi presentasi di kelas
terhadap 11. Siswa memberikan penjelasan
Mmgas 12. Guru aran ciswa lain maminta alakan hacil dan nenvaiian
(25 menit) yang digunakan
13. Guru mendorong tanya jawab untuk mengklarifikasi
Lnlah gagasan yang wajunan
14. Mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan
melakukan perbandingan gagasan
15. Mengidentifikasi dan mendiskusikan pertanyaan atau
kesalahan di dalam presentasi
Penutup 16.Guru imeminta salah satu siswa untuk membuat
(10 menit) kesimpulan tentang diagram batang, diagram lingkaran
dan diagram garis
17. Guru_memberikan nenguatan tentang kesimnulan vanp
dibuat
18. Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan
AN Tanancd thtang tacai, i Cai T, oS
L PENILAIAN

1eknik penilaian yangdigunakan:
1. Tes tertulis dalamrbentuk uraian
2. Tes penilaian sikap kemandirian
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Tes tertulis
Kerjakan soal-soal berikut ini.

1. Siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong mendapatkan tugas untuk mengamati
panyaknya ponon di lLingkungan
sekolah. Berdasarkan data
diperoleh hasil sebagai berikut.

Ubahlah data dalam bentuk tabel
tersebut ke dalam bentuk:

a. Diagram batang
b. Diagram lingkaran
c. Buatlah kalimat deskriptif untuk menggambarkan data tersebut.

Kunci jawaban

1. a.Diagram batang

Diagram Batang

12 r e [ et .

10 1

W Jumiah

=T N O = I+ ]
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b. Diagram lingkaran

Diagram Lingkaran

# Mangga

A Kelapa

= Rambutan
m Palm

B Xetapang
B Pepaya

w Pisang

Mangga =7 %3600 = 63°
40

Kelapa = 6 x 360° = 54¢
40

Rambutan = 8 ¥ 36090=72¢
40

Palm = 4 x 36(° =362
40

Ketapang = 2x360° = 18°
40

Pepaya =3 x360° =27°
40

Pisang = 10x360° = 900
40

c. Dari label yang ada ternyata pohon pisang memiliki jumiah pohon
terbanyak. Diikuti rambutan, mangga, kelapa, paim, pepaya dan ketapang.
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Penskoran

a. Nilai5 =betul semua ; diagram batang betul semua
Nilai4 = diagram batang ada kesalahan sedikit

Nilai 3 = diagram batang yang betul dan yang salah berimbang
Nilai 2 = cara mengerjakan salah, tapi sudah sesuai soal

Nilai 1 = cara mengerjakan salah dan tidak sesuai soal

Nilai 0 =tidak dikerjakan

b. Nilai5 = cara menghitung betul dan gambar betul semua
Nilai 4 = cara menghitung betul dan gambar ada yang salah

Nilai 3 = caramenghitung sebagian betuidan gambar ada yang salah
Nilai 2 = cara menghitung salah dan gambar salah

Nilai 1 = dikerjakan tidak sesuai soal

Nilai 0 =tidak dikerjakan

c. Nilai5 =jawaban benar, tulisan rapi dan bersih
Nilai 4 = jawaban benar, tulisan tidak rapi dan kotor
Nilai 3 = jawaban sebagian benar, tulisan rapi
Nilai 2 =jawaban sebagian benar, tulisan kotor
Nilai 1 = dikerjakan tidak sesuai soal
Nilai 0 = tidak dikerjakan

Daftar penilaian

No Nama 172 7 3| Jumilah | nilai
1
2
3
Jepara, ... 2017
g T Mengetahui,

&ﬁé‘ﬂ;&e@l{h SDN 1 SROBYONG Peneliti
i e g ; Y z -

NAW .
NIP. 19740427 2014061001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 3

Nama Sekolah : 8D Negeri 1 Srobyong

Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Pelajaran :2016/2017

Kelas/Semester :Vi/ 2

Materi Pokok : Penyajian Data

Alokasi Waktu + 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI
7. Mengumpulkan dan pengolahan data

B. KOMPETENSI DASAR
7.2 Mengolah dan menyajikan data
7.3 Menafsirkan sajian data

C. INDIKATOR
7.2.5. Menentukan mean, median, modus data tunggal
7.3.2. Menentukan mean, median dan modus data kelompok
7.3.2. Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan
berdasarkait informasi dari diagram

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan LKS, siswa diharapkan
mampu:
1. Menentukan mean, median, modus data tunggal
2. Menentukan mean;median dan modusdata kelompok
3. Mengintepretasikan prediksi dari swvatu permasalahan kehidupan
berdasarkan informasi.dari diagram

E. MATERI PEMBELAJARAN
Bab 2. Rata-rata (Mean), Median dan Modus Suatu Data

Hasil pengamatan yang dilakukan Najwa tentang berat sampah yang dihasilkan di

SD Negeri 1 Srobyong seperti pada tabel berikut.
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Selain data tersebut disajikan dalam bentuk diagram tabel, diagram gambar,

diagram batang, diagram lingkaran dan diagram garis, data tersebut dapat
dihitung pula rata-rata, median dan modusnya.

Perhatikan tabei tersebut. Apabila kalian akan menghitung rata-rata dari setiap
minggunya, maka kalian dapat menjumlahkan terlebih dahulu berat sampah yang
dihasilkan setiap minggu, seperti pada tabel berikut

Berat
(ons)

'MingguKe

Jumiah beratsampah 30+ 25+35+30 120
jumlah minggu 4 4

Rata - rata = =30

Dengan demikian rata-rata produksi sampah yang dihasiikan setiap minggunya
adalah 30 ons.

Median adalah nilai tengah dari data setelah diurutkan dariyang terkecil sampat
yang terendah. Apabila banyaknya data ganjil maka median diperoleh dari data
yang paling tengah, namun apabila banyaknya data genap, diperoleh dari rata-rata
data yang tengah.

Jika diurutkan makadiperoleh data:

25,80,30 35

30430 _ 60w
2

30

Nilai tengahnya adalah
Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu data. Berat sampah 30
adalah yang paling sering muncul, sehingga modus data tersebut adalah 30 ons.

Bagaimana menentukan rata-rata, modus dan median berat sampah yang
dihasilkan setiap harinya 7
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Kalian dapat membuat tabel distribusi sebagai berikut.

_ jumlahfx 120

Rata - rata = = =
jumlahf 24

=35

Dengan demikian rata-rata produksi sampah setiap harinya adalah 5 ons.

Banyaknya data tersebut adalah 24, sehingga setelah diurutkan median terletak
pada data ke 12 dan 13. Data ke 12 dan ke 13 masing-masing 5 ons
5+5 IO

2

dan 5 ons, sehingga mediannyaadalah

Dengan demikian nilaitengah atau median data banyaknyasampah yang
dihasilkan setiapharinya adalah 5 ons.

Modus dapat dilihat dari frekuensiyang paling banyzk yaitu dengan berat sampah
5 ons sebanyak 9 kali.

F. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN
a. Media :Lembar Kerja Siswa
b. Metode : Inkuiri

G. SUMBER BELAJAR
a. Khafid, M. & Suyati. 2002. Pelajaran Matematika untuk Sekolah DasarKelas
6. Jakarta: Penerbit Erlangga
b. Hana Wijayanto, Muhammad {2017). Bahan ajar : pengolahan data untuk
SD dan MI Kelas V1. Semarang. Universitas Terbuka.
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Tahap Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan Pra kegiatan
(10 menit) 1. Mengucapkan salam
2. Memimpin doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
Apersepsi
3. Kira-kira berapa rataZz sampah yang dihasilkan oleh
lingkungan sekolah kita ?
4. Lalu apa_tindakan kita terhadap sampah-sampah yang
adad?
5./Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan
dicapai yaitu mampu menentukan mean, median dan
modus
6. Memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari
statistika terkait dengan lingkungan kehidupan sehari-
hari
7. Memberikan arahan tentang prosedur pembelajaran
yang akan dilakukan yaitu berdiskusi menyelesaikan
masalahanelaluiliS danpenilaian terhadap tugas
Memberikan Inti
masalah 8. Mengatur pembentukan kelompok secara heterogen
kepada siswa 9. Gurumemintasiswa untuk membuka LKS 3 dan
(5 menit) menyelesaikan permasalahan yang ada
Memberikan 10, Siswa bekerja 'secara kelompok untuk menyelesaikan
dukungan permasalahan di LKS3:
siswa untuk 11.Siswa diarahkan untuksfokus pada pada hasil dan
belajar gagasany secara ~kelompok dan= menerapkan dalam
mandiri tugasnya secara/individu
(20 menit)
Melakukan 12.Salahwsatu  siswasperwakilan kelompok melakukan
diskusi presentasi di kelas
terhadap 13. Siswa memberikan penjelasan
tugas 14. Guru atau siswa lain meminta alasan hasil dan penyajian
(25 menit) yang digunakan
15.Guru mendorong tanya jawah untuk mengklarifikasi
tentang gagasan yang diajukan
16.Mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan
melakukan perbandingan gagasan
17. Mengidentifikasi dan mendiskusikan pertanyaan atau
kesalahan di dalam presentasi
Penutup 18.Guru meminta salah satu siswa untuk wmembuat
{10 menit) kesimpulan tentang diagram batang, diagram lingkaran

dan diagram garis
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Tahap Kegiatan Pembelajaran

19. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang
Ailviar

20. Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan
herikuinya dilakukan tes

FENILAIAN

Teknik peniiaian yang digunakan:
a. Tes tertulis dalam bentuk uraian
0. 1€S pennalan SIKap Kemanairian

Tes tertulis

L. Sampan yang uindsigdn ul SU NEEErt 1 SIODYOIE O1PISENKAN dNATd Sampai
organik dan non_ organik. Sampah non organik yang dapat digunakan
kembali dipisahkan untuk dijual ke pengepul sebapgai tambahan Kkas.
Berikut hasil /pengumpulan sampah non organik yang masih dapat
dimanfaatkan.

a. Tentukan rata-rata berat sampah setiap minggunya
b. Tentukan modus berat sampah setiap minggunya
c. Tentukan median berat sampah setiap minggunya.



Kunci jawaban

Rata-rata=315+2+2+25+25+3+3+4+45
a. g
= 2,78 kg

b. Modus berat sampah setiap minggunya adalah 2;2,5;3 kg
¢. Median berat sampah setiap minggunya :
Data diurutkan dahulu:1,5;2;2:25:25:3:3:4:4,5

Nilai tengah dari data diatas adalah = 2,5

Penskoran

a. Nilal§ = cara menghitung betul dan hasil betul semua
Nilai4 = cara menghitung betul dan hasil ada yang salah
Nilai3 = cara menghitung sebagian betul dan hasil salah
Nilai2 = cara menghitung salah dan hasil salah
Nilai1l = dikerjakan tidak sesuaj soal
Nilai 0 = tidak dikerjakan

b. Nilai§ = cara menghitung betul dan hasil betul semua
Nilai'4™“='cara menghitung betul danhasil ada yang salah
Nilai 3" = cara menghitung sebagian betu! dan hasil salah
Nilai2 ='cara menghitung salahdan hasil salah
Nilai"t"e=dikerjakan tidak sesuaisoal
Nilat 0= S=tidak dikerjakan

C. Nilai'Sumy. = cara menghitung betul danshasil'betu! semua
Nilai 4 = caramgénghitungdbetul dan hasil adayang salah
Nilai 3™*"=¢ara menghitung sebagian'betul dan hasil salah
Nilai 2 = cara menghitung salah dan hasil salah
Niiai1 = dikerjakan tidak sesuai soal

Nilai0 = tidak dikerjakan
Daftar penilaian

No Nama 112 ] 3{]Jumlah | Nilai

Gl [N |t
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Jepara, ..o 2017
{{:,,;:_::t.h:;.:q . Mengetahui,
gkajah SDN 1 SROBYONG

...'\-‘\ : ‘ u .. w. Pd. D
* 0 NIP. 19651023 198405 1001 NIP. 19740427 2014061001
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Bahan Ajar dan Lembar Kerja Siswa

STATISTIKA g 3

Pembelajaran Matematika.Metode Inkuiri m
Bernuansa Lingkungan SD

.

- :
| I'Illl
. W

Berat sammnah {ons)

Fraluensi
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Kata Pengantar

Athamdulillah, atas karunia ALLOH SWT tersusun bahan ajar dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pembelajaran kooperatif metode Inkuiri
bernuansa lingkungan sekitar SD. Bahan ajar dan lks untuk pembelajaran
matematika dengan materi statistika ini akan membantu siswa di sekolah-
sekolah dalam memahami peristiwa sehari-hari yang berhubungan dengan
matematika.

Materi dalam buku ajar dan lks ini disusun sistematis menggunakan
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dan berada di lingkungan sekitar
SD sehingga lebih mudah dipahami siswa. Buku ini mencakup materi dan
kegiatan yang dapat melatih kemampuan siswa dalam menemukan sendiri
materi matematika. Selain untuk meningkatkan kemampuan menemukan
sendiri, buku ini juga untuk meningkatkan ketrampilan bersosialisasi dengan
teman-temannya karena dituntun mengerjakan lks dengan tema bernuansa
lingkungan sekitar SD. Sehingga diharapkan mampu menemukan sendiri dan
menyelesaikan permasalahan-permasalan yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.

Penggunaan 'bahan ajar /dengan’ metode inkuri bernuansa
lingkungan /sekitar SD"ini.akan menjadikan-siswa lebih termotivasi dalam
belajar. Dalam pembelajaran keoperatif dengan-metode inkuiri ini siswa
terlatih bekerja dan belajar bersama dalam kelompok, sehingga secara tidak
langsung akan menjadikan siswa memiliki jiwa sosial yang baik.

Keterpaduan antar matematika dengan kehidupan di lingkungan
sekitar diharapkan siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan
pihak sekolah. Semoga bahan ajar dan lks ini bermanfaat bagi murid, guru,
dan orang tua siswa dalam membantu putra-putrinya belajar dirumah.

Jepara, April 2017

Penulis
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Daftar Isi
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Peta Konsep Pembelajaran Statistika dengan Metode
Inkuiri bernuansa Lingkungan Sekitar SD
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Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,

dan Tujuan Pembelajan

STANDAR KOMPETENSI : Mengumpulkan dan pengelolaan data

KOMPETENSI DASAR
1. Mengumpulkan dan membaca data, dengan indikator:
a. Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung pada lembar isian
b. Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau sebaliknya
¢. Mendeskripsikan data hasil pengamatan
d. Menafsirkan data hasil pengamatan
2. Mengolah'dan menyajikan data denganindikator
Mengubah data dalam bentuk tabel ke diagram batang
Membuat diagam lingkaran dar suatu data
Mengubah tabel menjadi diagram garis
Mengubah diagram batang ke diagram lingkaran
Menentukan mean, median dan modus data tunggal
Menentukan mean, median dan modus data frekuensi
3. Menafsxrkan sajian data, dengan indikator
a. Menafsirkan persentase suatu data yang ditampilkan oleh sebuah
diagram
b. Mengintepretasikan, prediksi dari suatu_permasalahan kehidupan
berdasarkan informasidari diagram

e an ow

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti ‘pembelajaran inkuiri berbantuan LKS, siswa diharapkan
mampu:

1. Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung pada lembar isian

2. Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau sebaliknya

3. Mendeskripsikan data hasil pengamatan

4, Menafsirkan data hasil pengamatan

5. Menafsirkan persentase suatu data yang ditampilkan oleh sebuah

diagram
Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan
berdasarkan informasi dari diagram

o

vi
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Pendahuluan

Bahan ajar ini adalah salah satu instrumen dalam pembelajaran
dengan metode inkuiri bernuansa Lingkunga SD. Bahan ajar dan lks untuk
pembelajaran matematika dengan materi statistika ini akan membantu siswa
di sekolah-sekolah dalam memahami peristiwa sehari-hari yang
berhubungan dengan matematika.

Buku ini mencakup materi dan kegiatan yang dapat melatih
kemampuan siswa dalam menemukan sendiri materi matematika. Selain
untuk meningkatkan kemampuan menemukan sendiri, buku ini juga untuk
meningkatkan ketrampilan bersosialisasi dengan teman-temannya karena
dituntun mengerjakan ks dengan tema bernuansa lingkungan sekitar SD.
Sehingga diharapkan mampu menemukan sendiri dan menyelesaikan
permasalahan-permasalan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan bahan ajar dengan metode inkuri bernuansa
lingkungan sekitar SD'ini akan menjadikan siswa lebih termotivasi dalam
belajar. Dalam pembelajaran kooperatif dengan metode inkuiri ini siswa
terlatih bekerja dan belajar bersama dalam kelompek; sehingga secara tidak
langsung akan menjadikan siswa memiliki jiwassosial yang baik.

Keterpaduantantar matematika dengan“kehidupan di lingkungan
sekitar diharapkan:siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan
pihak sekolah. Semoga bahan ajar dan.dks ini bermanfaat bagi murid, gury,

dan orang tua siswa dalam membantu putra-putrinya belajar dirumah.

vii
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Bab 1. Penyajian dan Pengolahan Data

A. Pengumpulan Data
Pernahkah kalian mengumpulkan
sebuah data? Data dapat
diperoleh melalui pengamatan,
wawancara, mengisi lembar isian
ataupun mengutip dari sebuah
laporan.  Ketika Najwa akan
mengetahui  berapa  banyak
sampah yang non organik yang
dihasilkan di SD N 1_Srobyong.
Najwa melakukan /pengamatan
dan  melakukan___wawancara
dengan petugas piket setiap hari
tentang banyak sampah yang
dihasilkan di sekolah selama 24
hari. Ia memperoleh data berat
sampah dalam ons sebagai
berikut.

Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 2017

Kegiatan yang dilakukan Najwa tersebut dinamakan pengumpulan data

B. Penyajian Data

Data yang diperoleh dapat dinyatakan dalam bentuk tabel, diagram gambar,
diagram batang, diagram lingkaran dandiagram garis.

1. Tabel

Ketika Najwa akan melaporkan hasil pengamatannya di depan kelas, ia perlu
menyajikan ke dalam bentuk tabel yang mudah dibaca. Ia dapat mencacah
satu demi satu dan menuliskan dalam bentuk turus.
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Berat Snpal consd Banyaknva

Najwa juga menyajikan data dalam benftuk tabel frekuensi seperti berikut ini.

Najwa memberikan penjelasan di depan kelas sebagai berikut.

: - “Feman-teman hasil pengamatan
saya selama 24 hari diketahui
| bahwa berat sampah 2 ons
§ sebanyak 1 kali, 3 ons sebanyak 3
kali, 4 ons sebanyak 4 kali, 5 ons
sebanyak 9 kali, 6 ons sebanyak 3
kali, 7 ons sebanyak 2 kali dan 8
onssebanyak- 2 kali. Sampah
dengan berat 5 ons paling banyak
diperoleh, sedangkan berat 2 ons
paling -sedikit. Selama 24 hari
tersebut sampah terberat yang
dihasilkan adalah 7 ons dan
sampah paling ringan adalah 3 ons.
Tidak terasa sampah non organik
yang dihasiikan oleh sekolah kita
selama 24 hari mencapat 120 ons
atau _12--kg Berapa kilogram
sampah yang dihasilkan selama
satu tahun? Untuk itu teman-teman
kita perlu menjaga lingkungan
sekolah. Kurangi penggunaan bungkus plastik yang tidak terurai di tanah”.

Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 2047

2. Diagram Gambar

Najwa selain menyajikan dalam bentuk tabel, ia menyajikan dalam bentuk
diagram batang untuk setiap minggunya. Mula-mula ia menghitung total
sampah pada masing-masing minggunya.
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Selanjutnya adalah membuat diagram gambar. la mencantumkan gambar
sebagai berikut,

igguke

1

Pt
dds9
dge® @

)

L

Keterangan:
' mewakili 10 ons
' mewakili 5 ons

Penyajian data dalamubentuk diagram gambar lebili menarik perhatian
pembaca.

3. Diagram Batang

Najwa juga menyajikan data hasil pengamatannya dalam bentuk diagram
batang. la mengubah dari penyajian data berbentuk tabel menjadi bentuk
diagram batang. Dari data sampah diatas maka dapat dibuat diagram batang.
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[
=}

R R S

S I T.._:., ,' . ' i
& 7 8 :

Berat sampah (ons)

Frekuensi
O = koW ko o~ D

Penyajian data’ dalam bentuk diagram batang inipun juga terlihat lebih
menarik. Pembaca dapat mengetahui secara langsung bahwa sampah yang
paling banyak diproduksi dengan berat 5 ons:

C. Diagram Lingkaran
Najwa juga mengubah dari tabel menjadi diagram lingkaran. Mula-mula ia
mengubah frekiensi menjadi satuan derajat, seperti pada tabel berikut.

Untuk data dengan berat 2 ons memiliki frekuensi 1, maka dapat diubah

menjadi 21—4 x 360" = 15°. Untuk data dengan berat 3 ons memiliki frekuensi 3,

maka dapat diubah menjadi —2% x 360° = 45°, begitu seterusnya.

Setelah dihitung masing-masing frekuensi menjadi satuan derajat, maka
digambar dalam bentuk diagram lingkaran sesuai dengan ukuran sudutnya.
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Bons, 30° 2 ons, 15¢

7 ons, 30°

D. Diagram Garis

Diagram garis lebih cocok digunakan untuk menampilkan data yang
berurutan menurut waktu. Seperti pada tabel berat sampah pada minggu
pertama sampai minggu keempat dapat dinyatakan dalam bentuk diagram
garis. Sebagai sumbu herizontalnya adalah data minggu ke 1,2,3 dan 4,
sedangkan sumbu vertikalnya adalah berat sampah yang dihasilkan.

Diagram tabe! tersebut dapat diubah menjadi diagram garis sebagai berikut.

10 ,

35 . r _.
25

Berat sampah (ons)

1 2 3 4

Minggu ke...
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Latihan 1

Kerjakan soal-soal berikut ini.

1. Siswa kelas VI SD Negeri 1
Srobyong mendapatkan tugas
untuk mengamati  banyaknya
pohon di lingkungan sekolah
Berdasarkan data diperoleh hasil
sebagai berikut

Jenispohon  * Banyaknya

Ubahlah data dalam bentuk tabel tersebut ke dalam bentuk:

a. Diagrambatang

b. Diagram lingkaran

¢. Buatlah kalimat deskriptif untuk menggambarkan data tersebut.

2. Untuk mengetzhui  tingkat
pencemaran udara di sekitar
sekolah, siswa  “keias_ VI
mendapatkan  fugas,. untuk
mencatat S wkendaraan  yang
melewaii depan sekolah, dari
pukul 07.00"=sampai 0710
selama 6 hari, Berdasarkan: hasil
pengamatan diperoleh data
sebagai berikut.

Senin 45 20
Selasa 35 15
Rabu 30 15
Kamis 35 20
Jumat 25 10
Sabtu 30 20

a. Buatlah diagram tabel yang menyatakan jumlah kendaraan yang
melewati depan sekolzh selama 10 menit setiap harinya.
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b. Berdasarkan diagram tabel jawaban a, ubahlah dalam bentuk diagram
gambar.

c. Ubahlah dalam bentuk diagram garis dari diagram tabel jawaban a.

d. Deskripsikan data tersebut dalam kalimat.

3. Sampah yang dihasilkan di SD Negeri
1 Srobyong dipisahkan antara
sampah organik dan non organik
Sampah non organik yang dapat
digunakan kembali dipisahkan untuk
dijual ke pengepul sebagai tambahan
kas. Berikut hasil pengumpulan
sampah non organik yang masth
dapat dimanfaatkan.

Minggu ke Berat (kg)

Nyatakan datatersebut dalam bentukdiagram batang.

Nyatakan data tersebut daiam bentuk diagram garis

Nyatakandata tersebut dalam bentuk diagramdingkaran

Di antara ketiga diagram tersebugsmana yang paling cocok untuk
menggambarkan data tersebut?Beri alasannya:

e. Deskripsikan data tersebut

o oW
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Bab 2. Rata-rata (Mean), Median dan Modus Suatu Data

Hasil pengamatan yang dilakukan Najwa tentang berat sampah yang

dihasilkan di SD Negeri 1 Srobyong seperti pada tabel berikut.

Selain data tersebut disajikan dalam bentuk diagram tabel, diagram gambar,
diagram batang, diagram lingkaran dan diagram garis, data tersebut dapat
dihitung pula rata-rata, median dan modusnya.

Perhatikan tabe) tersebut. Apabila kalian akan menghitung rata-rata dari
setiap minggunya, maka kalian dapat menjumlahkan terlebih dahulu berat
sampah yang difiasitkan setiap minggu, seperti padatabel berikut.

. Berat
Minggu Ke (ons)
1 30
2 25
3 35
4 30

_jumlah berat sampah | 30 +25+35+30 120
jumlah minggu 4 4

Rata —rata =30

Dengan demikian ratasrata produksi sampah yang dihasilkan setiap
minggunya adalal 30 ons.

Median adalah nilai tengah darindata-setelah diurutkan dari yang terkecil
sampai yang terendah. Apabifa banyaknya data ganjil maka median dipercleh
dari data yang paling tengah, namun apabila banyaknya data genap,
diperoleh dari rata-rata data yang tengah.

Jika diurutkan maka diperoleh data;

25,30, 30)35

Nilai tengahnya adalah 22 ; 30 929 =30

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu data. Berat sampah
30 adalah yang paling sering muncul, sehingga modus data tersebut adalah
30 ons.
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Bagaimana menentukan rata-rata, modus dan median berat sampah yang
dihasilkan setiap harinya ?

Kalian dapat membuat tabel distribusi sebagai berikut.

jumlah x 120
jumlahf 24

Rata ~rata = =5

Dengan demikian rata-rata produksi sampah setiap harinya adalah 5 ons.

Banyaknya data tersebut adalah 24, sehingga setelah diurutkan median
terletak pada data ke 12 dan 13. Data ke 12 dan ke 13 masing-masing 5 ons

5+5 10

dan 5 ons, sehingga mediannya adalah = 5

Dengan demikian nilai tengah atau: median data banyaknya sampah yang
dihasilkan setiap harinyaadalah 5 ons.

Modus dapat dilihat darisfrekuensi yang paling banyak yaitu dengan herat
sampah 5 ons sebanyak 9 kali.

Latihan 2
Kerjakan soal-soal berikut
1. Untuk mengetahui tingkat g

pencemaran udara di sekitar
sekolah, siswa kelas VI mendapatkan
tugas untuk mencatat kendaraan
yang melewati depan sekolah dari
pukul 07.00 sampai 07.10 selama 6
hari. Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh data sebagai berikut.
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a. Hitunglah rata-rata banyaknya kendaraan roda dua yang melewati
depan SD N 1 Srobyong setiapthasinya.

b. Hitunglah rata-rata’banyaknya kendaraan roda empat yang melewati
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya.

c. Hitunglah rata-rata banyaknya kendaraan yang melewati depan SD N
1 Srobyong setiap harinya.

d. Hitunglah modus banyaknya kendaraan roda dua yang melewati
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya.

e. Hitunglah modus banyaknya kendaraan roda empat yang melewati
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya.

f. Hitungiah modus banyaknya kendaraan yang melewati depan SD N 1
Srobyong setiap harinya.

g. Hitunglah median banyaknya kendaraan reda dua yang melewati
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya.

h. Hitungiah median banyaknya kendaraan roda empat yang melewati
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya.

i. Hitunglah median banyaknya kendaraan yang melewati depan SDN 1
Srobyong setiap harinya.

. Sampah yang'dihasilkan di SD Negeri 1 _Srobyong dipisahkan antara
sampah’ organik dan non. organik. Sampah non orgamik yang dapat
digunakan kembali. dipisaitkan mntuk dijual™ ke pengepul sebagai
tambahan kas. Berikut hasil pengumpulan sampah non organik yang
masih dapat dimanfaatkan.
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a. Tentukan rata-rata berat sampah setiap minggunya
b. Tentukan modus berat sampah setiap minggunya
¢. Tentukan median berat sampah setiap minggunya.

3. Buatlah suatu data

"o R0 o

Sebanyak 5 buah dengan rata-rata 6

Sebanyak 5 buah dengan modus 4

Sebanyak 5 buah dengan modus 5

Sebanyak 5 buah dengan rata-rata dan modusnya sama
Sebanyak 5 buah dengan rata-rata dan mediannya sama

Sebanyak 5 buah ediannya sama -

11
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LKS1

LEMBAR KERJA SISWA
Statistika Nama : 161

Tujuan:

1. Mengumpulkan data dalam pencatatan langsung pada lembar isian

2. Mengurutkan data mulai dari yang terkecii ke yang besar atau sebaliknya
3. Membaca data yang telah disusun

Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit)

Kerja Bakti Kebersihan Lingkungan Sekolah
Petunjuk Kegiatan
1. Siswa berbaris di depan halaman sekolah
2. Masing-masing siswa membawa satu kantong plastik
3. Siswa mencari dan mengumpulkan sampah di lingkungan sekolah sesuai dengan
kelompoknya seperti pada tabel

4. Hasil mpulan sampah ditimbang dan dicatat dalam lembar isian

5. Urutkan data dari yang terkecil keéyang besar

6. Berdasarkan data yang diperoleh, deskripsikan:
a. Berapa total dari masing-masing jenis sampah
b. Bandingkan sampah mana yang paling banyak.
¢. Buatlah prediksi berapa sampah yang dihasilkan di lingkungan sekolahmu selama 1
bulan dan satu tahunnyal!
d. Upaya apa yang dapat Anda lakukan dengan produksi sampah di sekolahmu.



LEMBAR KERJA SISWA

Statistika Nama : 162

Deskripsi Hasil Pengumpulan Sampah
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